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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pajak merupakan kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau wajib pajak badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat (Anissa et al., 2024). Pajak mempunyai peran utama
dalam kehidupan negara, yaitu salah satunya untuk penerimaan dana negara yang
kemudian nantinya akan digunakan sebagai pembangunan negara, seperti
infrastruktur. Kesadaran oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya
tentunya akan memengaruhi tingkat tinggi dan rendahnya kepatuhan wajib pajak.
Masih banyaknya wajib pajak yang tidak mau melaksanakan kewajiban pajaknya
menjadi persoalan yang sering terjadi. Fakta membuktikan bahwa tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban membayar pajaknya di

Indonesia masih tergolong cukup rendah (Lesmana et al., 2022).
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Gambar 1. 1 Grafik Realisasi Penerimaan Negara (Milyar)

Sumber : https://www.bps.go.id/ (diolah penulis)

Berdasarkan data di atas yang dikutip dari laman www.bps.go.id dapat

dibuktikan bahwa realisasi penerimaan pajak pada periode tahun 2022-2024 terus

mengalami peningkatan dan cenderung pada klaster membaik. Pertumbuhan pada


https://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/

penerimaan pajak tentunya tidak terlepas dari kepatuhan wajib pajak terhadap
kewajiban perpajakannya. Namun pada realitanya dilapangan masih terdapat
banyak wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan pajak yang berlaku sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Sehingga penting dilakukan adanya
pengelolaan pajak pada suatu entitas agar dapat mendorong kepatuhan wajib
pajak terhadap kewajiban pajaknya khususnya pengelolaan pajak penghasilan
Pasal 21 atas pegawai PT Cepat Saji.

Menurut Mardiasmo (2018), Pengelolaan pajak merupakan serangkaian
proses dan kegiatan yang dilakukan oleh individu atau organisasi entitas untuk
memastikan bahwa kewajiban perpajakan telah dipenuhi secara efektif dan
efisien. Terdapat komponen penting dalam pengelolaan pajak yaitu meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pajak yang dibayarkan kepada
pemerintah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pentingnya dilakukan
pengelolaan pajak yaitu untuk memastikan bahwa semua kewajiban pajak
dipenuhi sesuai dengan peraturan perpajakan, mengoptimalkan pembayaran pajak
untuk meminimalkan beban pajak tanpa melanggar hukum, menyusun strategi
perpajakan yang mendukung perencanaan keuangan jangka panjang, dan

mengurangi risiko terkait sanksi atau denda akibat ketidakpatuhan pajak.

Hal yang sama juga berlaku bagi PT Cepat Saji, sebagai perusahaan yang
memiliki jumlah pegawai tetap yang cukup banyak yaitu sekitar 60 pegawai,
perusahaan ini perlu memiliki sistem pengelolaan pajak yang terstruktur dan
profesional agar dapat menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Pengelolaan pajak yang baik tidak hanya mendukung
pemenuhan kewajiban perpajakan secara tepat waktu, tetapi juga berperan dalam
mengurangi potensi risiko sanksi administratif akibat kesalahan dalam

perhitungan maupun pelaporan pajak.

PT Cepat Saji memiliki tanggung jawab untuk memotong pajak karyawan
dengan benar, sehingga jumlah pajak yang dipotong agar tidak berlebihan maupun
kurang dari yang seharusnya dibayarkan (Tambunan & Gani, 2024). Secara

umum, karyawan tetap memperoleh penghasilan dari pihak pemberi kerja, yang



biasanya berupa gaji atau upah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 36
Tahun 2021, komponen gaji atau upah bagi karyawan tetap mencakup upah
pokok, tunjangan tetap, tunjangan tidak tetap, tunjangan hari raya, insentif, serta
bonus. Seluruh komponen penghasilan tersebut dikenakan Pajak Penghasilan

Pasal 21 dengan menggunakan tarif progresif.

Menurut Peraturan Dirjen Pajak No : PER-16/PJ/2016 tentang pedoman
teknis PPh pasal 21/26, untuk menghitung penghasilan kena pajak terdapat dua
komponen yaitu komponen penambah penghasilan dan komponen pengurang
penghasilan. Untuk komponen penambah penghasilan yaitu terdiri dari gaji
pokok, tunjangan, bonus, insentif, jaminan kecelakaan kerja dan jaminan
kematian (asuransi kesehatan yang dibayar perusahaan). Sedangkan untuk
komponen pengurang gaji yaitu terdiri dari biaya jabatan, jaminan hari tua dan
jaminan pensiun. Selain itu pegawai juga mendapatkan tambahan pengurang gaji
dari status pegawai yaitu apabila pegawai tersebut menikah dan mempunyai
tanggungan yang biasanya dikenal dengan istilah penghasilan tidak kena pajak
(PTKP) (Wibawa et al., 2024). Sesuai dengan ketentuan perpajakan, Wajib Pajak
dengan penghasilan neto yang tidak melebihi batas Penghasilan Tidak Kena Pajak
(PTKP) tidak diwajibkan untuk melaporkan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Dalam menghitung pembayaran pajak, perusahaan mungkin menghadapi
perbedaan antara hasil perhitungan internal yaitu menurut PT Cepat Saji dengan
perhitungan yang sesuai dengan ketentuan perpajakan yaitu pada UU No 36
Tahun 2008 (Haryanto et al., 2021). PT Cepat Saji sebagai perusahaan yang
memiliki banyak pegawai tetap tentu memiliki kewajiban dalam pengelolaan PPh
Pasal 21. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa terdapat
perbedaan antara perhitungan internal perusahaan dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku, sehingga memerlukan evaluasi lebih lanjut melalui pendekatan fax
review. Untuk mengatasi hal tersebut Wajib Pajak dapat melakukan fax review

untuk melihat kepatuhannya terhadap undang-undang.

Pada kegiatan tax review ini dapat dilakukan secara internal oleh perusahaan



itu sendiri yaitu PT Cepat Saji maupun secara eksternal dengan menggunakan jasa
pihak ketiga, seperti konsultan pajak. Dalam kasus PT Cepat Saji, proses tax
review dilakukan oleh pihak eksternal yaitu menggunakan jasa konsultan KJA PT
Akuntan Sinergi Profesional. Dalam kegiatan ini, seluruh aspek perpajakan yang
dimiliki wajib pajak akan dinilai sehingga dapat ditentukan apakah perusahaaan
sudah patuh atau masih terdapat kewajiban yang harus segera diselesaikan

khususnya pada pajak penghasilan pasal 21.

Tax review memiliki peran penting sebagai sarana untuk mengevaluasi
potensi kewajiban kontinjensi yang mungkin timbul karena ketidakpatuhan Wajib
Pajak terhadap ketentuan peraturan perpajakan (Widyawati & Sudiana, 2022).
Lebih lanjut, kegiatan tax review ini juga bertujuan menghindari kemungkinan
terjadinya fax exposure berupa ketidaksesuaian dalam pemenuhan kewajiban
pajak dan untuk melakukan penelaahan terhadap seluruh kewajiban perpajakan

perusahaan (Oktaviani & Apriliawati, 2021).

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sistem pengelolaan PPh Pasal 21 di PT Cepat Saji dengan menggunakan
pendekatan tax review. Fokus penelitian ini mencakup perhitungan PPh Pasal 21
atas pegawai tetap, kepatuhan terhadap regulasi perpajakan, serta efektivitas

pelaporan pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dalam bidang perpajakan khususnya pajak penghasilan pasal 21 atas pegawai
tetap pada perusahaan PT Cepat Saji dengan judul “Evaluasi Sistem Pengelolaan
PPh Pasal 21 Tahun 2023: Studi Kasus PT Cepat Saji Dengan Pendekatan
Tax Review” Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
PT Cepat Saji dalam meningkatkan kepatuhan dan efisiensi dalam pengelolaan
PPh Pasal 21.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah perhitungan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap pada PT Cepat Saji

sudah sesuai dengan UU No. 36 Tahun 2008 ?

2. Apakah pelaporan PPh Pasal 21 pada bukti potong PPh Pasal 21 sudah



3.

sesuai dengan perhitungan PPh Pasal 21 PT Cepat Saji?
Apakah pembayaran dan pelaporan SPT PPh Pasal 21 oleh PT Cepat Saji
telah dilakukan tepat waktu sesuai ketentuan UU No. 36 Tahun 2008 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1.

Untuk menganalisis kesesuaian perhitungan PPh Pasal 21 pada PT Cepat
Saji dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2008 tentang Pajak Penghasilan, guna memastikan kepatuhan perusahaan
terhadap regulasi perpajakan yang berlaku.

Untuk mengevaluasi kesesuaian pelaporan PPh Pasal 21 pada bukti potong
yang diterbitkan oleh PT Cepat Saji dengan hasil perhitungan PPh Pasal 21,
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau ketidaksesuaian dalam

proses pemotongan dan pelaporan pajak.

. Untuk menilai ketepatan waktu pembayaran dan pelaporan SPT PPh Pasal

21 yang dilakukan oleh PT Cepat Saji, serta memastikan bahwa pelaporan
tersebut telah sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku

yaitu UU No. 36 Tahun 2008.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan temuan dari penelitian ini mampu dijadikan sumber pedoman
dan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang akuntansi,
terutama yang berhubungan dengan perhitungan, pemotongan dan

pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
pemahaman penulis terkait manfaat tax review pada pajak penghasilan
pasal 21 serta analisis tingkat kepatuhan pajak pada suatu entitas,

dengan mengimplementasikan ilmu dan sejumlah teori yang diperoleh



pada masa perkuliahan di FBE Universitas Islam Indonesia.

b. Bagi Pihak Perusahaan
Diharapkan dari analisis maupun hasil temuan pada penelitian ini
dapat memberikan solusi dan rekomendasi untuk mengoptimalkan
kinerja perhitungan pajak pengasilan pada PT Cepat Saji khususnya
pajak penghasilan pasal 21. Selain itu, Dapat dimanfaatkan sebagai
dasar untuk melakukan evaluasi dan pembenahan guna menghindari
kemungkinan dilakukannya pemeriksaan pajak oleh Direktorat
Jenderal Pajak.

c. Bagi perguruan tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan koleksi
bahan pustaka bagi Universitas Islam Indonesia, yang dapat digunakan
oleh mahasiswa yang sedang mempelajari materi yang serupa
sehingga dapat memberikan tambahan terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan.

d. Bagi pembaca
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberika pemahaman yang
mendalam bagi pembaca terkait perhitungan, pemotongan, dan
pelaporan PPh Pasal 21 yang ditinjau dari tax review pajak
penghasilan pasal 21 pada suatu entitas.

1.5 Sistematika Pembahasan

Supaya dapat memudahkan penulis dan pembaca, laporan tugas akhir ini

dibagi dalam lima bab. Sistematika penyusunan laporan ini mencakup:

Bab 1. Pendahuluan
Bab 1 akan membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penelitian.

Bab 2. Kajian Pustaka
Pada bab ini akan membahas mengenai kajian pustaka, landasan teori,

penelitian terdahulu dan kerangka konseptual.



Bab 3. Metode penelitian
Bab ini akan menguraikan mengenai desai penelitian yang akan
digunakan, desain penelitian terapan, sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data dan analisis data.

Bab 4. Hasil penelitian
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penjelasan hasil penelitian
yang didasarkan dari sejumlah data yang sudah diperoleh disertai
pembahasannya.

Bab 5. Kesimpulan
Pada bab terakhir ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan,

keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian yang telah

dilakukan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan compliance theory yang dikemukakan oleh Kelman
(1958). Teori ini menjelaskan mengenai perilaku kepatuhan atau ketaatan individu
terhadap aturan atau perintah yang berlaku. Menurut Kelman (1958), compliance
theory merupakan suatu ketaatan yang berdasar pada harapan kepada suatu timbal
balik dan upaya untuk menghindar dari sanksi yang akan diperoleh jika ketaatan itu
tidak dijalankan. Kepatuhan pajak adalah tanggung jawab yang wajib dilengkapi
oleh wajib pajak guna melaksanakan hak perpajakan serta tanggungan
perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak berdasar pada wawasan wajib pajak
mengenai peranan perpajakannya, dengan tetap berdasarkan aturan undang-undang
yang berlaku. Kesadaran ialah bagian dari dorongan intrinsik yakni dorongan yang
berpangkal pada individu itu sendiri dan dorongan ekstrinsik yakni dorongan yang
bisa diperoleh bukan dari dalam pribadi itu sendiri, seperti motivasi dari fiskus atau

petugas pajak agar kepatuhan pajak meningkat (Cahyani & Basri, 2022).

Penelitian ini menjadi relevan dalam menggunakan compliance theory, karena
membahas evaluasi sistem pengelolaan PPh Pasal 21 di PT Cepat Saji melalui
pendekatan fax review, yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan perusahaan
dalam rangka memenuhi kewajiban pajaknya. Dengan menggunakan teori ini,
penelitian dapat menganalisis sejauh mana kepatuhan perusahaan dalam
menghitung, memotong, dan melaporkan pajak karyawan sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak perusahaan, baik dari aspek internal
(proses pengelolaan pajak) maupun eksternal (pengawasan dan regulasi

perpajakan).

Dengan demikian, penggunaan compliance theory dalam penelitian ini

memberikan landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana PT Cepat Saji



telah memenuhi kewajiban perpajakannya serta memberikan rekomendasi dalam

meningkatkan kepatuhan pajak secara efektif dan efisien.

2.2 PPh Pasal 21

Kajian pustaka pada sub bab PPh Pasal 21 pada penelitian ini menjelaskan
mengenai: (1) Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 21; (2) Dasar Hukum
Perhitungan PPh Pasal 21; (3) Tarif perhitungan PPh pasal 21; (4) Unsur
Penghasilan yang Dipotong PPh pasal 21; (5) Pemotongan dan Pelaporan PPh Pasal
21.

2.2.1 Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 21

Pajak yang berlaku bagi pegawai adalah Pajak Penghasilan Pasal 21, dalam
hal perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pegawai, biasanya akan dilakukan oleh
perusahaan tempat pegawai tersebut bekerja. PPh Pasal 21 adalah pajak yang harus
dibayar oleh individu yang menerima penghasilan dari satu pemberi kerja, yaitu
pegawai atau karyawan. Pajak ini menjadi kewajiban bagi mereka untuk
dibayarkan. Penghasilan yang dimaksud dalam konteks ini merujuk pada
kompensasi atau balas jasa yang diterima sehubungan dengan pekerjaan atau
layanan yang diberikan, yang meliputi gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi,
bonus, gratifikasi, uang pensiun, maupun bentuk imbalan lainnya. Pajak
Penghasilan (PPh) Pasal 21 merupakan pajak atas penghasilan yang diperoleh
individu dari kegiatan pekerjaan, jasa, atau aktivitas lainnya, seperti gaji, upah,
honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain yang terkait. PPh Pasal 21 ini
dikenakan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang berdomisili di Indonesia, dan
dinamakan demikian karena diatur dalam Pasal 21 Undang-Undang Pajak

Penghasilan No. 36 Tahun 2008 (Tambunan & Gani, 2024).

2.2.2 Dasar Hukum Perhitungan PPh Pasal 21

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-32/PJ/2015, PPh
21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah honorarium, tunjangan, dan
pembayaran lainnya dengan nama dan dalam bentuk apa pun sehubungan dengan

pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi



sebagai subjek pajak dalam negeri. Dasar hukum perhitungan dan pemotongan

PPh Pasal 21 ini berdasarkan pada:

UU No. 36 Tahun 2008 mengenai Pajak Penghasilan.

b. PMK RI No.101/PMK.010/2016

¢. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (UU HPP)

d. Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-16/PJ/2016.

2.2.3 Tarif perhitungan PPh Pasal 21

Tarif perhitungan PPh Pasal 21 telah diatur dalam Undang-Undang Nomor
7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) pada tabel

berikut ini.

Tabel 2. 1 Tarif Progresif

0 - 60.000.000,00 60.000.000,00 5%
60.000.000,00 - 250.000.000,00 190.000.000,00 15%
250.000.000,00 - 500.000.000,00 250.000.000,00 25%
500.000.000,00 - 5.000.000.000,00 | 4.500.000.000,00 30%
5.000.000.000,00 - 35%

Sumber : UU HPP Nomor 7 Tahun 2021

2.2.4 Unsur Penghasilan yang Dipotong PPh Pasal 21

Dalam menentukan unsur penghasilan PPh Pasal 21 terdapat pada Pasal 4
ayat (1) UU Pajak Penghasilan (UU PPh) (sebagaimana diubah dengan UU HPP)
berikut adalah unsur-unsur penghasilan yang termasuk dalam perhitungan PPh

Pasal 21:

a.) Gaji: Merupakan kompensasi rutin berupa uang yang diberikan kepada
karyawan berdasarkan kesepakatan kerja yang berlaku.
b.) Upah: Penghasilan dalam bentuk uang yang dibayarkan kepada pekerja

harian, mingguan, atau berdasarkan sistem borongan.
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c.) Tunjangan: Pendapatan tambahan yang bisa bersifat tetap maupun tidak
tetap, seperti tunjangan makan, transportasi, perumahan, jabatan,
maupun kinerja.

d.) Honorarium: Imbalan yang diberikan atas jasa profesional atau kegiatan
tertentu, misalnya kepada narasumber, konsultan, atau tenaga ahli.

e.) Uang Lembur: Kompensasi atas pekerjaan yang dilakukan di luar jam
kerja reguler.

f.) Bonus: Penghargaan finansial tambahan yang diberikan karena
pencapaian target atau kinerja yang baik.

g.) Gratifikasi: Pemberian uang atau barang sebagai bentuk apresiasi atau
ucapan terima kasih.

h.) Komisi: Imbalan berbasis persentase dari hasil penjualan atau
keuntungan yang diperoleh.

i.) Premi Asuransi yang Ditanggung Perusahaan: Iuran asuransi yang
dibayarkan oleh perusahaan untuk kepentingan karyawan, di luar
pembayaran kepada BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan.

J.) Penerimaan dalam Bentuk Natura dan Kenikmatan: Barang atau fasilitas
yang diberikan kepada pegawai yang secara umum dikenakan pajak
penghasilan, kecuali yang dikecualikan sesuai ketentuan dalam peraturan
perundang-undangan.

k.) Uang Pensiun, Pesangon, dan Penghargaan Masa Kerja: Pembayaran
yang berkaitan dengan berakhirnya masa kerja karyawan, baik karena

pensiun maupun pemutusan hubungan kerja.

Unsur-unsur pengurang penghasilan karyawan yang ditetapkan dalam
penghitungan PPh Pasal 21 berdasarkan Keputusan Dirjen Pajak No. KEP-
250/PJ/2009 dan Undang- Undang No. 36 Tahun 2008, yaitu:

a) Biaya jabatan, yaitu sebesar 5% dari gaji pokok bruto yang diterima
karyawan setinggi-tingginya 6.000.000 dalam satu tahun atau sebesar
500.000 dalam satu bulan.
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b) Iuran Jaminan Hari Tua (JHT) sebesar 5,7% di mana ada pembagiannya

yaitu 3,7% dibayarkan oleh pemberi kerja dan tidak dapat menjadi
penambah pada saat perhitungan pajak penghasilan kemudian 2% yang
dibayarkan oleh tenaga kerja dapat menjadi pengurang penghasilan pada
saat perhitungan pajak penghasilan.

Penghasilan tidak kena pajak (PTKP), sesuai dengan Ketentuan
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 101/ PMK.010/ 2016 yang
dikeluarkan pada 27 Juni 2016. Hal ini juga yang menjadi dasar
ketentuan gaji minimum kena pajak 2023, yang menyebutkan bahwa
pendapatan sebesar Rp54.000.000 dalam setahun atau Rp4.500.000
dalam sebulan merupakan batas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)
untuk diri  sendiri (Masdar, 2023). Berdasarkan pasal 11
101/PMK.010/2016 besarnya PTKP pertahun adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Penghasilan Tidak Kena Pajak

PTKP NOMINAL

TK/0 54.000.000,00
TK/1 58.500.000,00
TK/2 63.000.000,00
TK/3 67.500.000,00

K/0 58.500.000,00
K/1 63.000.000,00
K/2 67.500.000,00
K73 72.000.000,00

Sumber : PMK RI No. 101/PMK.010/2016

2.2.5 Pemotongan dan Pelaporan PPh Pasal 21

Pemotongan pajak sendiri bisa diartikan sebagai kegiatan untuk memotong
pajak yang terhutang dari keseluruhan pembayaran yang dilakukan. Pemotongan
pajak yang harus dibayarkan tersebut dilakukan oleh pihak yang melakukan
pembayaran terhadap pihak yang menerima penghasilan (Winarsih, 2022).

Pelaporan pajak wajib dilakukan oleh Wajib Pajak untuk memenuhi dan
mentaati peraturan perundang-undangan yang sudah ditentukan. Praktik peraturan

pajak di Indonesia ini menggunakan self assessment system yang berarti Wajib
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Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, memotong, menyetor dan melaporkan
pajaknya sendiri. Dalam pelaporan pajak ini dibutuhkan Surat Pemberitahuan Pajak
(SPT) (Winarsih, 2022). Sedangkan pada Withholding System, besarnya pajak
dihitung oleh pihak ketiga yang bukan wajib pajak dan bukan juga aparat
pajak/fiskus. Pada pemotongan PPh Pasal 21 PT Cepat Saji menggunakan
withholding system. Sebagai bukti atas pelunasan pajak dengan menggunakan
sistem pemungutan pajak ini biasanya berupa bukti potong atau bukti pungut

(Winarsih, 2022).

Berdasarkan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor : PER-16/PJ/2016
Pasal 24, batas penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 yaitu sebagai berikut:

1) Pajak Penghasilan Pasal 21 yang telah dipotong oleh pihak pemotong PPh
Pasal 21 untuk setiap periode pajak wajib disetorkan ke kantor pos atau bank
yang telah ditunjuk oleh Menteri Keuangan, selambat-lambatnya 10
(sepuluh) hari setelah berakhirnya masa pajak.

2) Pihak yang memotong PPh Pasal 21 berkewajiban untuk melaporkan
pemotongan dan penyetoran tersebut setiap masa pajak melalui
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh Pasal 21 ke Kantor
Pelayanan Pajak tempat pemotong tersebut terdaftar, dengan batas waktu

maksimal 20 (dua puluh) hari setelah masa pajak berakhir.

2.3 Tax Review

Pada sub bab 7ax Review pada penelitian ini menjelaskan mengenai: (1)

Pengertian Tax Review; (2) Tujuan Tax Review; (3) Prosedur Tax Review.
2.3.1 Pengertian Tax Review

Tax review merupakan upaya pemeriksaan terhadap seluruh transaksi
perpajakan yang ada dalam suatu perusahaan guna menghitung jumlah pajak yang
terutang dan memprediksi potensi pajak yang mungkin timbul berdasarkan
peraturan pajak yang berlaku. Hasil fax review akan memunculkan rekomendasi
atau bahkan peringatan terhadap potensi pajak yang mungkin timbul di kemudian

hari. Sehingga perusahaan dapat menentukan langkah apa yang akan diambil
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dengan mempertimbangkan sejauh mana potensi itu mungkin terjadi dan berapa
besaran pajak yang akan di tanggung (Oktaviani & Apriliawati, 2021). Kegiatan tax
review termasuk memeriksa dan mengevaluasi apakah suatu perusahaan telah
memenuhi tanggung jawab pajaknya sesuai dengan undang-undang dan peraturan

yang relevan (Widyawati & Sudiana, 2022).
2.3.2 Tujuan Tax Review

Tujuan dilakukan fax review ini adalah untuk mengidentifikasi apabila
terdapat kesalahan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan yang tidak sinkron
dengan prosedur perpajakan sehingga dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan
ketentuan sesuai dengan prosedur perpajakan yang berlaku guna meminimalisir

sanksi administrasi akibat pemeriksaan pajak atau ketidakpatuhan perpajakannya.
2.3.3 Prosedur Tax Review

Prosedur yang dilakukan dalam tax review PPH Pasal 21 mencakup

langkah-langkah antara lain sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data hasil perhitungan PPh Pasal 21 PT Cepat Saji,
Bukti potong PPh Pasal 21 tahun 2023, SPT masa Januari sampai
Desember tahun 2023.

2. Mengidentifikasi kesesuaian perhitungan PPh Pasal 21 PT Cepat Saji
dengan UU No 36 Tahun 2008.

3. Mengidentifikasi kesesuaian Perhitungan PPh Pasal 21 PT Cepat Saji
dengan Bukti Potong.

4. Mengidentifikasi kesesuaian Perhitungan PPh Pasal 21 PT Cepat Saji

dengan SPT SPT masa Januari sampai Desember tahun 2023.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 3 Peneliti Terdahulu

Nama Metode
Judul Penelitian Kesimpulan
Penulis Penelitian
Penyetoran pajak sering
mengalami keterlambatan.
o Metode o ‘
“Analisis Pemotongan, o Selain itu, pelaporan pajak
kualitatif,
Penyetoran dan menggunakan SPT yang
(Maghfirah menggambarkan |
Pelaporan PPh Pasal diambil di Kantor Pelayanan
et al., 2021) dan '
21 Pada PT o Pajak, dan keterlambatan
‘ menganalisis
Bantimurung Indah” ‘ - penyetoran menyebabkan
hasil penelitian.
keterlambatan dalam
pelaporan.
Perhitungan dan pemotongan
“Analisis Perhitungan | Wawancara PPh Pasal 21 di PT. Sagami
Tambunan | dan Pemotongan PPh (data primer) Indonesia belum sesuai
& Gani Pasal 21 Terhadap dan dengan UU No. 36 Tahun
(2024) Penghasilan Pegawai dokumentasi 2008, menyebabkan selisih
PT. Sagami Indonesia” | (data sekunder) | perhitungan dan lebih bayar
pajak.
“Analisis Penerapan Perhitungan PPh Pasal 21 di
. Metode ) ‘
Perhitungan Dan o PT. X tidak sesuai dengan
) deskriptif
Pelaporan Pajak UU No. 36 Tahun 2008,
Kurniyawati _ dengan analisis '
Penghasilan (PPh) menyebabkan lebih bayar
(2019) data dan ' ‘ .
Pasal 21 Atas ‘ pajak akibat kurang teliti
perbandingan ‘
Karyawan Tetap Pada ) dalam perhitungan dan status
‘ regulasi .
PT. X Di Surabaya” pegawai.
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“Analisis Perhitungan

CV Nusantara Tehnik tidak

PPh Pasal 21
memasukkan unsur THR dan
Berdasarkan PMK RI | Metode
Fitriah & iuran JHT BPJS
. No. deskriptif .
Herviana o Ketenagakerjaan dalam
101/PMK.010/2016 kuantitatif dan )
(2021) o perhitungan PPh Pasal 21,
Pada Karyawan CV kualitatif _ o
sehingga terjadi kurang bayar
Nusantara Tehnik D1 .
pajak.
Kabupaten Berau”
“Perhitungan Pajak
Penghasilan Pasal 21 ‘
Perhitungan PPh Pasal 21
Berdasarkan Undang- | Pendekatan o
o o pada Perumda Air Minum
Undang Harmonisasi kualitatif .
Masdar . _ Kota Makassar telah sesuai
Peraturan Perpajakan (observasi,
(2023) . dengan UU HPP No. 7 Tahun
Terhadap Pegawai wawancara,
‘ 2021, dengan kenaikan tarif
Tetap Pada Perumda dokumentasi) ‘
o progresif.
Air Minum Kota
Makassar”
“Analisis Dampak
PP No. 58 Tahun 2023
Perhitungan Metode ] .
memberikan dampak positif
Pemotongan PPh Pasal | deskriptif
' o dengan penurunan pajak
Anissa 21 Atas Karyawan kualitatif _
] terpotong dan kenaikan
(2024) Berdasarkan PP No 58 | (observasi, )
penghasilan karyawan, serta
Tahun 2023 Dengan wawancara, )
) penyederhanaan perhitungan
UU HPP No 7 Tahun dokumentasi)
pajak bagi perusahaan.
20217
“Evaluasi Perhitungan, .
Pendekatan Perhitungan, pemotongan,
o Pemotongan, o
Winarsih kualitatif penyetoran, dan pelaporan
Penyetoran Dan . _
(2022) . (wawancara dan | PPh Pasal 21 di Kanwil VI
Pelaporan Pajak _ _
. dokumentasi) PT Pegadaian Makassar telah
Penghasilan (PPh)
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Pasal 21 Atas sesuai dengan Per-
Karyawan Tetap (Studi 16/PJ/2016.

Kasus Pada Kantor
Wilayah VI PT

Pegadaian Makassar)”

2.5 Kerangka Konseptual

PT Cepat Saji merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Fast Food
Restaurant, dengan produk unggulan, Fried chicken, Burger, Steak dan Chinese
food. PT Cepat Saji berdiri sekitar tahun 2010, dan mulai membuka kemitraan
untuk mendorong pengusaha-pengusaha baru dengan modal yang terjangkau
sehingga memiliki suatu usaha bidang makanan yang dapat dikelola oleh
perorangan atau berbadan hukum. Gerai-gerai PT Cipta Rasa telah tersebar di
beberapa kota di Indonesia. PT Cepat Saji merupakan perusahaan yang cukup
besar, yang memiliki kurang lebih 1700 pegawai pada seluruh outletnya sehingga
memiliki potensi pajak PPh Pasal 21 atas pegawai. Karena jumlah pegawai yang
cukup banyak sehingga perlu dilakukan analisis terkait perhitungan, pemotongan
dan pelaporannya untuk menguji tingkat kepatuhan dalam melakukan kewajiban
pajaknya. Sehingga apabila ditemukan kesalahan maka dapat dijadikan bahan
evaluasi, perbaikan sistem dan pembetulan perhitungan pajaknya. Untuk
gambaran yang lebih jelas, penulis menyusun alur pemikiran berdasarkan
sistematika dan alat analisis yang digunakan dalam menyelesaikan masalah

berikut ini:
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Evaluasi Pengelolaan PPh
Pasal 21 PT Cepat Saji
Tahun 2023 dengan
pendekatan 7ux Review

—>|

Peraturan pajak UU No. 36
Tahun 2008 dan PMK RI
No.101/PMK.010/2016

!

Perhitungan PPh 21,
Pelaporan bukti Potong,
Pembayaran dan Pelaporan
SPT Masa.

}

Analisis Tingat Kepatuhan

l

|

Kesimpulan dan Rekomendasi
Perbaikan sistem pengelolaan
PPh Pasal 21

Menjadi Dasar Pelaporan
Pajak

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan Gambar di atas bisa dilihat bahwa PT Cepat Saji merupakan

objek penelitian yang menerbitkan bukti perhitungan PPh 21, bukti potong, dan

SPT (Surat Pemberitahuan Pajak). Ketiga objek tersebut menjadi fokus penelitian

yang akan dilakukan analisis untuk menguji kepatuhan baik perhitungan maupun

pelaporan PPh Pasal 21 oleh PT Cepat Saji. Tidak hanya analisis, melainkan

pembetulan apabila nantinya ditemukan kesalahan dalam perhitungan maupun

pelaporan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian Terapan

Jenis desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu desain
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data kuantitatif berupa gaji
pokok pegawai tetap, perhitungan PPh Pasal 21 atas gaji pegawai tetap menurut PT
Cepat Saji, daftar jumlah gaji dan jumlah pegawai outlet, bukti potong, dan SPT
masa Januari sampai Desember. Metode analisis data yang digunakan ialah
deskriptif, kemudian data dikumpulkan, disusun, diinterpretasikan dan dianalisis
sehingga memberikan keterangan yang lengkap bagi masalah yang dihadapi
(Winarsih, 2022).

Wahyudi (2022) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah
mendeskripsikan, meneliti dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan
angka-angka. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang hanya
menggambarkan isi suatu variabel dalam penelitian, tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penelitian
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan, mengkaji dan
menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya tanpa bermaksud

menguji suatu hipotesis tertentu.

3.2 Sifat Penelitian Terapan

Pada penelitian terapan ini bersifat deskriptif yang nantinya diharapkan dapat
memberikan representasi atas objek yang di teliti. Analisis deskriptif adalah metode
penelitian yang melibatkan pengumpulan data yang akurat dan kemudian data
tersebut ditata, diproses dan dianalisis untuk memberikan gambaran yang jelas
terkait masalah yang sedang di teliti dan didukung oleh data kuantitatif ( Siregar,
2023). Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya

(Syahrizal & Jailani, 2023).



Tujuan dari metode analisis deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan hasil
temuan-temuan dari analisis yang akan dilakukan oleh penulis secara detail, dengan
membandingkan perhitungan PPh Pasal 21 menurut perusahaan PT Cepat Saji
dengan menurut peraturan UU No. 36 Tahun 2008 mengenai pajak penghasilan,
PPh Pasal 21 menurut perusahaan dengan bukti potong dan SPT masa PPh Pasal
21. Sehingga mendapatkan hasil deskripsi penelitian yang lebih rinci untuk
memastikan kejelasan dan pemahaman yang optimal, serta untuk memvalidasi

kebenaran dan akurasi dari hasil penelitian.

3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah studi kasus pada perusahaan PT Cepat Saji sebuah
perusahaan bergerak dibidang fast food dengan produk unggulan fried chicken,
burger, steak, dan chinese food. Perusahaan ini memiliki jumlah karyawan yang
cukup besar, terdiri dari pegawai tetap manajemen serta pegawai outlet, dengan
total sekitar 1.900 pegawai. Dalam struktur penghasilan, terdapat perbedaan antara
pegawai manajemen dan pegawai outlet, di mana pegawai manajemen menerima
gaji yang lebih tinggi dibandingkan pegawai outlet. Hal ini berdampak pada potensi
pemotongan pajak penghasilan (PPh) setiap bulannya. Penelitian ini berfokus pada
pengelolaan PPh Pasal 21 di PT Cepat Saji untuk tahun 2023. Cakupan penelitian
meliputi perhitungan PPh Pasal 21, penerbitan bukti potong PPh 21, serta pelaporan
SPT PPh 21 Masa dari Januari hingga Desember. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme

pengelolaan pajak penghasilan karyawan di perusahaan tersebut.

3.4 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari PT Cepat Saji,
sebuah perusahaan klien yang menggunakan jasa konsultasi di KJA PT ASP. Data
ini dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah tersedia dan terdokumentasi
dengan baik. Jenis data yang digunakan mencakup perhitungan PPh Pasal 21 tahun
2023, bukti potong pajak, serta SPT Masa PPh 21 dari Januari hingga Desember

2023. Data tersebut akan dianalisis secara mendalam dan digunakan sebagai dasar
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dalam penelitian ini untuk mengevaluasi pengelolaan PPh Pasal 21 di PT Cepat
Saji.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi yang
mencakup data gaji pegawai PT Cepat Saji, Perhitungan PPh Pasal 21 tahun 2023,
bukti potong, serta SPT Masa Januari sampai Desember. Data ini diperoleh dari
Kantor Jasa Akuntan PT Akuntan Sinergi Profesional yang berperan dalam
membantu review pengelolaan pajak di PT Cepat Saji. Sugiyono (2013)
mengungkapkan bahwa teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan mencari informasi yang relevan melalui berbagai sumber,
seperti buku, arsip, dokumen, tulisan berupa data angka dan gambar, serta laporan
yang mendukung jalannya penelitian. Penulis menerapkan metode dokumentasi
dalam proses pengumpulan dan analisis dokumen yang berkaitan dengan topik
penelitian, guna memperoleh data yang tepat dan selaras dengan tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis data numerik secara sistematis
berdasarkan fakta yang ada. Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa

tahapan sebagai berikut:

3.6.1 Evaluasi Kesuaian Perhitungan PPh Pasal 21 dengan UU No. 36 Tahun
2008

Pada penelitian ini teknik analisis data dengan mengevaluasi perhitungan

PPh Pasal 21 yaitu untuk mengetahui kesesuaian perhitungan PPh Pasal 21 menurut

perusahaan dengan UU No. 36 Tahun 2008 pada tahun 2023. Terdapat beberapa

langkah yang digunakan untuk mengevaluasi perhitungan PPh Pasal 21 yaitu antara

lain:

1. Mengumpulkan data terkait perhitungan PPh Pasal 21 yang dilakukan oleh
PT Cepat Saji pada tahun 2023.
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2. Menganalisis metode perhitungan yang diterapkan oleh perusahaan dan
membandingkannya dengan perhitungan menurut ketentuan yang diatur
dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan serta
peraturan turunannya.

3. Mengidentifikasi potensi ketidaksesuaian atau kesalahan dalam
menerapkan tarif pajak, perhitungan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP),

tunjangan yang diterima pegawai dan mekanisme pemotongan pajak.

3.6.2 Analisis Keselarasan Bukti Potong PPh Pasal 21 dengan Perhitungan
Pajak Menurut PT Cepat Saji

Pada penelitian ini teknik analisis data dengan menganalisis keselarasan
bukti potong PPh Pasal 21 dengan Perhitungan pajak menurut PT Cepat Saji yaitu
untuk mengetahui kesesuaian antara bukti potong yang telah dibuat oleh PT Cepat
Saji dengan perhitungan PPh Pasal 21 menurut PT Cepat Saji yang bertujuan untuk
menguji kepatuhan perusahaan. Terdapat beberapa langkah yang digunakan untuk
menganalisis Keselarasan Bukti Potong PPh Pasal 21 dengan Perhitungan Pajak

Menurut PT Cepat Saji yaitu antara lain:

1. Mengkaji bukti potong PPh Pasal 21 yang diterbitkan oleh PT Cepat Saji,
termasuk informasi mengenai jumlah penghasilan bruto, pajak yang
dipotong, serta identitas wajib pajak.

2. Memverifikasi apakah jumlah pajak yang tertera dalam bukti potong sesuai
dengan hasil perhitungan PPh Pasal 21 yang telah dianalisis pada tahap
sebelumnya.

3. Mengevaluasi apakah PT Cepat Saji telah menerbitkan bukti potong secara

akurat dan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

3.6.3 Evaluasi Pembayaran dan Pelaporan PPh Pasal 21

Pada penelitian ini teknik analisis data dengan mengevaluasi ketapatan
pembayaran dan pelaporan SPT PPh Pasal 21 yaitu untuk menilai ketepatan waktu
pelaporan SPT PPh Pasal 21 yang dilakukan oleh PT Cepat Saji, serta memastikan
bahwa pembayaran dan pelaporan tersebut telah sesuai dengan ketentuan peraturan

perpajakan yang berlaku yaitu UU No. 36 Tahun 2008. Terdapat beberapa langkah
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yang digunakan untuk mengevaluasi kesuaian Pelaporan SPT PPh Pasal 21 pada

PT Cepat Saji yaitu antara lain:

1. Pengumpulan Dokumen SPT PPh Pasal 21
Mengumpulkan seluruh dokumen SPT PPh Pasal 21 PT Cepat Saji
untuk periode tahun 2023, baik berupa bukti pembayaran, pelaporan
maupun arsip pendukung lainnya.
2. Pemeriksaan Tanggal Pembayaran dan Pelaporan
Menganalisis tanggal pembayaran dan pelaporan SPT PPh Pasal 21
untuk memastikan apakah pembayaran dan pelaporan dilakukan tepat
waktu sesuai batas waktu yang ditetapkan dalam peraturan perpajakan.
3. Penyusunan Hasil Evaluasi
Menyusun laporan hasil evaluasi yang berisi kesimpulan mengenai

ketepatan waktu pelaporan SPT PPh Pasal 21 PT Cepat Saji.

Teknik analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kepatuhan perpajakan PT Cepat Saji, serta mengidentifikasi potensi

perbaikan dalam pengelolaan pajak penghasilan Pasal 21.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Umum Perusahaan

PT Cepat Saji merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Fast Food
Restaurant, dengan produk unggulan, Fried chicken, Burger, Steak dan Chinese
food dengan sistem kemitraan. PT Cepat Saji berdiri pada 21 Februari 2010, dan
mulai membuka kemitraan untuk mendorong pengusaha-pengusaha baru dengan
modal yang terjangkau sehingga memiliki suatu usaha bidang makanan yang dapat
dikelola oleh perorangan atau berbadan hukum. PT Cepat Saji telah memperluas
jaringannya dengan membuka gerai di berbagai wilayah, mulai dari kota besar
hingga ke daerah tingkat kabupaten/kota di wilayah seperti DIY, Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Jawa Barat. Saat ini PT Cepat Saji telah berhasil mengoperasikan lebih
dari 1300 outlet. Berikut merupakan visi dan misi yang dimiliki oleh PT Cepat Saji:
Visi:

1. Membangun jaringan outlet makanan yang unggul di berbagai lokasi.

2. Menyediakan pilihan makanan yang mengutamakan kesehatan, kualitas, dan
nilai gizi yang halal.

3. Mengembangkan riset dan inovasi dalam industri makanan dan minuman.

Misi:

1. Menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan generasi muda.

2. Membuka jalan bagi pengusaha muda Indonesia untuk meraih peluang usaha.

3. Mencapai keberhasilan bersama seluruh mitra yang berperan dalam perjalanan
usaha PT Mulyarasa.

4. Menyediakan sebanyak-banyaknya lapangan kerja untuk masyarakat luas.

5. Mendukung implementasi kebijakan dan program-program Pemerintah.



4.2 Data Khusus Perusahaan

Data khusus pada penelitian ini terdiri dari: (1) Data pegawai manajemen; (2)
SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) bulan Januari sampai bulan Desember; (3) Bukti

Potong bulan Januari sampai bulan Desember.
1. Data pegawai manajemen

Data pegawai manajemen berupa daftar nama, status PTKP (Penghasilan
Tidak Kena Pajak), data penghasilan bruto bulanan, pendapatan THR

(Tunjangan Hari Raya), yang akan dilampirkan pada lembar lampiran.
2. SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) bulan Januari sampai bulan Desember

SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) berupa formulir 1721 lampiran 1 pada
bulan Januari sampai bulan Desember yang akan dilampirkan pada lembar

lampiran.
3. Bukti Potong bulan Januari sampai Desember

Bukti Potong berupa lembar bukti pemotongan PPh yang dibuat pemberi
kerja untuk pegawai yang berupa formulir 1721 pada bulan Januari sampai

bulan Desember yang akan dilampirkan pada lembar lampiran.
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4.3 Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan dalam penelitian ini meliputi: (1) Evaluasi Perhitungan
PPh Pasal 21 dengan UU No. 36 Tahun 2008; (2) Analisis Keselarasan Bukti
Potong PPh Pasal 21 dengan Perhitungan Pajak; (3) Pemeriksaan Kesuaian
Pelaporan SPT PPh Pasal 21 dengan Gaji dan Jumlah Karyawan.

4.3.1 Evaluasi Perhitungan PPh Pasal 21 dengan UU No. 36 Tahun 2008

Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan perhitungan PPh Pasal 21
yang diterapkan oleh PT Cepat Saji dengan perhitungan berdasarkan UU No. 36
Tahun 2008. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah metode yang digunakan
oleh PT Cepat Saji sudah sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Evaluasi ini dilakukan dengan cara mengambil sampel perhitungan salah satu gaji

pegawai pada bulan januari yang menjabat sebagai direktur.
1. Perhitungan PPh Pasal 21 masa Januari

Perhitungan PPh Pasal 21 masa Januari untuk karyawan tetap yang memiliki
NPWP dan penghasilan neto nya melebihi PTKP. Pegawai dengan jabatan direktur,
dengan status K/O memiliki jabatan sebagai direktur PT Cepat Saji yang

memperoleh penghasilan setahun berupa:

- gaji pokok Rp 60.000.000,

- tunjangan incharge Rp 50.000.000,

- uang makan Rp 15.000.000,

- tunjangan transport Rp 12.500.000,
- tunjangan premi BPJS Rp 2.268.000.

Sehingga Besarnya PPh Pasal 21 yang dikenakan adalah:

- Perhitungan PPh Pasal 21 menurut PT Cepat Saji
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Tabel 4.1 Perhitungan PPh 21 Januari menurut PT Cepat Saji

PERHITUNGAN PPH 21 TAHUN 2023
Menurut PT Cepat Saji

JABATAN DIREKTUR

1. GAJI

GAJI POKOK 60.000.000
TUNJANGAN INCHARGE 50.000.000
UANG MAKAN 15.000.000
TUNJANGAN TRANSPORT 12.500.000
GAJI BRUTO SEBULAN 137.500.000
GAJI BRUTO SETAHUN 1.650.000.000

2. PENGURANGAN

BIAYA JABATAN 6.000.000
ASURANSI 12.600.000
TUNJANGAN HARI TUA 12.600.000
TUNJANGAN KESEHATAN 492.000
31.692.000
GAJINETTO 1.618.308.000
PENGURANGAN
PTKP KO 58.500.000
1.559.808.000
PERHITUNGAN
5%X60JT 3.000.000 60.000.000
15%X190JT 28.500.000 190.000.000
25%X500JT 125.000.000 500.000.000
30%X809.808.000 242.942.400 750.000.000

399.442.400 809.808.000

PEMBAYARAN PPH SETAHUN | 399.442.400
PEMBAYARAN PAJAK | 33.286.867

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Perhitungan PPh Pasal 21 menurut Undang-Undang Pajak
Penghasilan No. 36 Tahun 2008 dan PMK RI
No.101/PMK.010/2016

Tabel 4.2 Perhitungan PPh Pasal 21 Januari menurut pajak

PERHITUNGAN PPH 21 TAHUN 2023
Menurut UU No 36 Tahun 2008

JABATAN DIREKTUR

1. GAJI

GAJI POKOK 60.000.000
TUNJANGAN INCHARGE 50.000.000
UANG MAKAN 15.000.000
TUNJANGAN TRANSPORT 12.500.000
GAJI BRUTO SEBULAN 137.500.000
GAJI BRUTO SETAHUN 1.650.000.000

2. PENGURANGAN

BIAYA JABATAN 6.000.000

TUNJANGAN HARI TUA (JHT) 33.000.000

JAMINAN PENSIUN (JP) 16.500.000
55.500.000

2. PENAMBAH

JAMINAN KEMATIAN (JKM) 49.500.000

TUNJANGAN KECELAKAAN KERJA (JKK) 3.960.000
53.460.000

GAJINETTO 1.647.960.000

PENGURANGAN

PTKP K/0 58.500.000

1.589.460.000

PERHITUNGAN
59%X60JT 3.000.000 | 60.000.000
15%X190JT 28.500.000 | 190.000.000
25%X5000T 62.500.000 | 250.000.000
30%X809.808.000 326.838.000 | 1.089.460.000
420.838.000
PEMBAYARAN PPH SETAHUN [ 420.838.000
PEMBAYARAN PAJAK [ 35.069.833
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Dari hasil perbandingan perhitungan menurut perhitungan PT Cepat Saji
PPh Pasal 21 terutang sebesar Rp 33.286.867 sedangkan menurut perhitungan
penulis yang mengacu pada Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008
dan PMK RI No.101/PMK.010/2016 sebesar Rp 35.069.833 sehingga terdapat
selisih sebesar Rp 1.782.966 yang merupakan kurang bayar bagi PT Cepat Saji.
Hal tersebut terjadi karena PT Cepat Saji tidak memasukkan unsur JHT BPJS yang
ditanggung pegawai yang bersangkutan sebesar 2% dari gaji pokok sebagai unsur
pengurang penghasilan bruto melainkan sejumlah Rp 12.600.000. Kemudian PT
Cepat Saji juga tidak memasukkan unsur JKK sebesar 0,24% dari gaji bruto dan
JKM sebesar 0,3% dari gaji bruto yang ditanggung oleh perusahaan sebagai
penambah penghasilan pegawai. Adanya ketidaksesuaian antara tunjangan yang di

hitung oleh PT Cepat Saji antara lain:

a. Asuransi sebesar Rp 12.600.000
b. Tunjangan hari tua sebesar Rp 12.600.000
c. Tunjangan kesehatan sebesar Rp 492.000

Sedangkan yang seharusnya dipotong dan dibayarkan ke pihak BPJS pada

bulan Januari antara lain:

a. Tunjangan Hari Tua (JHT) sebesar 2% dari gaji bruto setahun. Jika
sebulan sebesar Rp 2.750.000 sehingga bila disetahunkan sebesar
setahun Rp 33.000.000

b. Jaminan Pensiun (JP) sebesar 1% dari gaji bruto setahun. Jika sebulan
sebesar Rp 1.375.000 sehingga bila disetahunkan sebesar Rp
16.500.000

c. Jaminan Kematian (JKM) sebesar 0,3% dari gaji bruto setahun. Jika
sebulan sebesar Rp 4.125.000 sehingga bila disetahunkan sebesar Rp
49.500.000

d. Jaminan Kesehatan (JKK) sebesar 0,24% dari gaji bruto setahun. Jika
sebulan sebesar Rp 330.000 sehingga bila disetahunkan sebesar Rp
3.960.000
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Dalam konteks Compliance Theory, temuan ini mencerminkan rendahnya
tingkat kepatuhan fiskal perusahaan, baik secara administratif maupun substantif.
Compliance Theory menekankan pentingnya ketaatan terhadap regulasi perpajakan,
baik karena kesadaran sendiri (voluntary compliance) maupun karena adanya
pengawasan dan penegakan hukum (enforced compliance). Ketidakpatuhan yang
ditemukan dalam studi ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap
regulasi, sistem pengelolaan pajak yang belum optimal, atau lemahnya kontrol
internal perusahaan terhadap kewajiban perpajakan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya menggambarkan praktik perpajakan yang belum sesuai
aturan, tetapi juga memperkuat relevansi Compliance Theory dalam mengevaluasi
dan menganalisis perilaku wajib pajak, serta menjadi dasar untuk perbaikan sistem

kepatuhan di masa mendatang.

Dari hasil perhitungan PPh 21 di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perhitungan PPh Pasal 21 yang dihitung oleh PT Cepat Saji tidak sesuai dengan
Peraturan UU No. 36 Tahun 2008 dan PMK RI No.101/PMK.010/2016. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriah & Herviana (2021), yang
menemukan bahwa perusahaan yang dijadikan objek penelitian tidak memasukkan
unsur JHT BPJS yang ditanggung pegawai yang bersangkutan sebesar 2% dari gaji
pokok sebagai unsur pengurang penghasilan bruto. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa temuan dalam penelitian ini berada dalam garis yang sama

dengan penelitian sebelumnya.

Hasil pembahasan pada perhitungan PPh Pasal 21 ini juga diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Tambunan & Gani (2024), yang berjudul “Analisis
Perhitungan dan Pemotongan PPh Pasal 21 Terhadap Penghasilan Pegawai PT.
Sagami Indonesia” dimana menunjukkan bahwa PT. Sagami Indonesia Cabang
Medan belum sesuai dengan undang-undang perpajakan No. 36 tahun 2008,
sehingga jumlah perhitungan PPh pasal 21 mengalami selisih perhitungan dan
pemotongan yang mengakibatkan lebih bayar atas pajak penghasilan pasal 21.
Namun, Tarif PTKP yang digunakan PT. Sagami Indonesia Cabang Medan telah

29



sesuai dengan tarif PTKP perpajakan yang terbaru menurut Peraturan Menteri

Keuangan Nomor: 101/PMK.010/2016.

4.3.2 Analisis Keselarasan Bukti Potong PPh Pasal 21 dengan Perhitungan
Pajak

Pada analisis ini akan mengkaji bukti potong PPh Pasal 21 yang diterbitkan
oleh PT Cepat Saji, termasuk informasi mengenai jumlah penghasilan bruto dan
pajak yang dipotong, kemudian Memverifikasi apakah jumlah pajak yang tertera
dalam bukti potong sesuai dengan hasil perhitungan PPh Pasal 21 yang telah
dianalisis pada tahap sebelumnya, setelah itu akan dilakukan evaluasi apakah PT
Cepat Saji telah menerbitkan bukti potong secara akurat dan sesuai dengan

ketentuan perpajakan yang berlaku.

Tabel 4.3 Perbandingan perhitungan menurut PT Cepat Saji dengan Bukti Potong

Total Perhitungan .
EW menurut PT Cepat Sajiflll ''*' P B Poro'S m

1 Januari 53.526.984,67 53.489.485,00 37.499,67
2 Februari 53.523.213,00 53.523.213,00 -

3  Maret 54.672.819,67 54.635.318,00 37.501,67
4 April 127.564.140,00 126.761.529,00 802.611,00
5 Mei 54.654.911,66 54.617.410,00 37.501,66
6 Juni 54.636.162,00 54.617.412,00 18.750,00
7 Juli 54.636.162,00 54.617.412,00 18.750,00
8 Agustus 54.636.162,00 54.617.412,00 18.750,00
9 September 54.636.162,00 54.617.412,00 18.750,00
10 Oktober 54.636.162,00 54.654.912,00 - 18.750,00
11 November 54.636.162,00 54.654.912,00 - 18.750,00
12 Desember 59.243.361,67 60.238.339,00 - 994.977,33,

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Berikut adalah hasil analisis lengkap terhadap perbandingan perhitungan
PPh Pasal 21 antara PT Cepat Saji dengan bukti potong resmi dari bulan Januari
hingga Desember 2023, dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaporan
gaji pegawai PT Cepat Saji pada bukti potong belum sesuai. Karena terdapat

beberapa selisih pada beberapa bulannya antara lain:

1. Januari
1) Pada Perhitungan PT Cepat Saji: Rp53.526.984,67
2) Pada Bukti Potong: Rp53.489.485,00
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3) Terdapat Selisih: Rp37.499,67 yaitu lebih tinggi versi perusahaan. Hal
tersebut disebabkan karena terdapat kesalahan input PPh terutang pada
salah satu pegawai atas nama Axxx Axx Sxxxxxx, pada bukti potong
sebesar Rp 2.629 sedangkan pada perhitungan PT Cepat Saji sebesar
Rp 40.129. Di bawah ini merupakan tabel perbandingan perhitungan
PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong bulan januari

Tabel 4. 4 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong
bulan januari

JANUARI
Penghasilan Bruto Perhitungan PPh Bukti Pot Selisih dengan
- - bulanan - oleh PT Cepat S vidi Fotong - Bukti Potong =
2 Axxx AXX SXXXXXX 6.500.000,00 40.129,00 Rp 2.629,00 37.500,00
36 Oxxx Sxxxxx 19.500.000,00 5725.166,67 Rp 5.725.167,00 (0,33)
TOTAL 569.000.000,00 53.526.984,67 Rp 53.489.485,00 37.499,67

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

2. Februari
1) Pada bulan Februari menunjukkan bahwa perhitungan PT Cepat Saji
telah sesuai dengan bukti potong, dan tidak ditemukan adanya
perbedaan.
3. Maret
1) Pada Perhitungan PT Cepat Saji: Rp 54.672.819,67
2) Pada Bukti Potong: Rp 54.635.318,00
3) Terdapat Selisih: Rp 37.501,67 yaitu lebih tinggi versi perhitungan PT
Cepat Saji. Hal tersebut disebabkan karena terdapat kesalahan input
PPh terutang pada salah satu pegawai atas nama Axxx AXX SXXXXXX,
pada bukti potong sebesar Rp 2.629 sedangkan pada perhitungan PT
Cepat Saji sebesar Rp 40.129. Di bawah ini merupakan tabel
perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong
bulan Maret
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Tabel 4. 5 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong

bulan Maret
MARET

5 Penghasilan Bruto Perhitungan PPh Bukti Pot Selisih dengan
- = bulanan M oleh PT Cepat Sqe ki Fotong - Bukti Potong
2 Axxx Axx SXXXXXX 6.500.000,00 40.129,00 Rp 2.629,00 Rp  (37.500,00)
29 Jxxxxxx 40.000.000,00  5.431.416,67 Rp 5.431.416,00 Rp (0,67)
40 Nxxxx Axxx 137.500.000,00  34.328.533,33 Rp 34.328.533,00 Rp (0,33)
42 Oxxx SXXXxXxX 40.000.000,00  5.725.166,67 Rp 5.725.166,00 Rp (0,67)
EI'OTAL 628.550.000,00 i 54.672.819,67 Rp54.635.318,00 (37.501,67),

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

4. April

1) Pada Perhitungan PT Cepat Saji: Rp 127.564.140,00

2) Pada Bukti Potong: Rp 126.761.529,00

3) 4) Terdapat Selisih: Rp 802.611,00 yaitu lebih tinggi versi perusahaan.
Hal tersebut disebabkan karena terdapat kesalahan input PPh terutang
pada pegawai atas nama Sxxxx Pxxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp
730.050 sedangkan pada perhitungan PT Cepat Saji sebesar Rp
1.526.250, sehingga mengalami selisih sebesar Rp 796.200 dan pada
pegawai atas nama Sxxxxx Rxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp
685.700 sedangkan pada perhitungan PT Cepat Saji sebesar Rp
692.500, sehingga mengalami selisih sebesar Rp 6.800. Di bawah ini
merupakan tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji
dengan bukti potong bulan April.

Tabel 4. 6 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong

bulan April
APRIL
p- o
Nama Pegawai oleh PT Cepat Bukti Potong
Bruto Bulana o Potong
Saiji > > x
Axxx AXX SXXXXXX 6.500.000 350.279 350.729 (450)
JXXXXXX 40.000.000 13.681.417 13.681.417 (0)
29 Kxxxxx WXXXXXX 8.250.000 485.821 485.860 (39)
37  Mxxxxxx 6.000.000 251.250 251.150 100
39 Nxxxx Axxx 137.500.000 67.328.533 67.328.533 0
44 Sxxxx Pxxxxxx 10.750.000 1.526.250 730.050 796.200
50  Sxxxxx Rxxxxx 10.500.000 692.500 685.700 6.800
Total 127.564.140 126.761.529 802.611 ,

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

5. Mei
1) Pada Perhitungan PT Cepat Saji: Rp 54.654.911,66

2) Pada Bukti Potong: Rp 54.617.410,00
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3) Terdapat Selisih: Rp 37.501,66 yaitu lebih tinggi versi perusahaan. Hal
tersebut disebabkan karena terdapat kesalahan input PPh terutang pada
pegawai atas nama Axxx Axx SxxxxxX, pada bukti potong sebesar Rp
2.629,00 sedangkan pada perhitungan PT Cepat Saji sebesar Rp
40.129,00, sehingga mengalami selisih sebesar Rp 37.500,00. Di bawah
ini merupakan tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji
dengan bukti potong bulan Mei.

Tabel 4. 7 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong

bulan Mei
MEI
E“ PSS | ST i potong Syl e

= S = = -

2 Axxx AXX SXXXXXX 6.500.000,00 40.129,00 Rp 2.629,00 37.500,00

28 Jxxxxxx 40.000.000,00 5.431.416,67 Rp 5.431.416,00 0,67

39  Nxxxx Axxx 137.500.000,00 34.328.533,33 Rp 34.328.533,00 0,33

41 Oxxx Sxxxxx 40.000.000,00 5725.166,67 Rp 5.725.166,00 0,67
ZI'OTAI. 622.550.000,00 i 54.654.911,66 54.617.410,00 37.501,66 ,

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

6. Juni sampai September
1) Pada Perhitungan PT Cepat Saji: Rp 54.636.162,00

2) Pada Bukti Potong: Rp 54.617.412,00

3) Selisih: Konsisten sebesar Rp18.750,00 setiap bulan (lebih tinggi versi
PT Cepat Saji).

4) Hal tersebut disebabkan karena terdapat kesalahan input PPh terutang
pada pegawai atas nama Axxx Axx SxxxxxX, pada bukti potong sebesar
Rp 2.629,00 sedangkan pada perhitungan PT Cepat Saji sebesar Rp
40.129,00, sehingga mengalami selisih sebesar Rp 37.500,00 lebih
tinggi versi PT Cepat Saji. Kemudian pada pegawai atas nama Zxxxxx
Uxxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp 43.533, sedangkan pada
perhitungan PPh menurut PT Cepat Saji sebesar Rp 24.783 sehingga
selisih Rp 18.750,00 lebih besar versi bukti potong. Hal tersebut terjadi
karena pada bulan juni pegawai Zxxxxx Uxxxxxx menikah pada bulan
juni sehingga mengalami perubahan PTKP. Di bawah ini merupakan
tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti

potong bulan Juni sampai September.
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Tabel 4. 8 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong
bulan Juni

JUNI
E S seliSiT' o,
- bulanan - oleh PT Cepat Sr- - Bukti Potong
2 Axxx Axx Sxxxxxx 6.500.000,00 40.129,00 Rp 2.629,00 37.500,00
53 Zxxxxx UXXxxxx 5.750.000,00 2478300 Rp  43.533,00 (18.750,00)
ToTAL 622.550.000,00 " 54.636.162,00 54.617.412,00 18.750,00

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Tabel 4. 9 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong
bulan Juli

JULI
E S SeIiSir' s
- bulanan - oleh PT Cepat S(“- - Bukti Potong
2 Axxx Axx SXXXXXX 6.500.000,00 40.129,00 Rp 2.629,00 37.500,00
53 Zxxxxx UXxxxxx 5.750.000,00 24.783,00 Rp 43.533,00 (18.750,00)
ToTAL 622.550.000,00  54.636.162,00 54.617.412,00 18.750,00 ,

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Tabel 4. 10 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong

bulan Agustus
AGUSTUS
BULAN Peng:alsllun Bruto or:}:h;::rége::':ill Bukti Potong S:h:: Pde'ngun
vlanan i ukti Poton.
-] = v
2 Axxx Axx SXXXXXX 6.500.000,00 40.129,00 Rp 2.629,00 37.500,00
53 Zxxxxx UXXxxxx 5.750.000,00 24.783,00 Rp 43.533,00 (18.750,00)
ToTAL 622.550.000,00 " 54.636.162,00  54.617.412,00 18.750,00,,

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Tabel 4. 11 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong
bulan September

SEPTEMBER
DI e e o
vlana = ukti Poton
- | -] | = =
2 Axxx AXX SXXXXXX 6.500.000,00 40.129,00 Rp 2.629,00 37.500,00
TotAL 622.550.000,00 ~ 54.636.162,00 54.617.412,00 18.750,00 ,

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

7. Oktober dan November
1) Pada Perhitungan PT Cepat Saji: Rp 54.636.162,00

2) Pada Bukti Potong: Rp 54.654.912,00

3) Selisih: -Rp18.750,00 (lebih tinggi versi bukti potong)

4) Selisih tersebut disebabkan karena pegawai atas nama Zxxxxx
Uxxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp 43.533, sedangkan pada
perhitungan PPh menurut PT Cepat Saji sebesar Rp 24.783 sehingga
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selisih Rp 18.750,00 lebih besar versi bukti potong. Hal tersebut terjadi
karena pada bulan juni pegawai Zxxxxx Uxxxxxx menikah pada bulan
juni sehingga mengalami perubahan PTKP. Di bawah ini merupakan
tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti

potong bulan Oktober sampai November.

Tabel 4. 12 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong

bulan Oktober
OKTOBER
E“
- - vlanan - - - ukti Potong
52 Zxxxxx UXxxxxx 5.750.000,00 24.783,00 Rp 43.533,00 (18.750,00)
ToTAL 616.700.000,00 I 54.636.162,00 54.654.912,00 (18.750,00),

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Tabel 4. 13 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong
bulan November

NOVEMBER
E T P e
i ~ bulanan Ml oleh PT Cepat Siig Bl  Buki Potong Ef
52 Zxxxxx Uxxxxxx 5.750.000,00 24.783,00 Rp 43.533,00 (18.750,00)
ToTAL 616.700.000,00 " 54.636.1 62,00 54.654.912,00 (18.750,00),

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

8. Desember
1) Pada Perhitungan PT Cepat Saji: Rp 59.243.361,67
2) Pada Bukti Potong: Rp 60.238.339,00
3) Selisih: Rp 994.977,33 (lebih tinggi versi bukti potong)
4) Selisih tersebut disebabkan pada beberapa pegawai sebagai berikut:

- Atas nama Axxx Axx Sxxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp
314.531,00, sedangkan pada perhitungan PPh menurut PT Cepat Saji
sebesar Rp 354.660,00 sehingga selisih Rp 40.129,00 lebih besar
versi PT Cepat Saji. Hal tersebut terjadi karena terjadi salah input
PPh Terutang.

- Atas nama Dxxxxxx Pxxxxxxx Sxxxxx, pada bukti potong sebesar
Rp 39.570,00, sedangkan pada perhitungan PPh menurut PT Cepat
Saji sebesar Rp 59.350,00 sehingga selisih Rp 19.780,00 lebih besar
versi PT Cepat Saji. Hal tersebut terjadi karena terjadi salah input

PPh Terutang.
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Atas nama M. Sxxxxx MxxxxxX, pada bukti potong sebesar Rp
80.728,00, sedangkan pada perhitungan PPh menurut PT Cepat Saji
sebesar Rp 53.817,00 sehingga selisih Rp 26.911,00 lebih besar versi
Bukti Potong. Hal tersebut terjadi karena terjadi salah input PPh
Terutang.

Atas nama Sxxxx Pxxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp
1.038.750,00, sedangkan pada perhitungan PPh menurut PT Cepat
Saji sebesar Rp 242.550,00 sehingga selisih Rp 796.200,00 lebih
besar versi Bukti Potong. Hal tersebut terjadi karena terjadi salah
input PPh Terutang.

Atas nama Sxxxxx Rxxxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp
265.131,00, sedangkan pada perhitungan PPh menurut PT Cepat Saji
sebesar Rp 40.129,00 sehingga selisih Rp 225.002,00 lebih besar
versi Bukti Potong. Hal tersebut terjadi karena terjadi salah input
PPh Terutang.

Atas nama Sxxxxx Rxxxxx, pada bukti potong sebesar Rp
217.500,00, sedangkan pada perhitungan PPh menurut PT Cepat Saji
sebesar Rp 210.700,00 sehingga selisih Rp 6.800,00 lebih besar versi
Bukti Potong. Hal tersebut terjadi karena terjadi salah input PPh
Terutang.

D1 bawah ini merupakan tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT
Cepat Saji dengan bukti potong bulan Desember.

36



Tabel 4. 14 Tabel perbandingan perhitungan PPh 21 PT Cepat Saji dengan bukti potong
bulan Desember

DESEMBER
Penghasilan Bruto Perhitungan PPh Selisih dengan

1T Axxxx Yxxxxx Rxxxxxx 6.000.000,00 16.379,00 16.381,00 (2,00)
2 Axxx Axx SXXXXXX 6.500.000,00 i 354.660,00 314.531,00 40.129,00
3 Axxx Rxxxxx 7.250.000,00 74.717,00 74.713,00 4,00
6 Axxxx Rxxxxxx 6.750.000,00 32.967,00 32.963,00 4,00
7 Axxxx Hxxxx Axxxxx 5.750.000,00 6.033,00 6.037,00 (4,00)
12 Dxxx Axx Cxxxxxx 7.250.000,00 56.342,00 56.338,00 4,00
13 Dxxxx WXXXXXXXX 8.250.000,00 160.233,00 160.237,00 (4,00)
15  Dxxxxxx Mxx W 5.600.000,00 35.342,00 35.338,00 4,00
16 'Dxxxxxx PXXXXXXX SXXXXX 5.250.000,00 59.350,00 39.570,00 19.780,00
17 Exxxx Uxxxx 6.350.000,00 34.533,00 34.537,00 (4,00)
18 Exx AXXXXXXXXX 5.750.000,00 23.254,00 23.256,00 (2,00)
19 Exx Sxxxxxxx 5.400.000,00 13.258,00 13.260,00 (2,00)
20  Exxx Sxxxxxx Axxxx 6.250.000,00 24.246,00 24.247,00 (1,00)
21  Fxxx Bxxxxxxx 6.500.000,00 40.129,00 40.131,00 (2,00)
24 Hxxxxxxx 6.250.000,00 29.783,00 29.787,00 (4,00)
29 Kxxxxx WXXXXXX 8.250.000,00 141.485,00 141.440,00 45,00
30 'M SxxxxX MXXXXXX 5.400.000,00 53.817,00 80.728,00 (26.911,00)
32  Mxxxxxxx Fxxxxx 7.000.000,00 26.092,00 26.088,00 4,00
34 Mxxxxxxx Fxxx 6.250.000,00 28.254,00 28.256,00 (2,00)
35  Mxxxxxxx Hxxxxx 6.000.000,00 16.379,00 16.381,00 (2,00)
37 MXXXXXXX SXXXXXXXXX 7.000.000,00 44.842,00 44.838,00 4,00
41 Nxxxx Axxx 137.500.000,00 " 3641 1.866,67 36.411.869,00 (2,33)
42 Oxx Ixxx Kxxxxxxxx 5.750.000,00 32.158,00 32.162,00 (4,00)
44 PXXXXXXX 7.850.000,00 103.442,00 103.438,00 4,00
45  Rxxx Exx Sxxxxxx 6.500.000,00 40.129,00 40.131,00 (2,00)
47  Sxxxx Pxxxxxx 10.750.000,00 242.550,00 1.038.750,00 (796.200,00)
50 Sxxx Rxx Mxxxxxx 6.000.000,00 55.408,00 55.412,00 (4,00)
51 Sxxxxx Rxxxxxxx 6.500.000,00 40.129,00 265.131,00 (225.002,00)
52 SXxXxXxxxx 6.250.000,00 9.504,00 9.506,00 (2,00)
53 Sxxxxx Rxxxxx 10.500.000,00 210.700,00 217.500,00 (6.800,00)
55 "Sxxxxxxx 5.750.000,00 130.600,00 130.603,00 (3,00)

ToTtAL 642.450.000,00 " 59.243.361 67 60.238.339,00 (994.977,33),

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Dari hasil evaluasi antara perhitungan PPh 21 dengan bukti potong bulan
Januari sampai Desember tahun 2023 terdapat temuan ketidaksesuaian antara hasil
perhitungan PT Cepat Saji dengan bukti potong. Ketidaksesuaian ini menunjukkan
adanya potensi ketidakpatuhan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan, baik dari

sisi akurasi perhitungan maupun kelengkapan pelaporan.

Dalam kerangka Compliance Theory, temuan ini mengindikasikan bahwa
PT Cepat Saji belum sepenuhnya memenuhi standar kepatuhan pajak sebagaimana
diatur dalam regulasi. Compliance Theory menjelaskan bahwa kepatuhan pajak
dapat dilihat dari sejauh mana wajib pajak secara sukarela dan tepat waktu
memenuhi kewajibannya berdasarkan peraturan yang berlaku. Kondisi ini dapat
dikategorikan sebagai bentuk non-compliance, baik yang bersifat unintentional
karena kurangnya pemahaman terhadap ketentuan teknis perhitungan, maupun

karena lemahnya pengawasan internal terhadap pelaporan pajak. Oleh karena itu,
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penting bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi dan pembenahan terhadap
sistem administrasi perpajakannya guna memastikan bahwa pelaporan yang
dilakukan telah sesuai dan akurat. Temuan ini juga memperkuat pentingnya
penerapan prinsip-prinsip Compliance Theory sebagai dasar dalam menilai dan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, serta sebagai landasan untuk menghindari

risiko sanksi administrasi maupun pemeriksaan oleh otoritas pajak.

Hasil pembahasan evaluasi keselarasan perhitungan PPh Pasal 21 dengan
bukti potong ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tambunan & Gani
(2024), yang berjudul “Analisis Perhitungan dan Pemotongan PPh Pasal 21
Terhadap Penghasilan Pegawai PT. Sagami Indonesia” dimana menunjukkan
bahwa pemotongan pajak penghasilan pasal 21 pada PT.Sagami Indonesia cabang
Medan belum sesuai dengan Undang- Undang Perpajakan dikarenakan masih
adanya selisih bayar dalam pemotongan pajak. Kesalahan perhitungan yang
dilakukan PT. Sagami akan berpengaruh terhadap besarnya pemotongan pajak atas
gaji pegawai. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Winarsih (2022), yang berjudul “Evaluasi Perhitungan,
Pemotongan, Penyetoran Dan Pelaporan Pajak Penghasilan (Pph) Pasal 21 Atas
Karyawan Tetap (Studi Kasus Pada Kantor Wilayah Vi Pt Pegadaian Makassar)”
dimana menunjukkan evaluasi pemotongan jumlah PPh pasal 21 yang dipotong dari
bulan Januari-Desember tidak memiliki selisih, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemotongan pajak yang telah dilakukan oleh kantor wilayah VI PT Pegadaian
Makassar terhadap pegawai tetapnya telah patuh dan sesuai dengan UU yang
berlaku.

4.3.3 Evaluasi Pembayaran dan Pelaporan PPh Pasal 21

Pada pembahasan ini akan mengevaluasi ketepatan pembayaran dan
pelaporan SPT PPh 21 yaitu dengan menganalisis tanggal pembayaran dan
pelaporan PPh Pasal 21 yang terdapat pada bukti SPT induk formulir 1721. Dengan
tujuan untuk mengetahui apakah pembayaran dan pelaporan SPT Masa PPh 21 yang
disampaikan oleh perusahaan telah dilakukan secara tepat waktu di mana akan

mencerminkan tingkat kepatuhan pengelolaan PPh Pasal 21 pada PT Cepat Saji.
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Tabel 4. 15 Tanggal pembayaran dan Pelaporan PPh Pasal 21 tahun 2023

Masa Pajak Tanggal Tanggal
Pembayaran Pelaporan

1 Januari Jan-23 10/02/2023 15/02/2023
2  Februari Feb-23 08/03/2023 10/03/2023
3 Maret Mar-23 10/04/2023 13/04/2023
4 April Apr-23 08/05,/2023 14/05/2023
5 Mei Mei-23 09/06/2023 12/06/2023
6  Juni Jun-23 10/07/2023 13/07/2023
7 i Jul-23 09,/08/2023 18/08/2023
8  Agustus Agu-23 11/09/2023 16/09/2023
9  September Sep-23 10/10/2023 16/09/2023
10 Oktober Okt-23 08/11/2023 12/11/2023
11 November Nov-23 08/12/2023 13/12/2023
12 Desember Des-23 09/01/2024 14/01/2024

Sumber: Data dari KJA PT Akuntan Sinergi Profesional

Pada tabel di atas ini menunjukkan ringkasan tanggal pembayaran dan
pelaporan PPh Pasal 21. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa PT Cepat Saji
telah patuh dalam melakukan pembayaran maupun pelaporan PPh Pasal 21. Seluruh
kewajiban pembayaran dan pelaporan SPT Masa PPh Pasal 21 dilakukan tepat
waktu, sesuai dengan batas waktu yang diatur dalam ketentuan perpajakan, yaitu
paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya untuk batas pembayaran pajak dan
tanggal 20 bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir untuk batas pelaporan
pajak. Kepatuhan ini mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab perusahaan
dalam memenuhi kewajiban perpajakan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 dan PMK RI No.
101/PMK.010/2016. Dengan demikian, dari aspek ketepatan waktu, PT Cepat Saji
dapat dinilai telah melaksanakan kewajiban pembayaran dan pelaporan pajaknya

secara baik dan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Berdasarkan hasil evaluasi pengelolaan PPh Pasal 21 pada PT Cepat Saji
khususnya pada pembayaran dan pelaporan PPh pasal 21, perusahaan telah

melaporkan dengan tepat waktu artinya perusahaan sudah patuh dalam melakukan
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kewajiban pembayaran dan pelaporan pajaknya. Yang artinya hasil pembahasan ini
sejalan dengan compliance teory (teori kepatuhan) dimana perusahaan telah patuh
dalam melakukan pembayaran dan pelaporan pajaknya sesuai dengan peraturan
yang berlaku yaitu Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 dan
PMK RI No. 101/PMK.010/2016

Hasil pembahasan pada evaluasi pembayaran dan pelaporan PPh Pasal 21
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarsih (2022), dengan judul
“Evaluasi Perhitungan, Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan
(PPh) Pasal 21 Atas Karyawan Tetap (Studi Kasus Pada Kantor Wilayah Vi Pt
Pegadaian Makassar)” yang menyebutkan bahwa Pelaporan PPh Pasal 21 yang
dilakukan di Kantor Wilayah VI PT Pegadaian Makassar sudah sesuai dengan
aturan yang ada karena tidak melewati batas waktu yang ditetapkan oleh Undang-
undang yang ada. Dengan demikian untuk pelaporan STP Masa dan SPT Tahunan
karyawan tetap karyawan tetap Kantor Wilayah VI PT Pegadaian Makassar telah
sesuai dengan Peraturan Jenderal Pajak No PER- 16/PJ/2016. Namun penelitian ini
tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Maghfirah (2021), yang
menyatakan bahwa dalam hal pelaporan PPh Pasl 21, PT Bantimurung indah
mengalami telat lapor karena terlambat melakukan penyetoran sehingga

berpengaruh pada pelaporan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis yang telah dilakukan terhadap

pengelolaan PPh Pasal 21 pada PT Cepat Saji, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perhitungan PPh Pasal 21 yang dilakukan oleh PT Cepat Saji belum sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam UU No. 36 Tahun 2008.
Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh kekeliruan dalam memperhitungkan
beberapa komponen penghasilan, khususnya pada elemen tunjangan.
Akibatnya terjadi selisih dalam jumlah pajak terutang yang menimbulkan
kondisi kurang bayar maupun lebih bayar.

Pelaporan PPh Pasal 21 pada bukti potong PPh Pasal 21 Terdapat
ketidaksesuaian antara bukti potong yang diterbitkan oleh PT Cepat Saji dan
hasil perhitungan PPh Pasal 21. Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh
kesalahan dalam input data pegawai serta tidak diperbaruinya status
perpajakan individu. Kondisi tersebut mencerminkan perlunya peningkatan

dalam pengelolaan data karyawan dan administrasi perpajakan perusahaan.

. Pembayaran dan Pelaporan SPT PPh Pasal 21 oleh PT Cepat Saji telah

dilakukan secara tepat waktu sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
berlaku. Hal ini mencerminkan tingkat kepatuhan perusahaan yang baik
terhadap kewajiban perpajakan. Meskipun demikian, masih terdapat
kekurangan dalam aspek perhitungan dan kesesuaian data yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan akurasi dan kualitas pelaporan pajak di masa

mendatang.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis memiliki beberapa implikasi

yang harus diperhatikan, sebagaimana berikut:

l.

Bagi Akademisi
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar mengetahui penerapan

perhitungan, pemotongan, pembayaran dan pelaporan PPh Pasal 21 atas



pegawai, dengan harapan dapat digunakan sebagai sumber pedoman dan
referensi untuk pengkajian berikutnya dalam bidang akuntansi, terutama
yang berhubungan dengan penerapan perhitungan, pemotongan, dan
pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai.

Bagi PT Cepat Saji

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomondasi kepada PT
Cepat Saji untuk melakukan Peningkatan Pengawasan dan Pemeriksaan
Internal terhadap pengelolaan pajaknya. Selain itu, diharapkan menjadi
bahan evaluasi dan perbaikan dalam melakukan penerapan perhitungan,

pemotongan, dan pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki beberapa kekurangan,

sebagaimana berikut:

1.

Penelitian ini hanya mencakup periode pengelolaan PPh Pasal 21 di PT
Cepat Saji untuk tahun 2023. Keterbatasan ini membuat hasil evaluasi tidak
mencerminkan tren jangka panjang atau perubahan yang mungkin terjadi di
tahun-tahun sebelumnya atau setelahnya.

Penelitian ini tidak mencantumkan bukti pembayaran pajak dari PT Cepat
Saji secara langsung dan data yang digunakan seperti SPT, bukti potong,
dan data penghasilan pegawai sepenuhnya berasal dari internal PT Cepat
Saji. Validitas data tersebut tidak dapat diverifikasi dengan data pihak ketiga
seperti Direktorat Jenderal Pajak atau lembaga audit eksternal, sehingga

terdapat kemungkinan bias atau manipulasi data yang tidak terdeteksi.

. Penelitian ini lebih berfokus pada aspek administratif dan kepatuhan dalam

perhitungan dan pelaporan PPh Pasal 21. Aspek lain yang mungkin
mempengaruhi  kepatuhan pajak, seperti faktor eksternal misalnya,
kebijakan perpajakan yang berubah atau pengaruh ekonomi tidak dianalisis
secara mendalam, sehingga dapat membatasi pemahaman tentang

keseluruhan konteks kepatuhan pajak di perusahaan.
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5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, maka penulis

memberikan beberapa saran dan rekomondasi sebagai berikut:

1.

Bagi Akademisi

disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang mencakup analisis
jangka panjang terhadap pengelolaan PPh Pasal 21 di berbagai perusahaan,
guna memahami tren serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kepatuhan pajak. Selain itu, pengembagan modul pendidikan atau pelatihan
yang berfokus pada perpajakan, khususnya PPh Pasal 21, sangat diperlukan
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa maupun praktisi terhadap
regulasi perpajakan yang berlaku. Kolaborasi antara akademisi dan praktisi
di bidang perpajakan juga perlu didorong sebagai upaya untuk saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta menciptakan solusi yang lebih
efektif dalam pengelolaan dan pemenuhan kewajiban perpajakan.

Bagi PT Cepat Saji

Peningkatan ketelitian dalam perhitungan PPh Pasal 21 perlu dilakukan
dengan menyesuaikan sepenuhnya pada ketentuan yang berlaku guna
menghindari kesalahan dan potensi kurang bayar maupun lebih bayar.
Implementasi sistem informasi akuntansi pajak yang terintregasi juga sangat
penting untuk meminimalisir kesalahan input data serta memastikan akurasi
dalam proses perhitungan dan pelaporan pajak. Selain itu, pelatihan rutin
bagi sumber daya manusia yang menangani perpajakan perlu diberikan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan

kewajiban perpajakan secara efektif dan efisien.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Gaji Pegawai dan Status Pegawai

. Penghasilan Bruto
a Nama Pegawai
2 2 bulanan 2 7 ™

1 Axxxx Yxxxxx Rxxxxxx 6.000.000,00 5.500.000,00 K/1
2 Axxx AxXx SXXXXXX 6.500.000,00 6.000.000,00 K/0
3 Axxx Rxxxxx 7.250.000,00 6.750.000,00 K/1
4 AXxX SXXXXXX 7.200.000,00 6.700.000,00 K/2
5  Axxx Axx SXXXXXX 7.000.000,00 6.500.000,00 K/1
6 AXXXX RXXXXXX 6.750.000,00 6.250.000,00 K/2
7 Axxxx Hxxxx Axxxxx 5.750.000,00 5.250.000,00 K/1
8  Axxxx AXXXXX 6.750.000,00 6.250.000,00 K/2
9 BXXXXXX SXXXXXX 5.750.000,00 5.250.000,00 k/0
10 Bxxx Lxxxxxx 16.000.000,00 13.500.000,00 K/3
11 CxxxX WXXXXXXXX 13.500.000,00 12.000.000,00 TK/0
12 Dxxx Axx CxXXXXXX 7.250.000,00 6.750.000,00 K/2
13  Dxxxx 7.250.000,00 6.750.000,00 K/0
14  Dxxxxxx Mxx W 5.600.000,00 4.850.000,00 TK/0
15  Dxxxxxx PXXXXXXX SXXXXX 5.250.000,00 4.750.000,00 TK/0
16 Exxxx Uxxxx 6.350.000,00 5.850.000,00 K/1
17 Exx AXXXXXXXXX 5.750.000,00 5.250.000,00 K/0
18  Exx SxxxxxxX 5.400.000,00 4.900.000,00 K/0
19 Exxx Sxxxxxx AXXXX 6.250.000,00 5.750.000,00 K/2
20  Fxxx Bxxxx Wxxxxx 6.000.000,00 - K/1
21 Fxxx Bxxxxxxx 6.500.000,00 6.000.000,00 K/1
22 Gxxxx Axx WXXXXX 11.750.000,00 10.250.000,00 K/2
23  Gxxxx Exx Pxxxx 7.000.000,00 6.500.000,00 K/2
24 HxXXXXXX 6.250.000,00 5.750.000,00 K/1
25  Hxxxxxx Pxxxxxx 7.250.000,00 6.750.000,00 K/2
26 Ixxx Axxxx Dxxxx 10.500.000,00 9.500.000,00 K/3
27  Ixxx Bxxxxxxx 19.500.000,00 16.500.000,00 K/1
28  Jxxxxxx 40.000.000,00 33.000.000,00 K/3
29 Kxxxxx Wxxxxxx 8.250.000,00 7.250.000,00 K/0
30  Lxxxx Bxxxx Mxxxxxxx 5.850.000,00 5.350.000,00 K/2
31 M. Sxxxxx MxXxxxxx 5.400.000,00 4.900.000,00 TK/0
32 MXXXXXXX SXXXXX 5.750.000,00 - K/2
33  Mxxxxxxx Fxxxxx 7.000.000,00 6.500.000,00 K/3
34 Mxxxxxxx Axxx 17.000.000,00 14.000.000,00 K/2
35  Mxxxxxxx Fxxx 6.250.000,00 5.750.000,00 K/1
36  Mxxxxxxx Hxxxxx 6.000.000,00 5.500.000,00 K/1
37 "Mxxxxxxx Rxxxx Mxxxxxx 4.750.000,00 - i TK/0
38  MXXXXXXX SXXXXXXXXX 7.000.000,00 6.500.000,00 K/2
39  Mxxxxxx 6.000.000,00 5.500.000,00 K/2
40 Nxxx AXXXXX 7.000.000,00 6.000.000,00 TK/0
41 Nxxxxxxxx 5.750.000,00 -7 1«0
42 Nxxxx Axxx 137.500.000,00 110.000.000,00 K/0
43 Oxx Ixxx Kxxxxxxxx 5.750.000,00 5.350.000,00 K/1
44  Oxxx SXXXXX 40.000.000,00 16.000.000,00 K/3
45  PxxxXXXX 7.850.000,00 7.350.000,00 K/1
46 Rxxx Exx Sxxxxxx 6.500.000,00 6.000.000,00 K/1
47 Rxxxxxxxx 4.750.000,00 o TK/0
48  Sxxxx Pxxxxxx 10.750.000,00 9.750.000,00 K/1
49 Sxxxxx Mxxxx 5.800.000,00 5.300.000,00 i K/2
50  Sxxxxx Mxxxxxx 13.000.000,00 10.750.000,00 K/0
51 Sxxxxxx Wxxxxxx 4.750.000,00 - 7 1®/0
52  Sxxx Rxx Mxxxxxx 6.000.000,00 5.500.000,00 TK/0
53  Sxxxxx Rxxxxxxx 6.500.000,00 6.000.000,00 K/1
54 Sxxxxxxx 6.250.000,00 5.750.000,00 K/2
55  Sxxxxx Rxxxxx 10.500.000,00 9.500.000,00 K/2
56  Sxxx Rxxxxxx 18.250.000,00 15.250.000,00 K/2
57 Sxxxxxx 5.750.000,00 5.250.000,00 i K/0
58  Txxxxx Sxxxx K. 12.250.000,00 10.750.000,00 TK/0
59  Uxxxx MXXxxxx 5.750.000,00 5.250.000,00 i K/2
60 Zxxxxx Uxxxxxx 5.750.000.00 5.250.000.00 TK/0

Lampiran 2: Bukti Potong Bulan Januari
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Lampiran 3: Bukti Potong Bulan Februari
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Lombario-1 - urh KPP
000 Lomear 02 ek Pamoty




Lampiran 4: Bukti Potong Bulan Maret

DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
TUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL oomo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA

FORMULIR 1721 -1
- 20
BUKTI PEMOTONGAN S PR —
p— e (i 00 ) PenoworoNG () | o | SR
- 0 0 ) = w =
110001 737500000 B
110001 40,000,000 5431416
1000 79500000 5260
100 40000000 5725166
100+ 17000000 1087450
100 16250000 116100
100 75500000 746,350
1004 10500000 210700
100 11750000 318700
100 10750000 242550
100 72250000 510850
100« 16.00.000 891850
100 72,000,000 19600
100 7000000 00717
1004 6750000 34500
100 7850000 03442
100+ 6500000 2029
100 5250000 oo
1004 7000000 64750
100 7000000 %02
616700000 si635318
© . 1705 oae 372920828
0620828 5463318
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
| TUNJANGAN HARI TUAJJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL | oomo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1
T i .,
NE
P
». Newe. NAMA —— T A | o AN | penDwoToNG (o) | ittt | RSN
) 0 0 0 0 0 w w [
£l 2110001 7250000 EED
[z ] 3 2110001 5000000 0
[z ] 110001 5750000 5033
o | 100 7250000 750
2 | 1004 6500000 w012
= | 1000 10500000 791650
el w 100 7000000 a2
| 1004 5600000 42
» 100 725000 717
0 | 100 5250000 783
ER| 1004 6250000 %25
= 100 5750000 2967
[=] 100 7200000 55500
[ ] 10001 6350000 EED
5 | 100 7000000 w6375
[ | 1004 5000000 408
[ | 100 8250000 o023
E
E3 100« 5250000 Ta1485
[=] -100-01 7.250.000 77
0 10001 5250000 9504
JOMARA 518700000 54635318
T o et s TR AT 170 e e
[FoTAL (umiARA + 8) 4359620828 5403318
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
|Tun. HARI TUA BERKALA GERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL | om0
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA

FORMULIR 1721 -1

KEMENTERIAN KEUANGANRI | wasA PAJAK Glasumeamun Lomtar ot e 159
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK | 03+ 2023 [lusmmansaux | MW PEMOTONG s s ow W g
x
GUKTI PEMOTONGAN o e | {maiaai =
0. Nowp nauA PPROIPOTONG o
NOMOR TANGOAL (dd-mm-yym) | PRAK TG Yy il e b
) @ o - ) 0 o - I )
at 100 5750000 6033
B
2 10001 5000000 6379
[ 10001 5750000 4555
“ 10001 5750000 7254
[ss] 110001 6500000 w0129
%] 1000 6500000 0129
[ ] 1100 5400000 6620
[ ] 11000 6000000 17.908
[ ] 1100 400,000 8158
Ex I st 100 250,000 19783
EN| [ vy 100 400000 2908
110001 750000 45533
e
o
SMUARA 616700000 54635318
PEGAWAI TETAP DAN PENERINA PENSIUN ATAU THT/JHT SERTA PN, ANGGOTA TNIPOLRI PEJABATNEGARA
2 | GAN PENSIUNANNYA YANG PENGHASILANNYA TIDAK MELEBIHI PTKP 4 bihekioosd Ancenan
C. [ToTAL uMiANA + ) 1359620828 54635318




Lampiran 5: Bukti Potong Bulan April

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
ITUNJANGAN HARI TUAJJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL. ANGGOTA TENTARA NASIONAL | oo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN Pﬁuuurwmn FORMULIR 2151

[T Lamtario s 150
2023 Jsermamm | NPWP PEMOTONG : i e

e =
S
. NPWP NAMA e oy b u;om PPhDIPOTONG (Rp) | iz | SECIM
= N T
e T
36.000.000 3.997.600
56.000.000 10.058.500
s
3403800
1.053.650
685.700
T
o
23.000.000 2123.350
29.500.000 2916.850
i
e e
: e ==
2 e s
A 2500000 350,729
[E 2000000 2803
x T E
[M 13,500.000 334 842
" T T
e i AR BT
T
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA | PEN‘IIIN ATAU
[ TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA NASIONAL | ool
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PEMSIUNMWA
FORMULIR 1721 -1
e
SO (w0 o | B | o rncrcn . 5a) |
T —
= i
£ i = | T | e
. = == =
2 : T T e
% o G e
24 -100- 14.000.000 416.350
25 1-100-0 12.500.000 325.129
2 = S =
5 = o s e
z i e e
z s ey o
= s e o
- = s =
% o T =
% e S 2
5 = o oy
% o e e
5 = o =
% o S e
% = s =
[ | 1-100-0 14,000.000 395367
s ot e
= T
P T T e By vpe
[ TOTAL (uMCAWA + ) 7619515 108 125761529
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 2| !AGI PEGAWAI TETAP DAN PBIER!IA FEVNUN ATAU
I TUNJANGAN Nﬁl‘d TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGO' JARA NASIONAL | oo

IDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK nnoi:su PEIABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1

—H— amasars u
B T v e R [ [y LED Lo A\| [T
x
- — -~ ‘BUKTI PEMOTONGAX =
Nowor TANGOAL (64 -mm - yyyy)
) ) a " @ 0 0 0 » | o
71000 71,100,000 260,158
[ | 100 71000000 290883
@ | 100 11,000,000 272604
1000 12500000 325128
3 100 72500000 325128
5 | 11000 10.300.000 239379
1100, 71,000,000 27415
st 11000 70.000.000 2i5383
Ty 111000 70.300.000 250858
110001 71,000,000 292883
710001 1,500,000 251150
100 71,500,000 217829
- 10001 71,000,000 78400
3 1o 100:01 1200000 155850
3 s 100 11,100,000 108300
SMLANA 1.167.000.000 126761529
= THTIINT SERTA PHS, : 2028 ORANG. 6452515186
[DAN PENSIUNANNYA YANG PENGHASILANNYA TIDAK MELEBIHI PTKP -
.| TOTAL (uMLAWA + B) 7619515186 126.761.529

50



Lampiran 6: Bukti Potong Bulan Mei

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASI!

I TUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI

RKALA SERTA BAGI

ILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
TENTARA

oo

INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA,

PEGAWAI NEGERI SIPIL. ANGGOTA
. PEJABAT

NEGARA DAN PENSIUNANNYA

FORMULIR 1721 -1
BT Lomtacto-1 - urkck KPP
R | s T 00000 A
X Jreca T
P
o wows i i ool e | | P | eRiome | Preoeorov o) | o | EI
5 " - 0 = = 5 o
o001 [EET B
000 o000 Sanae
e 00 TEma0
1-100-0 40.000.000 5.725.166
o w0 107550
oo om0 (R
-100-0 13.500.000 748.350
-100-¢ 10.500.000 210.700
o QT 100
o o7ias0 22
o EET S0
1-100-0 16.000.000 891.850
o Hmowo [»emwo
-100-01 7.000.000 100.717
-100-0 6.750.000 34.500
000 Temo oz
o0 = Tas
oo S0 Troor
-100-01 7.000.000 64.750
: -100-01 7.000.000 26.092
= srar0000 Srean
PO ATAI T ST TS AVGGOTA TP PEIABATNEGARA preege—— ariezsaes
o ERZ0

- TAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA | PEN‘IIIN ATAU
YUNJANGAM Iﬁll TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA NASIONAL | ool
IDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PEMSIUNMWA FORMULIR 1721 -1
[ sammssamons
STABTEASON [t s | B s oren . SR 0
N B
UIKT PEMOTONGAN KODE OBJEK | JUMLAN PENGHASILAN
€ i - NoMoR TANGGAL (4 -mm - yyyy) 'BRUTO Rp)
21 [} 1-100-0 7.250.000 56342
2 . N 1-100: 6,000,000 16379
5 = R o
24 -100-¢ 7.250.000 95.750
5 = T =
= o T m—
= = o — s
z = e ==
5 A o o
: o . =
5 s e 2=
E = e o
= s o e
= = e =
> o o £
38 -100-¢ 6.000.000 55.408
: o e m—
H e o m—r
[ | 1-100-0 7.250.000 4717
-100-0 6.250.000 9.504
=rr T
e R T
c. [ ToTAL (sUMLAHA + B) 4.326.905.924 54.617.410

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
[TURIANGAN HAR! TUALJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL ANGGOTA TENTARA NASIONAL oo
IDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1
P u
DREKTORAT JENDERAL PAIAK. | e 05 - 2023 IE.......... PP PEMOTONG s B | o A\| [EFREER—
S
o - — e — )
(6 -mm - yyyn)
) @ a - ) - " - I )
1100 5750000 6033
[ ] 1000 5000000 16379
[ | 1000 5750000 [
100 5750000 2254
5 | -100- 6500000 40129
5 | 1-100-4 6500000 40.129
1100 5.400.000 662
1100 5400000 58
st 1-100-0 5250000 9783
vy 110001 5400000 26508
110001 5750000 3553
JUMUAKA 610.700.000 54.617.410
- |Gk PENSINANNYA TANG PENGHASIANNYA THOAK MEL ERI TP 1 o 3716205924
. TOTAL (JUMLANA + B) 4326905924 34617410

51



Lampiran 7: Bukti Potong Bulan Juni

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
I TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL | ool
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1
—
A [ o ||| B [ o, 5 i
T e
s Kopggye | wmg | vororono ) | it | £
T
= e
et
19.500.000 1.522.600
40.000.000 5.725.167
S ——
e
13.500.000 748.350
10.500.000 210.700
A
e
12.250.000 510,850
16.000.000 891.850
T ———
T
6.750.000 34,500
S o
e i
6250000 97,008
7.000.000 64.750
7.000.000 26.092
T T T
e T—— e
e T
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA | PEN‘IIIN ATAU
[ TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA NASIONAL | ool
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PEMSIUNMWA
FORMULIR 1721 -1
[ sammssamons
o [mei o o || Bemn [ rocrow o [ER  sa
T =
UIKT PEMOTONGAN KODE OBJEK | JUMLAN PENGHASILAN
i - NOMOR TANGGAL (dd -mm - yyyy) BRUTO Rp)
1-100-0 7.250.000 56342
o o
1-100-0 5.750.000 6.033
-100-¢ 7.250.000 95.750
2 e o
o o —
= e e
1-100-0 5.600.000 35342
o e =
2 2 2
21-100-0 6.250.000 28254
e = =
= = =
T = o
1-100-0 7.000.000 48375
-100-¢ 6.000.000 55.408
= e —
= e o
= e
1-100-0 6.250.000 9.504
T T
8 Lo b kst lsing i 1932 ORANG 4.148119.736
]muun.mu 8 475881973 54.617.412
- TAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 !AGIPEGAMI TETAP DAN Pﬂimu PEVNW AY‘U
YWMWNJMMMRIMERWHT BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGO' oo
IDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK NDO’!S!A PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNMNVA
FORMULIR 1721 -1
" = :
ORENTORAT JENDERAL PASAK | eyt o8- 2023 IE..._.... NPWP PEMOTONG _m s o || AERIEe
.
‘BUKT! PEMOTONGAN. oy e
. wowe an —_— L e e P -
e 5 = e : z =
- = =
[ | I -100-0 6.000.000 16.379
1000 5750000 13553
-100- 5.750.000 23254
[+ | ] -100- 5500000 40129
[46 | 1-100-0 6.500.000 40.129
-100-0 5.400.000 6.620
o e =
= s e =
JA 1-100-01 '5.400.000 26.908
1-100-0 5.750.000 43533
JRANA 610.700.000 54.617.412
e o] awerers
< e e m—

52



Lampiran 8: Bukti Potong Bulan Juli

DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAL RISIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL Domo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1
P Lomturio 1wk 159
TSRS [ M oy gy || et | e evorone: ..,
x THTISHT SERTA PGS,
w wowe awa KooE omsex | sumLa PPNOPOTONG () | i | it
‘NowoR TANGGAL (@0 -mmyyy) | PAIAK BRUTO Rp) it | e
o ) ) - ) - o 0 m [ o
[ 110001 137.500000 34328533
[# 1-100-01 40000000 5431417
[w 1100 18500000 1522600
[o 1100 0000000 5725167
5| o 1000 17.000000 1087 4%0
s 1000 18250000 1116100
< -100-0 13.500.000 746350
st -100- 10.500.000 210700
_— 100 1750000 318.700
I 1000 10150000 2025%
100 12250000 51085
1-100- 16.000000 891850
1100 13,000,000 619,600
1:100-0 7.000000 100717
= 1100 6750000 %50
L 1000 7850000 03442
l 100 6500000 262
E 100. 6250000 700k
e | I~ 100 7.000.000 8750
(2] | 1001 7.000.000 26.092
SUMUARA 610.700.000 sa617.412
.| PEGAWAITETAP DA PENERAA PENSIUN ATAU THTLIT SERTA PNS, ANGGOTA TMIPOLR, PEIABATNEGARA . temoume TR
< [romaL aomann s ez sioaz
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
TUNJANGAN HARI HARI TUA BERKALA RISIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL | oomo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN INYA RO SR
ORERTORAT JENDERAL PAIAK | P 07 - 208 L 5e) L N\| fEEm,
x ™ .
b == i wouor s i e e Rttt o
o ) ) - ) - n - T )
2 1-100 7250000 EED
2 ¥ 1100 6000000 16379
B 1:100- 5750000 6033
2 1100 7250000 %750
> | 11000 6500000 0129
> | 1100 70500000 791650
7 | w 1-100- 7.000000 sz
1:100- 5600000 35342
I | 110001 7250000 EXn
E) 110001 6250000 .83
3t 1100 6250000 28254
[=] 1-100.01 6750000 32967
EX 1-100-01 7200000 %500
1:100- 6350000 34533
» 11001 7.000000 8375
% 1100 6000000 55408
7 | 1000 8250000 80233
= | 1000 8250000 a1ass
® | 100, 7250000 7717
o | -100-0 6250.000 9504
SUMUAKA 610.700.000 sa617.412
.| b PR AT L s 1863 oraNg 4143473218
c. [ TOTAL umLAHA + B) 4754173218 54617412

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL. ANGGOTA TENTARA NASIONAL oomo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN
FORMULIR 1721 -1
| [ saromasa pasax —m Lot o1t KPP
Eloan o | NP0 pEMOTONG 31| y B 1.6 o T
x ™
BUKTI PEMOTONGAN R PR ]
NPWP NAMA = e AROD% Ot 'BRUTO Rp) PPhDIPOTONG (Rp) | sz | SESN
) w - 0 w 0 0 =
11000 5750000 )
[ ] T 1000 5000000 Toars
1000 5750000 [
4 1009 5750000 7575
e | I 100 5500000 129
[46 | | 11000 6500000 40.129
11000 5400000 o2
110001 5400000 158
= 11000 5250000 To7m
A 1110001 5400000 2908
11000 5750000 [
SoMiAnA 510,700,000 sa617412
B | DAk PENSHNANIA TANG PENGHASI ANNYA TIOAK WELEBIG PTG s 1 omas craamazn
< [ForaL cumana + ) aTsemaze seeiarz




Lampiran 9: Bukti Potong Bulan Agustus

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
I TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI Sl TENTARA
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA

IPIL. ANGGOTA

oo
FORMULIR 1721 -1

[osmmasarne
N S ) [ |

Lomtnrio-1 - ur KPP
e R A

X recan P
wows awa KooE oBex AMPENGIASLAN | oo opoton (o) | i | 0
owoR TANGGAL (44 - —yyor) ®o) i | S
= = = - D = = s =
oo 5730000 s
wow0 Sasta
119.500.000 1.522.600
40.000.000 5.725.167
7000000 2
a0 e
13.500.000 748.350
10.500.000 210.700
750000 Ste100
-1 0 | 10.750.000 242.550
12.250.000 510,850
16.000.000 891.850
500000 S50
7300000 Tonrtr
6.750.000 34,500
Tss0000 o
S500000 Tos
525000 47004
i 7.000000 64.750
! 7.000.000 26.092
T SaTows eran
o AR A G A PN ATA TSP AVGGOTA TP EIABATNEGARA prepr o
. [ToTAL (umLANA + B) 4.783.076.706. 54617.412
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA | PEN‘“IN ATAU
[ TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA NASIONAL | ool
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PB‘SIUNMWA
FORMULIR 1721 -1
Clomare
SENRTERAVSIMOML M o - o | e | reorons oSO so w0
N T semTA P,
SUITI PRMOTONGAN KODE OBJEK | JUMLAH PENGHASILAN
€ i - NoMoR TANGGAL (4 -mm - yyyy) 'BRUTO Rp)
- 0 = = ® w ®
21 1-100-0 7.250.000 56342
% [y 000 Gaoomo =0
= 1o s7s0000 oo
24 -100-¢ 7.250.000 95.750
= o Ssc000 o
= o To%0000 ot
Fa W ot Toco0eo sz
» o0t Sa0000 B2
29 1-100-0 7.250.000 56717
B rona szs0000 s
5 o s250000 EE]
= o S7s0000 2067
= o0t Tav0000 0
o o0t S30000 s
= 1000 7000000 wars
38 -100-¢ 6.000.000 55.408
2 ot Szs0000 ooz
) X Szm0000 ors
0 oo 7250000 Tartr
0| -100-0 6.250.000 9504
e woTomo e
LAl P oL PTG e e
c. [ ToTAL (sUMLAHA + B) 4.783076.706 54617412
- TAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGIPEGAM TETAP DAN PEQRI.A FE”S“IN AY‘U
YWMNGM I“H TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGO' oo
IDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK wa PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNMNVA
FORMULIR 1721 -1
re— i
T R e e oo T b
%
‘BUKT! PEMOTONGAN. oy e
. wwe aw _— o AU PENGUSLAN | o cponons o) | i, | e
] = 0 " - 0 0 =
5.750.000 6.033
[ | I 6.000.000 16.379
5750000 w3533
5750000 7254
4 | 6:500.000 40129
[ | 6.500.000 40,129
5.400.000 6.620
Sa00000 arse
= szm0m0 oms
A '5.400.000 26.908
21-100-0 5.750.000 43533
JRNA 610.700.000 54.617.412
B PENSRNANNTA YA PECHASLAOTA TIOAK WEL SRR PR 1450 onw 4172318708
© [TomaL cumanA <o) o stomaz

54



Lampiran 10: Bukti Potong Bulan September

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
 TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA oo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1
- pre—— 10
OREKTORAT JENDERAL PAIAK :"-:‘“_W_M_lgmwmlwm m rebe it o
A [Pecawar THTIHT
an KODE OBJEK | WA PENGHASLAN | ppnpotons (o) | i | SR
NowoR TANGGAL (¢4 -mm -yyyy)
0 - = - n 0 m [ o
110001 137.500.000 33255
40000000 San AT
79,500,000 152600
40.000000 725167
17.000.000 1087 450
78250000 1116100
13500000 746350
70.500.000 210700
11,750,000 318700
10750000 22550
72250000 510850
76.000.000 891850
73.000.000 619600
7000000 00717
6750000 4500
7850000 103442
5500000 2629
52500 47004
7.000.000 64750
7.000.000 26002
MLANA 610700000 steraz
PENSIUN ATAL THTLIHT SERTA PNS, ANGGOTA TMIPOLR, PEJADAT NEGARA 00 e pem———
4608 50280 6174t
- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGIPEGAWAITETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
I TUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA NASIONAL oo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK NDONESIA. PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANRYA.
FORMULIR 1721 -1
Clomare
STABTERAENOR I 00 | Bl | v ronrons o [OOSOOOO . wo
A [pe ron s,
BUKTI PEMOTONGAN KODE OBJEX | uMLAN PENGHASILAN
€ i - NoMoR TANGGAL (4 -mm - yyyy) 'BRUTO Rp)
W ) @ ) = - n
2 100 7250000 642
2 N 1000 5000000 16379
5 1000 5750000 5033
£l 100 7250000 %750
» 100 5500000 w0329
% 1000 70500000 91650
7 n 1000 7.000000 s
= 1100, 5600000 B2
2 1000 7250000 %717
) 1000 6250000 2783
£l 1100 6250000 %251
£ 11000 6750000 32067
£ 111000 7200000 5500
:u 11000 5350000 3453
% 11000 7000000 %375
% 100 5000000 5408
£ 1000 8250000 60233
= 1000 5250000 Tatass
[0 | 1 1000 720000 777
100 6250000 9504
MR A 610700.000 sieiraz
.| PEGANATETAP oA PENERIMA PENSIUN ATAL THTLNT SERTA S ANGGOTA TMIPOLR, PEIABATNEGARA T e PR
c. [ ToTAL (sUMLAHA + B) 468,502 836 54617.412
- AR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
wummmmwmmmlmasnmsﬂu BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGO! NASIONAL ool
DONESiA, ANGOOTA POLISIREPUBLIK NDONESIA, PEJABAT NE GARA DAN PENSIURANNYA.
FORMULIR 1721 -1
amsar u
s (S [P e MO | Eee
x
‘BUKTI PEMOTONGAX =
. e [ — e ] it [ e [ s ororone v | o | 255
v ) a " 0 - O 0 0 )
110001 5750000 5033
(2] =20 1100:01 5000000 16379
10001 5750000 EES
3 - 100 6500000 02
5 | 1000 5500000 w02
1000 5400000 5620
100 5400000 158
s 11000 5250000 19783
A 1-100.01 5400000 26908
11000 5750000 43533
Lo A 610700000 4617412
- |Gk PENSINANNYA TANG PENGHASIANNYA TOAK WEL EB TP izhions 4orrac2e
. [ TOTAL GuMLANA + B) “o3502830 1617412

55



KEMENTERIAN KEUANGANRI | wasa phsax [ B <o SN
'DIREKTORAT JENDERAL PAJAK |ty % 10 - 2023 o rammmns | NPWP PEMOTONG :0c. _ 31,

Lampiran 11: Bukti Potong Bulan Oktober

42 000

DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
I TUNJANGAN HARI TUALJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL oo
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1
Lomur ot e KPP

ot
Lomonr .2 Vs Pemtg

g
naua T vy B ol ) PPRDIPOTONG (Rp) | i3t | SESI,
a - ) w n 0 m o
110001 137,500,000 33255
11000 0000000 Sanar
11000 79,500,000 152600
71000 40.000000 5725167
100 17000000 1087450
1100 18250000 1116100
100 13500000 746350
100 10.500.000 210700
1009 1,750,000 318700
100- 10.750.000 22350
1000 72250000 510850
1000 76.000.000 891850
100- 73000000 619600
100 7000000 00717
1000 6750000 34500
1000 7850000 103,442
1000 5500000 w02
100 52000 7008
1009 7.000.000 64750
: 1000 7.000.000 %002
SMLANA 610700000 S5t 912
PEGAVWAI TETAP DAN PENERINA PENSIUN ATAU THTHT SERTA PNS, ANGGOTA TVPOLRI PEJABAT NEGARA 195 o TREIE
49m 76228 54651912
DAFTAR PEMCTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGIPEGAWAITETAP DAN PENERIMA PENSIN ATAU
I TUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERT/ RISIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL oo
INDONESIA, ANGGOTA POLISIREPUBLIK NDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSUNANNYA R
muwamn.n:x :"m':":(' 10 - 208 E::’: "'NMunm - 52 . oo R e
"BUKTI PENOTONGAN | s
= . NOMOR TANGOAL (dd -mm - yyyy) e 'BRUTO Rp) PPROIPOTONG (Rp) | i, | JESER
o w [ = w n = ® |
2 100 7250000 642
2 3 1000 5000000 16379
5 1000 5750000 5033
£l 100 7250000 %750
> 1009 5500000 w0329
% 1000 70500000 91650
7 w 1000 7.000000 s
% 1100, 5600000 B2
2 1000 7250000 56717
) 1000 6250000 2783
£l 1100 6250000 %251
£ 1:100. 6750000 32067
£ 11000 7200000 5500
u 11000 5350000 3453
% 11000 7000000 %375
% 100 5000000 5408
£ 1000 8250000 60233
= 1000 5250000 Tatass
X 1000 7250000 777
100 6250000 9504
D 610.700.000 54654912
mmunwmnn PENGHASIANNYA TOAK MELERI PP . HE NS e
aoT1 76225 54654912
DAFTAR PEMCTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGIPEGAWAITETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
ITUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL oomo
DONESiA, ANGOOTA POLISIREPUBLI MOONEStA, PEIABAT HEGARA DAN PENSRAANNYA
FORMULIR 1721
AmmeenaEann s o o | || B [ roroiei s SRR i) | o /)| (RS R
‘BUKTI PEMOTONGAN
A e T E——— KPR | MM RGO Ry i
a " ) - o 0 [ )
110001 5750000 5033
==r 10001 5000000 16379
10001 5750000 G353
10001 5750000 B
I 100 6500000 40129
T 1000 6500000 40128
1000 5400000 5620
100 5400000 158
su 11000 5250000 19783
OA 1-100.01 5400000 26908
11000 5750000 43533
£
SMLANA 610700.000 54650912
PECANALTETA? O PENERA PENSUNATAS THTLST SERTA PUS ANGGOTA TMIPOLRL PEVABATNEGARA 1953 onano e ———
a9 76225 54654912




Lampiran 12: Bukti Potong Bulan November

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
I TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL ool
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 -1
OREKTORAT JENDERAL PRIAK | Hecwra 4 11 - 208 %:::. "m:..;lm By Lo o e
X [recana AT SERTA P
— =
e wan = TawcoaL gy Pk | M aRmo e | reeorotono e | iifls | R
0 - ™ 0 0 - o [
001 a7 500000 EE
1004 D000 S
1-100-0 119.500.000 1.522.600
1-100-0 40.000.000 5.725.167
o0 7000000 Tow7 450
o0 870000 610
1-100-0 13.500.000 746.350
00 0500000 210700
004 1730000 38700
EE 073000 205%
1+100-0 12.250.000 510.850
1-100-0 16.000.000 891.850
700 3000000 G050
004 7000600 00717
-100-0 6.750.000 34.500
1004 7850000 Tz
1004 5500000 w0
00 25000 o0t
1-100-0 7.000.000 64.750
-100-0 7.000.000 26.092
T A 070000 Sosiorz
P GAAITETAP DAN PENERAA PENSION ATAL THTLHT SERTA PAS, ANGGOTA TMIPOLRL PEJABAT NEGARA T A
43.987.002.480 54.654.912

- DAFTAR PEMOT!

AR OHGAN PAIAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERNIA PENSIN ATAU
[ TUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERT)
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK nnonem PEIABAT NE GARA DAN PENSIAANNYA

RISIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL |

ool

FORMULIR 1721 -|
SEBTERASIMON [ M 1 som | B | reorons .1 S T s e
X [recamn T SERTA WS,
‘BUKTI PEMOTONGAN - B
= i . NOMOR TANGGAL (dd -mm - yyry) e BRUTO Rp) PPRDIPOTONG (Rp) | ittt | NCRA
w @ 0 ) - 0 0 0 w ™
21 1-100-0 7.250.000 56342
£ N 1000 5000000 T6378
» 1009 5750000 6033
24 -100-¢ 7.250.000 95.750
> 0 5500000 w129
» 1000 5750000 725
7 1000 500000 w128
» 100 5500000 w129
= 1009 5400000 3
) 00 5400000 o158
5 st 11004 5250000 o3
] A 1060 5400000 208
= 1000 5750000 s
£l 11000 70500000 791650
3 n 11000 7.000.000 [
38 -100-¢ 5.600.000 35.342
2 1000 7250000 w7
) 1000 5250000 2783
[ | 1000 6250000 2825
-100-0 6.750.000 32967
soMuARA 10700000 Siesioi
B | A PENSHAANNYA VANG PENGHASLANNYA TIOAK MEL EBI PTIE 280 o B363024%
c. | TOTAL (SUMLAHA + B) 43.997.002.480 54.654.912
- DAFTAR PEMOTONGAN PAAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGIPEGAWAITETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU -
I TUNJANGAN HARI TUAJJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL | oomo
INDONESIA, ANGGOTA POLISIREPUBLIK .‘m PE.IAIA G‘RAW PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721
Ammermvatontn w1 || e [ roroi 5 O . s o | (SR
e
U PEMGTONGAN
i s L A e I L Mt
3 @ 0 - 0 - - )
7.200.000 55,500
[ | ] 6.350.000 34.533
[ | I 7.000.000 46375
] 5000000 5408
] 5250000 10023
8.250.000 141.485
7.250.000 74.717
6250000 9300
5750000 sos
500000 e
5 5750000 [
52
L2
oA 610700000 S1e012
o | P TETA A A PENSUATAT T SERTA P ANGGGTATNPOLA L ABAT NEGARA Frepme F—
C. | TOTAL (JUMLAHA + B) 43.987.002480 54.654.912

57



Lampiran 13: Bukti Potong Bulan Desember

- DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
TUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA 19« ool
INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK JABAT NEGARA DAN PENSIUNANNY: FORMULRATSL
OB SACANC (M s | Frt s e . R o i
NET TTHT
o P ol el e e -
‘NowoR TANGGAL (¢4 -mm -yyyy)
@ - 0 ) - 0 0 0 )
1-106.01 137.500.000 6411660
11000 40000000 a3t
11000 79500000 152600
11000 40,000,000 539182
1000 17000000 1087 450
1000 78250000 1116100
100 73500000 223050
1000 70500000 217500
100 1750000 318700
100 70750000 T038.7%
o0 22000 10850
100 76000000 891850
1001 5250000 2787
10001 5250000 %25
100 5750000 32963
100 7200000 3750
100 5350000 3537
100 73000000 619600
100 7000000 10713
1000 6750000 34500
JUMLANA 678200000 50236359
| PECAWATETAP oA PENERIMA PENSIUN ATAL THTINT SGTA PHS ANGGOTA TMIPOLR, PEJABAT NEGARA 2008 Ohale R
.| TOTAL GUMLAWA + B) 5070720416 00238339
- DAFTAR PEMCTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGIPEGAWAITETAP DAN PENERIMA PENSIN ATAU
I TUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERT/ RISIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL ool
NDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK NDONESIA. PEJABAT NEGARA DAN PENSINANNYA
FORMULIR 1721 -1
AR I 2 | e | v rovorons . oOOROO . se e | RSN
A [pe o
BUKTI PEMOTONGAN KoDE OBJEX | uMLAN PENGHASILAN 3
= s o ‘NoWOR TANGOAL (¢d-mm -y | PAIAK Lasead L] =
W @ @ ) ® 0 0 w ® | =
2 P 10001 7850000 103438
2 Y 10001 5500000 1591
% £ 004 5250000 EEx
2| A 100 7000000 64750
| ] 100 7.000.000 26088
%[ I 1000 725000 EED
7 A 1000 5000000 6381
x 11004 5750000 6037
(20 | —_Io 1000 7.250.000 95750
[30 | R -100-0 6.500.000 40131
3 e 11000 70500000 191850
Eal ] 11000 7000000 s
Ea o 10001 5600000 3338
Eal T 11000 725000 %713
% G 11000 7000000 w5
% 100 5000000 a1
] 1000 5250000 60257
= 1000 5250000 Tataa0
s | 100 7250000 7713
[40 s 1000 6.250.000 9506
MR A 676200.000 60,236,339
o | o T SERTA PNS, s+ 2008 omaNs 4392520416
| TOTAL (GUMLAWA + B) 5070720416 00236339
- DAFTAR PEMCTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGIPEGAWAITETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU
ITUNJANGAN HARI TUAIJAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL ool
DONESiA, ANGOOTA POLISIREPUBLI MOONEStA, PEIABAT HEGARA DAN PENSRAANNYA
FORMULIR 1721 -
T D o e e oo R
72
- - — ‘BUKTI PEMOTONGAN P =
NowoR TANGGAL (64 -mm - yyyy)
3 ) a " ) - 0 )
1 11000 2162
[ ] 71000 16381
5 | 1000 wase
1001 78.400
s | [ 100 2325
s | — % 100 0131
00 265131
00 13260
1-100.0 99195
10001 %9570
™ 11000 20728
100 130503
= 1000 151250
3 = h 1100 T54.250
5 | == 11004 154250
5 | I 11004 154250
MR A 678200.000 0238339
o | ECAWALTETA? oA PENERAA PENSINATAY THTLAT SERTA S, ANGOOTA TMIPOLRL PESABATNEGARA 20 AN E—
| ToTAL (uMLAWA - B) 5070720416 EEED

58



Lampiran 14: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Januari

- L _|
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA BOOO
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
Formulir ini digunakan untuk melaporkan
- Pasal 21 danjatau | 37€a barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK e
gis JUMLAH LEMBAR SPT
. O 2023 =
EF T i
A IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP A0
2. NAMA .
3. ALAMAT A
4. NO. TELEPON : 254
. 0BJEK PAJAK
wo0E oniex JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
— Laiatlaionsd A | han BRUTO(Rp) DIPOTONG (Ro)
0 @ ) @ ® ©
1. | Pecawa TETaP 2110001 | 1739 4.389.776.691 53.480.485
2. | PENERIMA PENSIUN BERKALA 21-100-02 o o 0
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-100.03 0 [ [
4. | BUKAN PEGAWA!.
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 o o 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANS! 21-100-05 o o o
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110008 0 [} 0
4d. TENAGAAHLI 2110007 o 0 o
o DT AN NG ST T o o °
o I AN AN TOWRRT | 21 100 o0 o o )
o | A omms o ey e oS o ToRk T o r 2
o | e CAA G S oA PRGNS SOME AN | 21100-11 5 o o
iy
- 21-100-12 0 0 0
8. | PeseRTAKEGIATAN 2110013 o ) [}
o | PR s e BroTon P AL E T PR ] 7 3 3
e
10, | sk Ak A PENTAAPBSN AR | 7,100 0 - r 5
11, [ JUMLAH penunsvin acxat s, 1) 1730 4.380.776.691 53.480.485
PPhPASAL 21 2 « JUMLAH (Rp)
12. | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) 0
KELEBIHAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 DARI:
i 0 )0 e 0
" o«
14, | JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13) ol o
15. | pPnPASAL2! 2 1 » 53489.485
16. | PPh PASAL21 26 YANG KURANG (L PADA SPT KAN e 0
(PRDAAN DAL SAGUN B ANGKA 15 DARI ST TANG DBETUKA .
17, |PPhPASAL2! 2 AN . 0
T8 |weLes ANGKA T ” ASAPAIAK { N
- HALAMAN 1 I
- -
omoo
NPWP PEMOTONG: ¢ 31345524 8 - 542 FORMULIR 1721
C. OBJEK PAJAK FINAL
KODE OBJEK. — JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
W PEUERMAPENGHASAN P | psan BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
o @) o “ L ®©
1 2140101 o o 0
2 | A s Tanacamamn st | 2140102 0 9 9
PEABATNEGATA PEGANA NE RSP ANGIOTATIPOLT O
e ] 2140201 o [ )
DeEnin ESHOAEUAMEA ECAATAE
4 FINAL LA 21-499-99 o o 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENAAAHAN ANGKA 150.5) ) ] 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 - |
X Pyt R T lzh FORMULIR 1721 - IV 5 1 LEMBAR
2. FORMULIR 1721 -1
2 (untuk Satu Tahun Pajak) o LENRR LT FORMRRATEL Y.
x . SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANATAU
[Ja, FormuuR 1721-u . LEMBAR BT FEMOA BURUAS ek - LEMBAR
[TJa, Formuur 1721 - - LEMBAR |[] 8 SURAT KUASAKHUSUS
E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG
Dengan menyadar sepenunya aas segla akibainys lemasuk saksrearks sesusi dengan kelentuan yang beraku, s2ya menyetakan
hwa apa yang telah saya benar,
1 PEMOTONG 6 TANDATANGAN
2
3.
4
5. TEMPAT

59



Lampiran 15: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Februari

-
- SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA mooo
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
. Formulir i I-F'gun.llun ukmeisporkan | o0 b arcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Passi2n
R =
o @ e |

A. IDENTITAS PEMOTONG

1.NPWP o
2. NamA u
JAAMAT
4.NO. TELEPON : e
B.OBJEK PAJAK
wooeomex | ML | JUMLAHPENGHASILAN JUMLAH PAJAK
N0 PENERIMA PENGHASILAN el W) ol preroliviud
m @ © @ ® ®
1. |Pecawa TETP 2110001 | 1792 4.412.485.555 53523213
2. | PENERIMA PENSIUN BERKALA| 21-100-02 0 0 o
3. | PEGAWA TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-100-03 o o o
4. | BUKAN PEGAWA!
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) | 2110004 o [ [}
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANS! 2110005 o 0 [
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 21-100.06 o o 0
44, TENAGAAHU 2110007 0 o [
o B G A AN NG AT EE 7 5 o
o O W RANRA W TR | o1 100 00 - o )
5. | e oem ot s e NGRS G TOMK 20010 | 0 0 o
6| PG G Mk A OO TR BWE AR | 311001 o o o
7 2110012 o 0 [
8. | PESERTAKEGIATAN 21100-13 o o [
o | P e v TG P 21 T P T o o )
o, | AR A NP OSN AN | 2710098 o b °
1. [ JUMLAH penooseasan avca1 5.1 1782 4.412.485 555 53523.213
21 26 JUMLAH (Rp)
12. | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) ae 0
KELEBIHAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 DARI:
e ool o o o O o
o % 5 % ® % o W ow w w w
14, [ JUMLAH owon 12 avcica 1) o o
15. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 B 53523213
16 | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN N o
(PADAAN AR BAGIAN B ANGKA 15 DARI 9T YANG DIBETLLKAN)
17. | PP PASAL 21 DANIATAU PASAL 26 « PEMBETULAN wiows . moxate 5. 0
18 | KELEBIHAN WGKA 15 17AKAN MASAPAJAK (mm-yyyy) s R
- HALAMAN 1 I
- -
| N}
NPWP PEMOTONG: 1+ 313455248 .52 0 FORMULIR 1721
C. OBJEK PAJAK FINAL
w0k ek | M | JUMLAH PENGHASILAY JUMLAH PAJAK
No PENERIMA PENGHASILAN - Ry 'BRUTO (Rp) DIPOTONG (Ro)
o @ ) ) ® )
1. 2140101 0 0 0
2 RS e S es TG DEAARN SRS | 2140102 o 9 D
PEIAGATNEGARA PEGANANE GERI S ANGOOTATIPOLR DM
3| PO A UENERAKONCRARM DA AN AN A 2140201 0 0 o
EMOAKELANLIN NECARADAE N
4. | e renans o nrorov s ames. | 2149909 o o 3
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENUMAHAN ANGKA 150.5) 0 [ 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 -1
EL‘( ks Mas Pojek) 3 LEMBAR E]ﬁ. FORMULIR 1721 - IV - 1 LEMBAR
2. FORMULIR 1721 -1
o (untuk Satu Tahun Pajak) 5. Levenr |[] 6, FORMUUR 1721-
X 7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANATAU
[[Ja, FormuUR 1721-1 - e | ] B sy LEMBAR
[[J#, FormuuR 1721 -m 1 LemBAR |[] 8. SURATKUASA KHUSUS

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG

Dengan menyadari sepenuhnya alas segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, saya menyatakan
bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampir jrannya adalah ben: jelas.

1. [X]e pemotons [Jewkuasa 6 TANDATANGAN




Lampiran 16: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Maret

- -
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA | [m/mm]
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
Formulir lnl digunakan untuk melaporkan
= o Pasal 21 dan/atau area barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Fasal
Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulitini | JUMLAH LEMBAR SPT
"“""‘"‘f‘ 03 2023 — = TERMASUK LAMPIRAN :
B . Y [ e e ——
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP
2. NAMA .
3. ALAMAT
4.NO.TELEPON :/ 1
B.0BJEK PAJAK
wooe onsex | ML | JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN P | penemaa re oy b
[0 @ © @ © ©
1. | Pecawa TETaP 21-100.01 52 616.700.000 54635318
2. | PENERIMA PENSIUN BERKALA 2110002 0 [) [)
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-10003 0 0 0
4. | BUKAN PEGAWAI:
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 0 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 0 o 0
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 0 0 [}
44 TENAGAAHU 2110007 0 0 0
o e N AN N A ST pep— ° o o
o DTG AN A RN TERKRT | o1 100 0 5 o o
5 | eaToe oS aay e e e TN T = ° F
B | AL A VR A RGBT SO R | 2110011 o G 5
T 21-100-12 0 0 0
8 | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 0 0
o | P st e oo P AL TR PR PR 7 5 5
iy
1o | ESAeE Ak Ee TG NRAAPBSNSSAA | 27,100 0 m = o
11, | JUMLAH PExumARAN ANGKA' 5. 10 52 616.700.000 54.635.318
21 2 JUMLAH (Rp)
12 | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) oo o
KELEBIHAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 DARI:
wlwens: 110000000000 0
" w5 % B % @ m ow ow o wow
14, | JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13) ool o
15. | PPh PASAL 21 26 [ 14 (X 54.635.318
16. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN e 0
(PINDAHAN DARI BAGIAN B ANGKA 15 DARI SPT YANG DIBETULKAN) -
17. | PPh PASAL21 26 [ AN anra 15 ANGKATS 5 5 0
18 | KeL PADAANGKA 7 KE MASA PAJAK (mm-yyyy) R
- HALAMAN 1 I
-
NPWP PEMOTONG: 313455248 ) 000
—_— FORMULIR 1721
C.OBJEK PAJAK FINAL
KODE OBJEX. JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN g el FENERNA BRUTO () DIPOTONG Toe)
o @ & “ & )
1 2140101 0 0 0
2 | TN relsm A S G DA IS | 2140102 0 o 0
AT NEGATA PEGAN NEGER SE% ANGGOTATMIPOLE A,
3 | R N AR Y ABA NS 2140201 0 0 0
CAANI K HOA KELANAN NEARADAE
4| PR PENGISLAN NG DPOTONG PR PASALES AL LANYA | 2149000 ) 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENIUMLAHAN ANGKA 150.6) 0 0 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 - |
! Gk SotMapei)  on_ 3 LEWBAR|[X] s FORMULR 1721-1v o1 teMew
2. FORMULIR 1721 -1
oA i 2 LEMBAR D.‘?: FORMULIR 1721 -V
= 7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANIATAU
(3, Formuur 171 o LEMBAR |||, BUKTI PEMINDAHBUKUAN (P o5 LENRR
[[Ja, FormuuR 1721 -m - LEMBAR | [ ] 8. SURAT KUASA KHUSUS
E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG
Dengan mmyadnn npemdmya atas segala akibainya femask sanksrsanksi sesuai dengan k kmmnnn n yerg berlaku, saya menyatakan
pa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampi .
1. PEMOTONG [Je= kuasa 6. TANDATANGAN:
2
3. NAMA: ¢
4 TANGGAL:
5. TEMPAT




Lampiran 17: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan April

- L_J
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA mooo
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
Formulir ini digunakan untuk melaporkan
- Pasal2i danfatay | area barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Fasal
Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulitini | JUMLAH LEMBAR SPT
MASAPAJAKS ‘g 2023 — TERMASUK LAMPIRA
T S B e
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP 0
2N a0 )
3. ALAMAT A
4.NO.TELEPON : »
B.0BJEK PAJAK
KODE CBJEK L JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO 'PENERIMA PENGHASILAN PAIAK. ’;‘NERIM BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
[0 @ ) @ ® )
1. | PEcAWA TETAP 2110001 | 2084 7,619.515.186 126761520
2. | PENERIMAPENSIUN BERKALA 2110002 [ 0 o
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-10003 0 0 0
4. | BUKAN PEGAWAI:
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-10004 0 0 o
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 o 0 o
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 0 0 0
4d. TENAGAAHL 2110007 0 0 o
DT A AN TG RS Er—— ° o o
o D AR RANA M MG TORK SRS | 21 100 00 B o o
5 | SR Sem s e AN G TOAK T 0 o o
B | 21-100-11 0 0 0
7 ! 21100-12 0 o o
8. | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 0 0
o | P st DroTon P L oM P FPTTSS T = F
vy
10, | Eo e A GOSN AN | 27,100 09 = " =
11, | JUMLAH (ensumtasin ANGKA1 0. 10 2084 7.610.515.186 126761520
2 2 JUMLAH (Rp)
12. | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) 8| (1]
PASAL 21 26 DARL:
wwe: JOOOOOCOOOCC wl____| e 0
" ® » % o % v % w ow o w ow
14, | JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13) Bl o
15, | PPh PASAL 21 % [ B 126.761.529
16. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN P 0
PADAAANDARI BAGUAN B ARGKA 15 OARI ST YAVG DEETULIAN)
17. | PPh PASAL21 2 KARENA PEMBETULAN v 15. avona1s) g 0
18, | KELEBIHAN SETOR PADAANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASA PAJAK (mm - yyyy)  1:s =
= HALAMAN 1
- =
Omoo
NPWP PEMOTONG: 1 313455248 . 542
i — FORMULIR 1721
C.OBJEK PAJAK FINAL
'KODE OBJEX oot JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
i PEERMA RS OHUSLAN A | plcrnsian BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
" @ o “ ® ®
1. 2140101 0 0 o
2N e S v v o Seics | 2140102 ° 0 o
SEABATNEOARA PEGANA N GER SPL ANGOOTATMPOLRI DAY
3 | i S e i 2140201 0 o [
A NEOAACAE
4 21-499-99 o o 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENJUMLAHAN ANGKA 150 5) o 0 ]
D. LAMPIRAN
FORMULIR 1721 -1
X kot s Poisk) o 3 LEMBAR FORMULIR 1721 - IV o1 LEMeAR
2. FORMULIR 1721 -1
o Sk Sok T P am LEMBAR | 8, FORMULR 1721V
% 7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANATAU
= 3, FORMULIR 1721 -1 i LEMBAR || |\ BUKTI PEMINDAHBUKUAN (Pbk) oy Houpa
[Ja, Formuur 1721 -m s LemBAR | [] 8. SURAT KUASA KHUSUS
E DAN TANDA
Dengan menyadari sepenuhnya las segala akivatnya termasuk sanksisanksisesuai dengan keertuan yang berlaku, saya menyatakan
bahwa apa yang telah saya benar, jelas.
1. [X]eor pemotone [Jee kuasa 6. TANDATANGAN:
2. NPWP: g
3. NAMA: o
4. TANGGAL:,
5. TEMPAT




Lampiran 18: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Mei

- -
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA mOOO
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
Formle Il digunakar unfuk melapodan
& . Pasal 21 dan/atau area barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Pasel 26
Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulir ini JUMLAH LEMBAR SPT
[MASA PMA'K' 208 2023 — o TERMASUK LAMPIRAN :
-y 40 _Z_ " T2 [ X]rans T
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP
2 NAMA
3. ALAMAT )
4.NO. TELEPON :/ 1
B.0BJEK PAJAK
KODE 0BJEK. Doan: JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
"o FENERBAAFENGHASLAN, PR | pgiasian BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
m @ @ ) ® )
1. | PEGAWA TETAP 210001 | 1740 4326.905.924 54617.410
2. | PENERIMAPENSIUN BERKALA 2110002 0 0 0
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-10003 0 [} 0
4. | BUKAN PEGAWA!:
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 0 0 0
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 21110006 0 [ 0
4d. TENAGAAHU 21-10007 0 0 0
o DT N ANGA N AN ST e ° ° S
L G RAMRAM A TOWRRST | 1 100 o0 5 0 0
5. | aoaemosm o e oGS vk T e 3 3 5
O | EAT G ARG N A PRGN TN BOWE RS | 2110011 o o g
7. | Pecawaivanc MeLaKuKAN PENARKAN DANAPENSIN | 21-100-12 0 0 0
8. | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 o 0
o | P st e Brorcwa o AL TN PR R 5 3 5
To | EsAromen swe coRERATBSN AL | 27100 a0 v o o
11, | JUMLAH penon s ancxas s, 10 1740 4326.905.924 54617.410
21 2 JUMLAH (Rp)
12 | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) onm| o
KEL 21 26DAR
wlwew: COOO0O0O0O0O00O00O0O0 =___]| = 0
" % 6 % % % o w @ ow on ow
14, | JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13) ool o
15. | PPh PASAL 21 26 w “ 805 54617.410
16. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN ol 0
(PADAAN DARI BAGIAN B ANGKA 15 DARI SPT YANG DVBETLLKAN)
17. | PPhPASAL21 2 « AN o 3
18, | KELEBIHAN SETOR PADA ANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASA PAJAK (mim - yyyy) _
- HALAMAN 1 I
-
N ;o 313455248 . 52 000
ey FORMULIR 1721

C. OBJEK PAJAK FINAL

wonEomex | MAS | JUMLAHPENGHASILAN | JUMLAH PAJAK
no PENERIMA PENGHASILAN e 08 | piverain Pl ol
o e ) “ ® ©
1 2140101 0 0 0
2 S AT BN T Do straicos | 2140102 0 9 °
PEBATNEGAA PEGANN NEGETS S ANGEOTATIPOLIY
o | e S i e 2140201 0 0 ]
DA
% L 2149999 0 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENJUMLAHAN ANGKA 15.0.5) 0 0 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 -1
(X ok S e puigky o 3 LEMBAR |[X] 5. FORMULR 17211V L1 LEweaR
2. FORMULR 1721 -1
« (untuk Sat Tahun Pajak) Pot LEMBAR (ﬂ‘. FORMULIR 1721 -V
= 7. SURAT SETORAN PAJAK (59) DANIATAU
DP; FoRMLR AL [ LENeAR 012 BUKTI PEMINDAHBUKUAN (Pt 0 LEMEAR

[Je, Formuur 1721 -m LemBAR | [] 8. SURAT KUASA KHUSUS

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG

Dengan menyadari i tormasul i-sanksi sesua o syt a7 nymtn
wmmthunmumdamm' pi irannya adalah benar,
[X]es pemorons [Je=kuasa 6. TANDATANGAN:
2 NPWP:,
3 NAMA: e N
4 TANGGAL:
5 TEMPAT : o




Lampiran 19:

SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Juni

-
= SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA | [m/mm]
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
. Formulr nldigunakan untuk melaporkan | Lo o b oo
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Fasal

Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulitini | JUMLAH LEMBAR SPT
T

[MASA PAJAK : A
o 08 2023 ERMASUK LAMPIRAN
o - yryy) ‘Z’;'ﬂ"k Dﬁmwm_ | o e peTuas)
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP
2 NAMA .
3. ALAMAT
4.NO. TELEPON :/ 1
B.0BJEK PAJAK
wooe onsex | ML | JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN vl W re oy b
[0 @ © @ © ©
1. | Pecawa TETaP 2110001 | 1983 4758,819.736 54617.412
2. | PENERIMA PENSIUN BERKALA 2110002 0 [) [)
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-10003 0 0 0
4. | BUKAN PEGAWAI:
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 0 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 0 o 0
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 0 0 [}
44 TENAGAAHU 2110007 0 0 0
o e N AN N A ST e 5 ° °
o DTG AN A RN TERKRT | o1 100 0 5 5 0
5 | eaToe oS aay e e e TN T = ° 3
B | AL A VR A RGBT SO R | 2110011 o v
7 21-100-12 0 o o
8 | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 0 0
o [T AR PTG P PR O P PR 7 5 5
1o | ESAeE Ak Ee TG NRAAPBSNSSAA | 27,100 0 m = =
11, | JUMLAM pesossn ancxat 5o 1 1083 4758.819.736 54617.412
21 2 JUMLAH (Rp)
12 | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) oo 0
KEL 21 26 DARI:
wlwens: 110000000000 0
" w5 % B % @ m ow ow o wow
14, | JUMLAH g 12+ a1y P 0
15. | PPh PASAL 21 26 [ 14 L 54617.412
16. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN o 0
(PINDAHAN DARI BAGIAN B ANGKA 15 DARI SPT YANG DIBETULKAN) -
17. | PPh PASAL21 26 [ AN anra 15 ANGKATS 5 5 0
18. | KELEBIHAN SETOR PADA ANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASA PAJAK (mm - yyyy) 5+ o
- HALAMAN 1 I
-
NPWP PEMOTONG: #+  31345.524.8 ) 000
St i FORMULIR 1721
C. OBJEK PAJAK FINAL
KODE OBJEK L) JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
ol PENERMW PENG AT AN P | Ao BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
n @ o “ L ©
1. EKALIGL 2140101 0 o 0
2 A S v e DA SEos | 2140102 9 0 0
PEBATNEGATA PEGAIN NEGER SEX_ ANCGOTATNIPOLF: O
B | oo S i e 2140201 0 0 0
O KEUAC AN NECARATAE A
4. | PN PGS AN YANG DPOTONG P PASALE N AMYA | 2149909 0 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENJUMUAHAN ANGKA 15.0.5) 0 0 o
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 - |
(X, ok via ooy o 3 LEMBAR |[X] 5. FORMULR 1721-1v L1 LM

2. FORMULIR 1721 -1
 (untuk Satu Tahun Pajak) *

LEMBAR 6. FORMULIR 1721-V

[[J3, ForMuLR 1721 -1

BUKTI PEMINDAHBUKUAN (Pbk)

LEMBAR |:| 7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANIATAU

LEMBAR

[Ja, Formuur 1721 -m

LEMBAR

SURAT KUASA KHUSUS

o

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG

bahwa apa yang telah sa

Jah benar,

Dengan menyadari sepenuhnya atas segala akibatnya termasu sanksisanks sesuai dengan ketentuan yaﬂg Seta, Sy ke
saya ad

3. NAMA:
4. TANGGAL
5. TEMPAT

[e= xuasa 6. TANDATANGAN :

64



Lampiran 20: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Juli

= SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA IDDE
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
" Formulir 'Ir.l dlgu:::::n;nlul;::llam"r;.mu JfeE Barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
MASAPAIAK: v p0n = :
I AU . T
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP.
2 NAMA -
3 ALAMAT .
4.NO. TELEPON : n
"B. OBJEK PAJAK B
No PENERIMA PENGHASILAN ] Kﬁ:ﬂ Ty iyt
o @ ) @ ® ©
1. | PEGAWAI TETAP 2110001 1934 4754173218 54617.412
2. | PENERIMAPENSIUN BERKALA 2110002 0 0 [)
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-100-03 0 0 0
4. | Bukan PEGAWA:
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) | 21-100-04 0 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANS! 21-100.05 0 0 0
4c. PENJAJA BARANG DAGANGAN 2110006 0 4 0
4. TENAGAAHU 2110007 0 0 0
4y e o M e e AT 21-100.08 0 0 0
o SRR AL IS TONITRS. | 2110000 0 0 0
5, | s S e oS oo ToM 210010 | 0 3 3
o | i g s Mmool sl soRe Y. | 219004 0 0 0
7. | e 2110012 0 0 0
8. | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 4 0
O | TR PN AN IFOTONG o PASALE TN 2110000 ° o °
A0 | RTR MMSITIANMOTANPENINUAR RN AL | <577460 6k 0 0 0
11. | JUMLAH PENAMARAN ANGKA1 SD. 10 1934 4754173218 54617.412
PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR JUMLAH (Rp)
12. | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) o 0
KELEBIHAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DANIATAU PASAL 26 DARI
wimame: CICILICICTICICICTCICTOICT @l | 9
0 @ 6w % % o » @ o owow
14, | JUMLAH (NGKA 12 + ANGKA13) o 0
15 | PPh PASAL21 2 « o 54617.412
16, PP PASAL 21 DAIATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN ) 0
17. | PPh PASAL21 2 [0 KARENA AN v 0
18. | KeLEB| PADA ANGKA 15 AT oI KE (mm-yyyy) o 3
- L]
-

NPWP PEMOTONG: 1 31.345.524.8 - 542 , 00 FORMULIR 1721

C. OBJEK PAJAK FINAL

KODE OBJEX JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN il I A E sl
o ) o @ ® ©
1 2140101 0 0 0
2| TR D AR SE NS YAV DRI SERAIGUS | 2140102 0 [ [)

PEIABAT NEGARA PEGAWA NEGER! SPAL ANGGOTATMIFOLRS DAV
3. | PENSINAN YANG MENGRIUA HONGRARIM DA MBALAN LAN YANG 2140201 [ [ [
DIDEBANKAN KEPADA KEUANGAN NEGARADAERAN

4 oo | 2149999 0 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENJUMUAAN ANGKA 150.5) 0 0 0
D. LAMPIRAN
M) on_ % LENBAR FORMULIR 1721 - IV o1 LEMeaR
% :’%':‘;‘::,‘.:"'";q o LeMBAR | [ ] 6. FORMULIR 1721 -V
o o e |[ ] S SRR e
[, Formuur 1721 - . LEMBAR | (] 8. SURAT KUASA KHUSUS
E. DAN TANDA
Dengan menyadari sepenuhnya alas segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, saya menyatakan
bahwa apa yang ya beri tas beserta lampi dalah benar, j
1. [X]e pemotone [Jee kuasa 6. TANDATANGAN:
2 NPWP:cy
3. NAMA: ¢ o
4 TANGGAL:
5 TEMPAT




Lampiran 21: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Agustus

SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA
PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26

Formulir ini digunakan untuk melaporkan
Pasal 21 danjatau | 37€a barcode

RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Pasal

-
mooo
FORMULIR 1721

MASA PAJAK
om0 %

2023

e o

PEMBETULAN KE- “

Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulir ini | JuMLAH LEMBAR SPT
TERMASUK LAMPIRAN

A. IDENTITAS PEMOTONG

1. NPWP 1Al
2. NAMA -
3. ALAMAT A
4.NO. TELEPON : ns¢
B.OBJEK PAJAK
oo owsex | AN | JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN - ENERA 'BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
o ) D) @ ® ©
1. | Pecawa TETAP 2110001 51 610.700.000 54617.412
2. | PENERIMAPENSIUN BERKALA 2110002 0 [ [
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERIALEPAS | 21-100.03 0 0 0
4. | BUKAN PEGAWA!.
4a DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 o o 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 o o o
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 [ 0 0
44 TENAGAAHUI 2110007 0 o 0
o BT T A RA R BT e o ° o
B A G A RGA R AN TR | 51100 0 F 0 0
5 | mamemommm o e s o ToR = 2 5 o
6 | A PEG A WG A OB BTATER SO | 211001 o o =
7 21-100-12 o o o
8. | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 I 0 o
o [T PR ARG OTONG P A7 TR PO A% F 5 =
To, | CErm e A RN A | 77.10080 s 5 =
11, | JUMLAH penaumassian a5, 1) 51 610.700.000 54617412
2t 2 « JUMLAH (Rp)
12 | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) 8 0
KELEBIHAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 DARI:
12 [usiom oogg s o
PRI
14, | JUMLAH (NGKA 12 + ANGKA13) ool o
15. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL L 54.617.412
16. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN . 0
(PPDAHAN DARI BAGUAN BANGKA 15 DARI SPT YANG DIEETULKAN) i
17. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 AN el 0
18. | KELEBIHAN MASAPAJAK (mm-yyyy) se =
= HALAMAN 1 I
-
NPWP PEMOTONG: ©+  31.345.524.8 .52 000
FORMULIR 1721
C.OBJEK PAJAK FINAL
)
w e — e | G | e |
o @ ) @ ® ©
1 2140101 0 0 o
2 | RO AR e s e DanaRN SEGLS | 2140102 2 o 9
PEIAGATNEGARA PEGANANEGERs S ANGOOTATIPOLRI DM
3| PR VAN UENERAA KONGRSR S AN AN A 2140201 0 o o
DTN KESHOA KEUA AN NECATATAE AN
4 2149999 0 o 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENJUMUAHAN ANGKA 1 SD.5) o o 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 - |
(X ke vaa oy o 3 LEMBAR|[X] 5. FORMUUR 17211V 1 LEMeaR
2. FORMULR 1721 -1
(5 L o LemeAR |[] 6 FORMULR 1721V
[z, Formuur 1721-u i LevenR | SR PeMORBOROA ok o LR
Dg: FORMULIR 1721 -1l - LEMBAR DA SURAT KUASA KHUSUS

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG

Dengan

i atas segal
bahwa apa yang telah saya beri i atas beserta |

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, saya menyatakan
i benar, lengl jelas.

[X]ee: pemorone |

TANGGAL s

TEMPAT

6. TANDATANGAN :

66



Lampiran 22: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan September

- L=
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA | [m/mm]
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
Formulir lnl digunakan untuk melaporkan
=) o Pasal 21 dan/atau area barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Fasal
Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulitini | JUMLAH LEMBAR SPT
"“""‘"‘f‘ 09 2023 — = TERMASUK LAMPIRAN :
-y #0122 X ians [ e e ——
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP
2. NAMA s
3. ALAMAT
4.NO.TELEPON :/ 1
B.0BJEK PAJAK
wooe onsex | ML | JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN P | penemaa re oy b
[0 @ © @ © ©
1. | PEGAWAI TETAP 21-10001 0 0 0
2. | PENERIMA PENSIUN BERKALA 2110002 0 [) [)
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-10003 0 0 0
4. | BUKAN PEGAWAI:
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 0 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 0 o 0
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 0 0 [}
44 TENAGAAHU 2110007 0 0 0
o e N AN N A ST pep— ° o o
o DTG AN A RN TERKRT | o1 100 0 5 5 0
5 | eaToe oS aay e e e TN T = ° F
B | AL A VR A RGBT SO R | 2110011 o G 5
T 21-100-12 0 0 0
8 | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 0 0
o | P st e oo P AL TR PR PR 7 5 5
iy
1o | ESAeE Ak Ee TG NRAAPBSNSSAA | 27,100 0 m = o
11, | JUMLAH (PENJUMLAHAN ANGKA 180, 10) 0 0 0
21 2 JUMLAH (Rp)
12 | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) oo o
KEL 21 26 DARI:
wlwenn: JOOO00C00O000O0O00 w____| 0
" w5 % B % @ m ow ow o wow
14, | JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13) ool 0
15. | PPh PASAL 21 26 [ 14 (X o
16. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN o 0
(PINDAHAN DARI BAGIAN B ANGKA 15 DARI SPT YANG DIBETULKAN) -
17. | PPh PASAL21 26 [ AN anra 15 ANGKATS 5 5 0
18. | KELEBIHAN SETOR PADA ANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASA PAJAK (mm - yyyy) 5+ o
- HALAMAN 1 I
-
NPWP PEMOTONG: 313455248 ) 000
—_— FORMULIR 1721
C.OBJEK PAJAK FINAL
KODE OBJEX. e JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN PR | e BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
o @ & “ & )
1 2140101 0 0 0
2| s A S o v oA S S | 2140102 0 o 0
AT NEGATA PEGAN NEGER SE% ANGGOTATMIPOLE A,
3 | R N AR Y ABA NS 2140201 0 0 0
CAANI K HOA KELANAN NEARADAE
4| PR PENGISLAN NG DPOTONG PR PASALES AL LANYA | 2149000 ) 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN C PENIUMLAHAN ANGKA 1 S0.5) 0 0 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 - |
(] ok s oty g1 LEMBAR|[X] 5. FORMULR 1721-1V L. 1 LEwear
2. FORMULIR 1721 -1
oA i 2 LEMBAR |:]£§: FORMULIR 1721 -V
= 7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANIATAU
[, Formuur 1721-u o LeweaR | [ T S CEMNOANBUKUAN o5 LEEAR
[[Ja, FormuuR 1721 -m - LEMBAR | [ ] 8. SURAT KUASA KHUSUS
E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG
D ache gyl Sagus skiat Warig sk s Sos i Cagctan = berlaku, saya menyatakan
pa yang telah saya beritahukan di atas beserta | dalah benar, I
1. PEMOTONG [Je= kuasa 6. TANDATANGAN:
2
3
4 TANGGAL:
5. TEMPAT




Lampiran 23: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Oktober

-

- SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA | [m/nm]

PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721

PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
. Formulir B digeonion bk miiipaiaer | oy Barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Fasal2
Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengis! formull i

[MASA PAJAK
010 - XB ™ R

A.IDENTITAS PEMOTONG

1.NPWP
2 NAMA
3 ALAMAT
4.NO. TELEPON )
B.0BJEK PAJAK
wooe onex | ML | JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
No PENERIMA PENGHASILAN ol ) Pl el
0 @ B @ ® ©
1. | Pecawa Teme 2110001 | 2004 4911.762.265 54654912
2. | PENERIMAPENSIUN BERKALA 2110002 0 ) 0
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-100-03 0 0 0
4| BUKAN PEGAWA!
4a DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) | 21-100:04 0 0 [}
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANS! 2110005 0 0 0
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 0 0 0
4d. TENAGAAHL 2110007 0 0 )
PR TR 5 5 3
o BT N ANEA N W TERBRTS | o1 100 00 = 0 0
5. | oo opm o e e o TN TR 5 5
| e e s ROTUR TNTEN SOWE SR | 31 -100-11 7 5 S
. | N
7. | PEGAWAI YANG MELAKUKAN PENARKAN DANAPENSIUN | 21-100-12 0 0 0
8. | PESERTAKEGIATAN 2110013 0 0 0
o | PR FRGAGL AN NG TN o AGALE TORK L S a2 ° =
1o, | PN ANy NP SRS | 2710099 3 5 5
11, | JUMLAH pesonisn ancxas so. 10 2004 4.911.762.265 54,654,912
PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR JUMLAH (Rp)
12. | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 28 (HANYA POKOK PAJAK) o )
KELEBIHAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 DAR
wlwens: 0000000000 = o 0
" % ® ow % % w m @ ow o ow
14, | JUMLAH g 12+ toxa 19 0 0
15 | PPh PASAL21 2 © o 54,654,912
16. | PPh PASAL 21 26 « PADA SPT KAN ol 0
17. | PPnPASAL21 2 « yr § 5
18 | KL PADA ANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN KE MASA PAJAK (mm-yyyy) 40 R
- HALAMAN 1
- =
Omoc
NPWP PEMOTONG: 50 31.345524.8 . 542 000
LI FORMULIR 1721
C.OBJEK PAJAK FINAL
woreose |t | UMLAHPENGHASILAN JUMLAH PAJAK
N PENERIMA PENGHASILAN | e BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
o @ ) ) ® ®
1. 2140191 0 0 0
2 | A e U S s | 2140102 0 0 0
PRI NEGAR PEGATY S GERIS IR, NGO U0 O
3. | PN G A OHOHR DAY S ML 2140201 0 0 0
DRk oMat KA KL AN S AAEAL A
4 2149959 0 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN € PEnsamasan ANGHA 1 S0 5 0 0 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 -1 i
i ok S a0 LEMBAR Ei’. FORMULIR 1721 -1V o 1 LEwBAR
2. FORMUUR 1721 -1
e (untok Satu Tohun Pajak) s e |[ ] 5 romani 1721-v
N 7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANATAU
O 3,, FORMULR 1721 -1) - Lemear ([ ] T B S NDAHBOKUAN (PEk) LEMBAR
(8, Formuur 1721 -m & LemBAR |[] 8. SURAT KUASA KHUSUS

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG
Dengan menyadari sepenunya atas segala akibalnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, saya menyatakan
bahwa apa yang felah saya beritahukan di atas beserta lampir i jolas.

1. [X]ex pemotons [ cuasa 6. TANDATANGAN
Z Newe:

3. NAMA: cy .

4. TANGGAL




Lampiran 24: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan November

-
= SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA BO0O0
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
Formulir ini digunakan untuk melaporkan
=) Pajak Pasal 21 danjatay | 27€@ barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Pasal
asAPRIAK: 1) - Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulirini | JUMLAH LEMBAR
s 21 2B Wl Tt

A. IDENTITAS PEMOTONG

1. NPWP !

2 NAMA ) .

3 ALAMAT

4.NO. TELEPON - ol

B.0BJEK PAJAK

No PENERIMA PENGHASILAN o oniek &% TR AN gy

o ® ) . ® ©

1. | Pecawa TETP 2110001 | 2070 43.987.002.480 54654912

2. | PENERIMAPENSIUN BERKALA 2110002 0 0 [)

3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-10003 0 0 0

4. | BUKAN PEGAWA
42 DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) | 2110004 0 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANS! 2110005 0 0 )
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 0 0 0
4d. TENAGAAHL 2110007 0 0 0
o, SN G ENE AN AN G SR 2110008 | 0 0 0
o DA G AN AN RN TERKRTR | 21 100 0 5 5 0

5 | e e T | 2110010 | 0 0 0

6| Mo 2110011 0 o

7. | Pecawaivanc MeLakukan PeNARIAN DANAPENSIN | 2110012 0 0 0

8. | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 0 0

P e e PR, 7 5 5

10, | SERACAANS Pk CUARNE GRS TENERMAPENSINBERAL | 27-10009 0 0 0

11, JUMLAH pensusesssn aoxa1$0. 101 2070 43.987.002.480 54.654.912

PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR JUMLAH (Rp)

12. | STP PPh PASAL 21 DANIATAU PASAL 26 (HANYAPOKOK PAJAK) e 0
KEL 21 26 DRI

wjmisass LILICILICTDTCICICTCIOICT i 0

w w 5 % 5 % o ow ow ow o wow

14, | JUMLAH g 12+ a1y o [

15. | PPh PASAL21 2 « w v 54.654.912

16, [ Pon PASAL 21 DAVATAU PASAL 20 YANG KURANG,(LEBH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN - v

17. | PPhPASAL21 2 « AN = o

18. | KELEBIHAN SETOR PADAANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASAPAJAK (mm - yyyy) 11 .

- HALAMAN 1 [
- -
Omoo
NPWP PEMOTONG: #¢ 313455248 L5200 FORMULIR 1721
C.OBJEK PAJAK FINAL
ot ce. s | UMAHPENGHASIAN | JUMLAHPAJAK
o PENERIMA PENGHASILAN t-aall (0 BRUTO (Rp) DIFOTONG (Rp)
||l' @ & B ) VW) ) )
1. 2140101 0 0 0
2 | PRSI MR R RE | 214002 0 0 0
PENAI A PEGATA YIS MGG O
| R e A SR bk S AN 2140201 0 0 0
TRt SN oA o S AR
4. 2149999 o o o
5. | JUMLAH BAGIAN C pEntasax ANGch 5.5 0 0 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 7211 g
i o Ssommapumy s 3 teveaR|[X] g roraR 721 ' o=
2. FORMUUR 1721 -1
vt Utk Sots Tohun Pojak) 35 ewenr | [ romanR 1721-v
s 7. SURAT SETORAN PAJAK (55P) DANATAU
ngs FORMULR 1721 = i LEMBAR || | "% BUKTYPEMINDAHBUKUAN (Pbk) a4 i
4 FORMULIR 1721 -1 R} Lemear ([ 8. SURAT KuASAKHUSUS
e o8, &

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG

Dengan menyadari seperuhnya atas segala akibalnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, saya menyatakan
bahwa apa yang telah saya berit di h jolas.

atas beserta lampir

3. NAMA: g
4. TANGGAL:
5 TEMPAT

e kunsa 5. TANDATANGAN:

69



Lampiran 25: SPT (Surat Pemberitahuan Pajak) Bulan Desember

- -
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA BO0OO
PAJAK PENGHASILAN FORMULIR 1721
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
Formulir ini digunakan untuk melaporkan
= P Pasal 21 danjatay | 27€@ barcode
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Pana 28
g JUMLAH LEMBAR SPT
MASAPAJAK : 4, 2023 — TERMASUK LAMPIRAN
Dt Y53 < o] iehmeruanne __ v o ——
! v
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP
2 NAMA 2
3. ALAMAT
4.NO. TELEPON n
B.0BJEK PAJAK
wooe osex | ML | JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
No PENERIMA PENGHASILAN ol L BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
o @ ) ) ® ©
1. | PEGAWA TEAP 2110001 | 2084 5070.720.416 60.238.339
2. | PENERIMAPENSIUN BERKALA 21-10002 0 0 0
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERIALEPAS | 2110003 0 0 0
4. | BUKAN PEGAWAI.
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 0 0 0
4c. PENJAJABARANG DAGANGAN 2110006 0 0 0
44 TENAGAAHU 2110007 0 0 0
o DT N AEA N A ST e ° 3 °
o LA R TOW MR | 21 100 o0 e ) T
5 | amm e aag e oS Y T S % 3
| e e s ORI SOWE AR | 51-100-11 o o 3
o
7. | Pecawn 21100-12 0 0 0
8. | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 0 0
o | TP A GROTCHG P PAA T TN T ErT 7 5 5
10 | ESAEE Ak G AAEERRAPBSNSAA | 27100 00 o " o
11, | JUMLAH penoumtssm ancxas 5. 10) 2084 5070720416 60.238.339
PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR JUMLAH (Rp)
12 | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) el ]
KEL 21 26 DARI:
o e i [ [ [ ’
S S T RN Y R T
14, | JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13 ol o
15. | PPh PASAL 21 26 L 14 el 60.238.339
16. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG lLEBIN)DEEfN PADA SPT YANG DIBETULKAN ol 0
PRGAAN DA BAGUN B ANGKA 15 DARSSPT ANG CBETUL
17. | PPh PASAL21 26 (v AN awora 5. 4K 5 0
18, | KELEBIHAN SETOR PADA ANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASAPAJAK (mm - yyyy) t1s "
- HALAMAN 1 I
- -
om0
Pvp e 313455248 . 542 000
i e S B FORMULIR 1721
C.OBJEK PAJAK FINAL
wooe oasex | PENGHASILAN JUMLAM PAJAK
no PENERIMA PENGHASILAN il I i i
n @ 3 @ ® ) [ ®
1 2140101 0 0 o
2 | R R R R s | 21401402 9 9 9
A PGS SERIS I, NGO TUOLE Oy
B | e AR SAAM AR 2140201 0 0 0
& 2149099 0 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN € wontnasan ANGea1 50 5) 0 0 0
D. LAMPIRAN
1. FORMULIR 1721 - | 1
i ok St s Py e 3 LEMEAR([X] & FORMAR 1211V 1 LENEAR
FORMULIR 1721 -1
(untuk Satu Tohun Piek).  es LEMBAR § FORMUUR 1721-V
5 7. SURAT SETCRMPAIAR (S5 DMATAY
FORMULIR 1721 - 11 it LEMBAR . BUKTIPEMINDAHBUKUAN (Pbl & LEMBAR
4. FORMULIR 1721 -1 LEMBAR | [ 3. SURAT KUASA KHUSUS
e o ok
E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG
Dengan renyadar sepenuhnya afas segaa akbairya lermasuk sanksrsanksisesusi dengan kelntan yang berlaku, e ‘menyatakan
bahwa apa yang telah say; i atas beserta lampi
1. PEMOTONG [ kuasa 6. TANDATANGAN:
2 :
3. NAMA: ¢
4. TANGGAL
5 TEMPAT




2

a
2
P

51
52

e —— 600000000
[y — 650000000

B Luxaxs 000, 19200000000
[ER— 16200000000
D Axx Cxxxex 87.000.00000

Goux Axx Waxaxn 14100000000

Groox Exx Pxxcx 84000.00000
[I—
[ —

Sexx Racxonx
Toxonx Swxex K.
pATh—

Lampiran 26: Perhitungan PPh 21 Bulan Januari

IHT tonc KM porvsahoan
%) ©03%)

360000000
390000000
435000000
432000000

1.440.000
1.560000
1740000
1728000
1680000
1620000
1.380000
1620000
3840000
3240000
1740000
1980000
1740000
1.344000
1.524000

33000000
1.380000
4680000
1.884000

2580000
3120000
1.440000
1.560000

2520000
4380000
2940000
1.380000
136560000

KK perusahaan
g 02%)
2160000 172800
2340000 187.200
2610000 208800
2592000 207.360
2520000 201.600
2430000 194400
2070000 165,600
2430000 194400
5760000 460800
4860000 388800
2610000 208800
2970000 237,600
2610000 1800
2016000 161.260
2286000 182880
2070000 165,600
2250000 180,000
2340000 187.200
4230000 338.400
2520000 201.600
2250000 180,000
2610000 208800
3780000 02400
7020000 s61.600
14400000 1152000
2970000 237,600
2520000 201.600
6120000 489,600
2250000 180,000
2160000 172800
2520000 201.600
2160000 172800
2520000 201.600
49500000 3960000
2070000 165,600
7020000 561,600
2626000 226080
2340000 187.200
3870000 600
4680000 374400
2160000 172800
2340000 187.200
2250000 180,000
3780000 302400
6570000 525600
4410000 352800
2070000 165,600
204840000 16387200

JANUARI

6300000000
5850000000

5400000000
#NJA

5.572.800,00
1578720000
19.856.800,00
14787.360,00
17.001.600,00
9.644.400,00
271560000
964440000
114.46080000
102.388.800,00
15.358.800,00
40287.60000
24358.80000
10.001.280,00
957288000
721560000
393000000

11.287.20000
60309.600,00
91874.400,00
14.572.800,00
11.287.200,00
3930.00000
52802.40000
146,025.600,00
87.352.80000

1171560000
A

Lampiran 27: Perhitungan PPh 21 Bulan Februari

JeT—— 600000000 7200000000
ey — 650000000 78.000.00000
A Rexexc 725000000 87.000.00000
A Sexaxex 720000000 86.400.00000
oy eor— 700000000 8400000000
Acxox R 675000000 81.000.00000
oo Hoex Axcxex 575000000 69.000.00000
e A 675000000 81.000.00000
[I—r— 540000000  64800.00000
B Lo 1600000000 192.000.000,00
[RA— 1350000000 16200000000
Dxax Axx Ccxex 725000000 87.000.00000
[ 825000000 99.000.00000
Do 725000000 8700000000
Dxrcnxn Mex W 60000000 67.200.000,00
Dxxxrxx Pacxcxex Scxcxe 525000000 63.000.000,00
Exiox Uronx 635000000 7620000000
Exx Ao 575000000 6900000000
[ — 540000000  64800.00000
[N —— 625000000 7500000000
Fox Brocex W 600000000 7200000000
[re— 650000000 78.000.00000
[p— 1175000000 141.000.000,00
Groox Bxx e 700000000 84000.00000
[ 625000000 7500000000
[y — 725000000 700000000
e Axexx Diex 10.50000000 126,000.000,00
[rs— 19.50000000  234.000.000,00
. 4000000000 480.000.00000
Kxox Was 825000000 99.000.00000
Lucax Boccx Maxsxaxs 585000000 7020000000
Jrp—— 540000000  64800.00000
[ER——— 700000000 84000.00000
Moo Axcx 17.000000,00  204.000.000,00
Moo Fxex 625000000 7500000000
Jr— 600000000 7200000000
[ — 700000000 84000.00000
s 600000000 7200000000
[resp— 7.00000000  84000.00000
Noxcx Axcx 137.500000,00  1.650.000.000,00
[CRAS— 575000000 69.000.00000
Oex Sxxexe 4000000000 480.000.00000
[ 7.85000000 9420000000
[ — 650000000 78.000.00000
S — 1075000000 129.000.000,00
PSHpv—. 1300000000 156.000.000,00
Sexn Rxx Mcronxn 600000000 7200000000
Ry s— 650000000 78.000.00000
F— 625000000 7500000000
P — 10.50000000 126,000.000,00
e Rcronx 18.25000000  219.000.000,00
[e—y 1225000000 147.000.000,00
Zuxwxn ruxex 575000000 69.000.00000
ToTaL 622.800.000,00 7.473.600.000,00

FEBRUARI
e e e e i B Rar |
3.600.000,00 1440000 2.160.000,00 172.800,00 72000000 K/1
4:200.000,00 1680000 2.520.000,00 201.600,00 840.000,00  K/1
4.050.000,00 1620000 2.430.000,00 194.400,00 810.000,00  K/2
3.240.000,00 1.296.000 1.944.000,00 155.520,00 648.000,00  K/O
3.810.000,00 1524000 2.286.000,00 182.880,00 76200000 K/1
3.240.000,00 1.296.000 1.944.000,00 155.520,00 648.000,00  K/O
3.450.000,00 1380000  2.070.000,00 165.600,00 690.000,00  K/1
6.000.000,00 9.600.000 14.400.000,00  1.152.000,00  4.800.000,00  K/3
3.750.000,00 1500000 2.250.000,00 180.000,00 75000000  K/2
e

6857280000

7143000000
120:302.40000
21352560000
14135280000

65715.60000
7.485.536.640,00

114.46080000
102388.800,00

11.287.200,00
60.309.600,00
91.674.40000
1457280000
11.28720000
3930.00000
52802.40000
146025.60000
8735280000

1171560000

#N/A

1116912000
9.358.320,00
76794000
201438000
121794000

22001000

591.91000

4881500

43533,00
53.526.984,67

1637900
44842,00

Selisih

100717,00 7.62300
3328686700 | 178296633

603300
572516700
103.442,00
4012900
24255000

53.523.213,00

5.282,00
90.499,67
875,

kurang baya

turang baya

71



Lampiran 28: Perhitungan PPh 21 Bulan Maret

MARET

mmmm TG
1

JEC——— 600000000 7200000000 360000000 144000000 216000000 17280000
Axax Axx Swxxes 650000000 7800000000 390000000 156000000 234000000  187.20000 5850000000 7428720000  15767.20000  789.36000
e Rexexe 725000000 8700000000 435000000 174000000 261000000 20880000 6300000000 8285880000 1985880000 99294000
A Sexexex 720000000 8640000000 432000000 172800000 259200000 20736000 6750000000  82287.36000  14787.36000  739.368.00
ety r— 700000000 8400000000 420000000 148000000 252000000 20160000 6300000000 80001.60000  17.001.60000  850080,00
Jusepa— 675000000 8100000000 405000000 162000000 243000000 19440000 6750000000  77.14440000 964440000 48222000
Ao Hxax Axuxex 575000000  69.00000000  3.45000000 138000000 207000000 16560000 6300000000 6571560000 271560000 13578000
s — 675000000 8100000000 405000000 162000000 243000000 19440000 6750000000 77.14440000 964440000 48222000
[ — 540000000 6480000000 324000000 129600000 194400000 15552000 5850000000 6171552000 321552000 16077600

10 Box Losxrxe 1600000000 19200000000 600000000 384000000 576000000  460.800; 7200000000 18646080000 11446080000  11.169.120,00

[y —— 1350000000 16200000000 600000000 324000000 486000000 38880000 5400000000 15638880000  102388.80000  9.358.320,00

[ERESer— 725000000  §7.00000000 435000000 174000000 261000000 20880000 6750000000 8285880000 1535880000  767.940,00

[ERet— 825000000 9900000000 495000000 198000000 297000000 23760000 5400000000  94287.60000  40287.60000 201438000

14 Dxuxx 725000000 8700000000 435000000 174000000 241000000 20880000 5850000000 8285880000 2435880000  1.217.94000

15 Dxuxcxn Mcx W 560000000 6720000000 336000000 134400000 201600000 16128000 5400000000 6400128000 1000128000 50006400

16 Dxuxcxe Proocxcx Scxax 525000000 6300000000 315000000 126000000 1.89000000 15120000 5400000000 6000120000 6001.20000 30006000

17 Exuxx s 635000000 7620000000 381000000 152400000 228600000 18288000 6300000000 7257288000 957288000 47864400

LRy e— 575000000  69.00000000  3.45000000 138000000 207000000 16560000 5850000000 6571560000 721560000 36078000

[ERr— 540000000 6480000000 324000000 129600000 194400000 15552000 5850000000 6171552000 321552000 16077600

IR —— 625000000 7500000000 375000000 150000000 225000000 18000000 6750000000  71.43000000 393000000 19650000

21 Frcx Bcxe Wakcax 600000000 7200000000 360000000 144000000 216000000 17280000 6300000000 6857280000 557280000 27844000

22 Faxx B 650000000 7800000000 390000000 156000000 234000000  187.20000 6300000000 7428720000 11287.20000 56436000

23 Grxox Anx Wacexex 282000000 423000000 338.40000 6750000000 13533840000 6783840000 417576000

24 Groon Exx Prxax 168000000 252000000 20160000 6750000000  80001.60000  12501.60000 62508000

25 oo 150000000 225000000 18000000 6300000000  71.43000000 843000000 42150000

FrQ— —. 174000000 261000000 20880000 6750000000 8285880000 1535880000  767.940,00

27 boxe Axex D 252000000 378000000 30240000 7200000000 12030240000 48.30240000 241512000

28 boos Boasooex 468000000 702000000 56160000 6300000000 22856160000  165.561.60000 1883424000 Y 4692000
29 bosonx 960000000 1440000000 115200000 7200000000 47515200000 40315200000 6978800000 581566667 543141667 | 38428000  kurong boy
FOs— 198000000 297000000 23740000 5850000000 9420740000 3576760000 178938000 14911500 14148500 [ 763000 kureng boye
IR —— 140400000 210600000 168.48000 750000000 6685848000 (64152000)  (3207600) (2673,00) - (267300] Tidok kena po
32 M. Swoux Mo 129600000 194400000 15552000 5400000000 6171552000 771552000 38577600 5214800 2690800 [ 5240001  kurong boya
33 Moo Frocnx 168000000 252000000 20160000 7200000000 8000140000 00140000 40008000 3334000 2 724800 urong boya
34 Maconax Acax 408000000 612000000 48960000 750000000 19848960000  130989.600,00 13.648.44000  1137.37000  1.087.45000 | 4992000 kureng boya
35 Moosoonx Frxx 150000000 225000000 18000000 6300000000 7143000000 843000000 42150000 3512500 2 687100 urong boya
36 Moo Hexoe 144000000 216000000 17280000 6300000000 €857280000 557280000 278.64000 2322000 1637900 [ 6841,00]  kurang boya
g — 168000000 252000000 20160000 750000000 8000160000 1250160000 62508000 5209000 4484200 [ 7246001 kurong boya
38 Moo 144000000 216000000 17280000 750000000 6857280000 107280000 5344000 447000 - 447000 urong boya
39 Nuxx Arccex 168000000 252000000 20160000 5400000000  80001.60000  26001.60000 130008000 10834000 10071700 [ 762300 kureng boya
40 Noxwx Acex 3300000000 49.50000000  3960.000,00 5850000000 164796000000 158946000000 42083800000  35069.83333 3432853333 | 74130000 kureng boya
P — 138000000 207000000 16540000 6300000000 6571560000 271560000 13578000 1315, 6033,00 [ 528200 kuweng bove
42 Oux Swxcax 960000000 1440000000 115200000 7200000000 47515200000 40315200000 6976800000 581566667 572516667 | 9050000 kureng boya
43 Prouoon 188400000 282600000 22608000 6300000000 8971608000 2671608000 133580400 11131700 10344200 [ 7875001  kureng bye
P — 156000000 234000000 18720000 6300000000 7426720000  11.287.20000 56436000 4703000 4012900 116901001  kurong boya
45 Swoux Procnce 258000000 387000000 309.60000 6300000000 12330960000 6030960000 304644000 25387000 24255000 [ 1132000 kureng boya
46 Souox Mcwsoen 312000000 468000000 37440000 5650000000 15037440000 9187440000 778116000 64843000 619.60000 | 2883000 kureng boya
7 Sonx Rax Moo 144000000 216000000 17280000 5400000000 6857280000 1457280000 72864000 6072000 55.40800 [ 531200 kurong boyo
PRy —, 156000000 234000000 18720000 6300000000 7426720000 1128720000 56436000 4703000 4012900 [ 690100 kurong boya
49 Swoonx 150000000 225000000 18000000 750000000 7143000000 393000000 19650000 1637500 950400 [ 687100  orong boya
- — 252000000 378000000 30240000 750000000 12030240000 5280240000 264012000 22001000 21070000 [ 931080 kurang boya
51 Swox Rusoonx 438000000 657000000 52560000 750000000 21352560000 14602560000 1590384000 132532000 111610000 (11209220001  kureng bayo
52 Swoucon 138000000 207000000 16560000 5050000000 6571560000 721560000 36076000 3006500 4353300 | (13468,00)  lebih bayor
53 Tooun ek 294000000 441000000 35280000 5400000000 14135280000 8735280000 710292000 59191000 51085000 [ 8106000 kureng boya
54 Zuoonx Urioenx 00 138000000 207000000 16540000 5400000000 6571560000 1171560000 58578000 4881500 4353300 [ 528200 kurong boyo
ToTaL 628.550,000,00 7. s 150852000 " 226278000 " 18102240 © |7 "3 "679.749.572,00 © 56.645.797,67 " 54.672.819,67

erhitungan
Penghasilan
. . s PRPATHR | PIPTHR . ch oleh PT
1 5.500.000 63000000 71718500 8718.500 3.628.800 269.605  277.629
2 6.000.000 58.500.000 77733600 19.233600 | 13.681.200 334625 350279
3 6750.000 63000000 86.756.250 23756.250 | 17.509.800 385280 395367
4 6700.000 67500000 86154740 18.654740 | 12,454,560 361903 373750
5 6.500.000 63.000000 83.748.700 20748700 | 14733600 362145 373.500  lebih bayar
6 6.250.000 67.500.000 80741.150 13.241.150 7.457.400 320260 329867 lebih bayar
7 5.250.000 63.000000 68.710.950 5710950 852600 246470 255383 bayar
8 6:250.000 67500000 80741.150 13.241.150 7.457.400 320260 331350 lebih boyor
9 5:250.000 58.500.000 68.710.950 10.210950 5.352.600 265220 274133 boyor
10 13.500.000 72000000 194444700 122444700 | 109276800 2841145 2916850 lel ar
" 12.000.000 54.000.000 163719600 109719.600 | 98.014800/  2.480905 1.053.650 kurang baya
12 6750.000 67.500.000 86.756.250 19.256.250 | 13.009.800 366530 376992 lebih bayar
13 7250000 54000000 98.323750 44323750 | 37.614.600 492185 504.583
14 6750.000 58.500.000 86756.250 28.256.250 | 22.009.800 404030 416350
15 4850000 54.000.000 66.675.070 12.675.070 8.186.880 258522 265742
16 4750.000 54.000.000 62.695.850 8.695.850 4.300.200 237700 245383
17 5.850.000 63.000000 75.929.070 12.929.070 7.515.480 301994 312383 lebih bayar
18 5.250.000 58.500.000 68.710.950 10210950 5.352.600 265220 272604 lebih bayar
19 4900000 58.500.000 64.500.380 6,000,380 1.465.920 232831 239379 lebih bayar
20 5750.000 67500000 74726050 7.226.050 1.905.000 273990 342863 lebih bayar
21 6.000.000 63000000 77733600 14733600 9.181.200 315875 325129 lebihboyor
22 10.250.000 67500000 141529250 74029.250 | 64031400/  1.800070 1.856.200 lebih bayar
23 6.500.000 67500000 83748700 16.248700 | 10.233.600 343395 355125 lebih boyar
24 5.750.000 63.000000 74726050 11726050 6.405.000 292740 302883 lebih bayar
25 6750.000 67.500.000 86.756.250 19.256.250 | 13.009.800 366530 377367 lebih bayar
26 Ixux Axxcx Dxxxx 9.500.000 72000000 126.166700 54166700 | 44900400 650400 666650 lebih bayar
27 Ixxx Brooooonx 16,500,000 63000000 238337700 175337700 | 159.243.600 3904660 3.997.600 lebih boyor

PL 33.000.000 72,000,000 494380200 422380200 | 390.192.000

29 Koooox W 7.250.000 58.500.000 98323750 39.823750 | 33114600

F PR — 5350000 67.500.000 69.913.970 2413970 | (2536.920)

31 M. e Maxxxxx 4,900,000 54,000,000 64.500.380 10.500.380 5.965.920

32 Moxmnon Fxonxx 6500000 72,000,000 83748700 11748700 5733.600

33 Moo Axxx 14,000,000 67.500.000 206637200 139.137.200 | 125.481.600

34 Moo Fxo 5750000 63,000,000 74726050 11726050 [ 6.405.000.

35 Moo Hioo 5,500,000 63.000.000 71718500 8718500 | 3,628,800

36 Moo Sxooooo 6500000 67.500.000 83748700 16248700 | 10.233.600 343395 353592 lebih boyar
37 Muooc 5,500,000 67.500.000 71.718.500 4218500 (871.200) 250855 251250 lebih bayar
38 Nox Acxocx 6000000 54,000,000 83286000 29286000 | 23733.600 376510 385717 lebih bayar
39 Nooxx Axc 110000000 58500000 1710704000 1652204000 1544910000 66144283 67.328.533 lebih boyor
40 Oxx hoxx Kxxmoxex 5350000 63,000,000 68.803.490 5803.490 852. 251097 260158 lebih boyar
41 Oxxx Swoxxe 16,000,000 72.000.000 477.798.400  405798.400 | 390192000 9.447.267 10058500 lebih boyar
42 Pcconxx 7.350.000 63.000.000 93974370 30974370 172, 440804 452592 lebih boyar
43 Roox Exx Swwcnex 6000000 63,000,000 77733600 14733600 | 9.181.200 315875 325129 lebih boyar
44 Swooox Prooex 9.750.000 63.000.000 129336750 66336750 | 56826600 1345960 1.526250 lebih bayar
45 "Sxooox Maxex 5.300.000 67.500.000 69.312.460 1.812.460 (3.092.160) 232347 109300  kurang baya
46 Swxxn Moxmxx 10750.000 58.500.000 156647.950  98.147.950 | 87.662400 2168613 2232100 ih bayar
47 Swcx Rxx Moxcxx 5,500,000 54.000.000 71718500 17718500 [ 12.628.800 307.105 316658 bayor
48 Swoooon oo 6:000.000 63.000.000 77733600 14733600 .181. 315875 325129 bayar
49 S 5750000 67.500.000 74726050 7.226050 1905000 273990 282604 lebih boyar
50 Swoooxe Ruxexx 9.500.000 67.500.000 126166700 58.666.700 | 49.400.400 669.150 692500 lebih bayar
51 S Roooonx 15250000 234250000 562200 67.500.000 222487.450  154987.450 | 140.112.600|  3.482635 " 3.403.600  kurang bayar
52 Soommx 5.250.000 74.250.000 178200 742500 K/0  58.500.000 68.710.950 10.210950 5.352.600 265220 292883 lebih bayar
53 Tooox S, 10750000 157.750000 378600  1577.500 TK/O 54000000 147.869.350 93869350 | 83383800 2115130 2123350 lebih boyar
54 U Moo 5.250.000 74.250.000 222; 178.200 742500 K/2 67.500.000 68710.950 1210950 (3.647.400) 227.720 78.400  kurang bayar
55 Zoooo Uncoex 5750000 5250000 74250000 3712500 1485000 222750 178200 742500 TK/O  54000.000 68710950 14710950 [ 9.852.600 283970 292883 lebih boyar
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Lampiran 30: Perhitungan PPh 21 Bulan Mei

ME|

1 600000000 360000000 160,000, 17280000 63000.00000 7auow 2322000 1637900 kurong boya
2 650000000 000, 390000000 Pl W a5 58.500.00000 6578000 012900 zs.uwu kurang baya
3 725000000 000, 435000000 261000000 208.800,00 X 6300000000 8274500 802800 kurong boyo
4 432000000 259200000 X X 6750000000 6161400 611400 kurang boyo
s 420000000 252000000 X 63000.00000 7084000 609000 kureng boyo
6 405000000 Y 243000000 6750000000 40.185,00 721800 kureng boye
7 345000000 207000000 11.31500 528200 kurong boyo
8 405000000 243000000 40.185,00 568500 kurong boyo
5 324000000 1.94400000 1339800 000 koreng boye
10 600000000 00 576000000 93076000 kurong bayo
n 600000000 )00 486000000 77986000 kurong boya
2 435000000 00 261000000 6399500 kurong boya
[ERt— 1250000, 000, 495000000 00 297000000 167.865,00 farong boya
14 Dxuxx 435000000 Y 261000000 101.495,00 kurong boy
15 Do Mxx W 5 Y 336000000 201600000 4167200 kurong boyo
[P -—— Y 315000000 Y 1.890.000,00 25,0000 kurong boyo
17 Exuxx e s 381000000 2286.000,00 kurong boyo
LRy ee— 750000, 000, 345000000 207000000 Kurong bay:
19 Exx Soaxmxex 324000000 1.94400000 676900 kurang bayo
ELRr—— 375000000 225000000 (30629001 lobih bayar
FIR ey — 390000000 6501, wrong boyo
22 Grox Anx Waoaxex 750000 000, 600000000 kurong boya
23 Gocn Exx Paxax 420000000 kurong boyo
24 Huoooexs 375000000 kurong boyo
25 Hoooocx P Y 435000000 kurong boya
26 Texe Axex Dxcx 500, 000, 600000000 201.26000 Kurong baya
27 hoxe B .500.000 000, 600000000 1.569.52000  1.522600,00 kurong baya
28 Jocrcx 000,000 ,000000,00 6,000.000,00 581566667 543141667 kurong boyo
29 Komxax Wacewonx 1250, 000, 495000000 14911500 141.485,00 kurong boyo
FLg—— (2673,00) - Hidak ken pai
31 M. oo Mcooexe 26908,00 reng boya
R —— 252000000 3334000 26092,00 kurong boyo
33 Moo 612000000 113737000 1.087.45000 kurong boyo
34 Moo P 225000000 2825400 kurong boyo
35 Moo Hooxex 216000000 1637900 kurong boyo
36 Moorxax Sxxmxaxsxn 252000000 44842,00 Kurong baya
37 Mooxx 000000 000, 600, 216000000 ng b

38 Naxx Axcexc 2.520000,00 100717,00 kurong boyo
39 Nk Axax 19.500.00000 3506983333 34.328533,33 kurong boya
PRr S Sa— 207000000 603300 kurong boy
41 Oxxsw 14.400000,00 581566667 5725166467 turang baya
42 P Y 282600000 103.44200 kurang baya
43 R Exx Swamonc 500,000, 000, 900, 234000000 40129,00 Kurong baya
44 Swoex Prcscax 750, 000, 000, 3870000,00 24255000 kurong boyo
45 Swocx Maxooex 1000, 000, 000, 468000000 619.600,00 kurong boyo
46 Swox Rk Maxcoc 000, 000, Y 216000000 55.408,00 reng boye
A — 156000000 234000000 012900 kurang baya
PR — 150000000 225000000 6750000000 504,0 kurong boyo
49 Swooex Rexenx 500, 000, 000, 252000000 3.780.000,00 260, 6750000000 21070000 Kurong bayo
50 Swox Rxwonn 1250, 000, 000, 438000000 657000000 52560000 290 6750000000 132532000 111610000 kurong baya
51 Soooonx 5750, 000, 450, 1.38000000  2.070.000,00 165.600,00 X 58.500.000,00 43.533,00 lebih bayar
52 Taxuox SwoxcK. 250, 000, 600000000 294000000 441000000 35280000  1.470 5400000000 51085000 rong boya
53 Zaooex Uncwoax 575000000  69.00000000  3.45000000  1.380.000,00 207000000 16560000 .00, 5400000000 1171560000 Y 43533,00 kurong boyo

ToTaL | | | | 717.929.440,00 " 74.706.000,00 ", 77.253.299.440,00 "3, 7679.470.932,00 © 56.622.577,67 © 54.654.911,66

Lampiran 31: Perhitungan PPh 21 Bulan Juni

e
Mmmm ' mmnmm@“m

1 Ao Yoo Rxxorxn Y 7200000000 Y 144000000 2.160.000,00 000,00 6300000000 6857280000 5.572.8000 1637900 urong baya
2 Ao Axe Swxmone Y Y . 234000000 m.m,ou 797. m.m.w 012900 kurong boyo
3 Aax Rexee 250, 000, 350, 261000000 208.800,00 X 858 . 99294000 kurong bayo
DRSS — 200000 400, 320000 259200000 207.360,00 X .267. 739.368,00 kurong baya
FR ey — 000000 000, 1200000 252000000 201.600,00 X X 001, 850080,00 kurong boyo
PR eeer— 750, 000, 1050, 243000000 19440000 Y 144, . 48222000 kurong boyo
7 Ao Hcax Axexex Y Y 380, 207000000 kurong boyo
8 Axuxn Axxexe 243000000 kurong boy
LR — Y 1 Y E 1.94400000 kurong boy
10 Box Losxaxe Y Y 576000000 kurong boyo
[RE=tpa— 500,000, 000, 000,000, 486000000 kurong bayo
12 Dxux Axx G 250, 000, 350000 261000000 kurong baya
[EREet— 250000 000, 1950000 297000000 reng boya

14 Dxuxx 250000 000,000, 1350000, 261000000
15 Dxoxcxe Mxx W F 201600000
16, Dxcuxs Prccces Sxxxax
17 Exaxx Usce

LRy —

19 Exx Sxaxaxax

(30,629,001 lebih bayar
ELR e — 90100 kv

22 Grox Anx Waoeex 2928000  kureng boye

23 Goon Exx Paxax 571500 kurong boyo
24 oo 2,00 kureng boye
FERTOS S— kurong boyo
26 Texe Axxcx Dxcx kurong boya
27 e B Kurong baya
28 e kurong bayo
29 Komonx Woe 141.485,00 rong boya
LR - — 00000 idak ken pei
31 M. S M 324000000 944,000, . 4,000,000, 715 z 3853 . 26908,00 ng baya
EL g —— 000, 000, 420000000 520, Y 001, X 26092,00 kurong bayo
33 Moo Axex 600000000 120, 040, 489 137 1.087.450,00 kurong boyo
34 Mo P 375000000 250, Y 430, 8.430,000,0 i 3512500 2825400 kurong boyo
35 Moo Hoox 360000000 1. 1637900 kurong boyo
TR — 420000000 1. . 4484200 kurong boya
37 Mowoxe 360000000 5 kurang baya
38 Naxx Acxxc 420000000 Y 520, 40,000, .001. 26001.600, . 100717,00 kurong boyo
39 N Axax 600000000 34328.53300 kurong boya
40 Oxx xx K 3.450,000,00 603300 kurong boya
41 Oxax Sexaxx 600000000 572516700 kurong boyo
42 P 471000000 103.44200 kurong boyo
43 R Exx S 500,000, 000, 390000000 129,00 Kurong baya
44 Swoee Prcwcnx 750000, 000, 6000.00000 24255000 kurong baye
45 Swoxcx Muxooe 1000000, 000, 600000000 619.600,00 kurong boyo
PrgE e — 1000000, 000, 3600.000,00 55.408,00 kurong boya
47 Swocx Rexxaxax Y 00 390000000 012900 kurong boyo
PR — 375000000 9.50400 kurong boyo
49 Swooex Rexonx 600000000 264012000 21070000 kurong boyo
50 Swox Rxmonxn 18.25000000 .00, 600000000 1590384000 1.325 1.116100,00 kurong bays
51 Sooox 5750.000,00 3.450.000,00 360.780,00 43.533,00 lebih bayar
52 Taxuor Swoxc K. 12.25000000 000, 6000.00000 )00 441000000 710292000 k 510850,00 kurong baye
53 Zaooocx Uncwoax 575000000  69.00000000  3.45000000 138000000  2070.00000 0,00 ST .715. 1171560000 58578000 24783,00 kurong boyo
. B - i ’ 717.929.440,00 " 74.706.000,00 5 77.252.299.440,00 "3, Teroarosaite " sesmsrar shsasaenan
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Lampiran 32: Perhitungan PPh 21 Bulan Juli

1 7200000000 3.600.00000 160,000, 17280000 63000.00000 7auow 2322000 1637900 kurong boya
2 7800000000 390000000 Pl W a5 58.500.00000 6578000 kurong bayo
3 8700000000 435000000 261000000 208.800,00 6300000000 8274500 kurong bayo
4 8640000000 432000000 259200000 6750000000 6161400 kurong boya
s 8400000000 420000000 252000000 63000.00000 7084000 kurong boya
6 8100000000 405000000 243000000 6750000000 40.185,00 kurong boyo
7 6900000000 3.450.00000 207000000 11.31500 kurong boyo
8 8100000000  4050.00000 243000000 40.185,00 Kurong baya
5 6480000000 324000000 1.94400000 1339800 kurong boy
10 19200000000  6.000.00000 576000000 93076000 kurong bayo
n 16200000000 600000000 4860000,00 77986000 kurong boya
2 8700000000 435000000 261000000 6399500 kurong boya
[ERt— 9900000000 495000000 297000000 167.865,00 farong boya
14 Dxuxx 8700000000 435000000 261000000 101.495,00 kurong boy
15 Do M 6720000000 3:360.00000 201600000 4167200 kurong boyo
[P -—— 6300000000 315000000 1.890.000,00 25,0000 kurong boyo
17 By 381000000 2286.000,00 kurong boyo
LRy ee— 345000000 207000000 Kurong bay:
19 Exx Soaxmxex 324000000 1.94400000 kurong boyo
20 Bxxx Swxmenx Axsxn 375000000 225000000 lebih bayar
FIR ey — 390000000 234000000 kurong boyo
22 Grox Anx Waoaxex 14100000000 600000000 423000000 kurong boya
23 Gocn Exx Paxax 8400000000 420000000 252000000 kurong boyo
24 Huoooexs 7500000000 375000000 225000000 kurong boyo
25 Hoooocx P 8700000000 435000000 261000000 kurong boya
26 Texe Axex Dxcx 12600000000 600000000 3780.000,00 Kurong baya
27 hoxe B 234000000,00  6.000.000,00 7.020000,00 1.569.520,00 kurong baya
28 Jocrcx 480.000000,00  6.000.000,00 14.400.000,00 581566667 543141700 kurong boyo
29 Komxax Wacewonx 9900000000 495000000 297000000 141.485,00 kurong boyo
FLg—— 7020000000 210600000 B ik ken pei
31 M. oo Mcooexe 64.800.00000 1.944000,00 26908,00 kurong baya
R —— 84000.00000 252000000 340, 26092,00 reng boya
33 Moo 204.000.000,00 612000000 113737000 1.087.45000 kurong boyo
34 Moo P 7500000000 225000000 2825400 kurong boyo
35 Moo Hooxex 216000000 1637900 kurong boyo
36 Moorxax Sxxmxaxsxn 252000000 44842,00 Kurong baya
37 Moo 216000000 urong b

38 Naxx Axcexc 2.520000,00 X 100717,00 kurong boyo
39 Nk Axax 19.500.00000 3506983333 34.328533,00 kurong boya
PRr S Sa— 207000000 603300 kurong boy
41 Oxxsw 14.400000,00 581566667 572516700 turang baya
42 Poocno 282600000 103.44200 kurang baya
43 R Exx Swamonc 234000000 40129,00 Kurong baya
44 Swoex Prcscax 3870000,00 24255000 kurong boyo
45 Swocx Maxooex 15600000000 468000000 619.600,00 kurong boyo
46 Swox Rk Maxcoc 7200000000 216000000 55.408,00 kurong boya
A — 78.000.00000 156000000 234000000 012900 kurang baya
PR — 7500000000 150000000 225000000 6750000000 504,0 kurong boyo
49 Swooex Rexenx 12600000000 252000000 3.780.000,00 6750000000 X 21070000 Kurong bayo
50 Swox Rusxuxs 219.000000,00 438000000 657000000 52560000 6750000000 132532000 111610000 kurong baya
51 Sooon 69.000.000,00 1.38000000  2.070.000,00 165.600,00 58.500.000,00 43.533,00 lebih bayar
52 Taxuox SwoxcK. 147.00000000 600000000 294000000 441000000  352800,00 5400000000 51085000 kurong boya
53 Zaooex Uncwoax 575000000  69.00000000  3.45000000  1.380.000,00 207000000 16560000 5400000000 1171560000 24783,00 kurong boyo

AL B - i ’ 717.929.440,00  74.706.000,00 7.253.299.440,00 6672257767 5463616200

Lampiran 33: Perhitungan PPh 21 Bulan Agustus

AGUSTUS

JEC——

575000000

7200000000
78.000.00000
87.000.00000
86.400.00000
84000.00000
8100000000
69.000,00000
8100000000
6480000000

19200000000

16200000000
8700000000
99.000.00000
8700000000
6720000000
6300000000

64800.00000
84000.00000
20400000000
7500000000
7200000000
84000.00000
7200000000
14000.00000
1.650.000.00000
69.000.00000
480.000.000,00
9420000000
78.000.00000
12900000000
15600000000
7200000000
7800000000
7500000000
12600000000
219.000.000,00
69.000.000,00
147.000.00000

69.000.00000

360000000
390000000
435000000
432000000
420000000
405000000
3.450,000,00
405000000
324000000
600000000
600000000
435000000
495000000
435000000
336000000
315000000

324000000
420000000
6000.00000
375000000
360000000
420000000
360000000
420000000
600000000
3.450,00000
600000000
471000000
390000000
600000000
600000000
3.600.00000
390000000
375000000
600000000
600000000
3.450.000,00
600000000
3.450.00000

144000000
156000000
150000000
252000000
4380.000,00
1.380.000,00
294000000

1.380.000,00

216000000
234000000
261000000
259200000
252000000
243000000
207000000
243000000
194400000
576000000
486000000
261000000
297000000
261000000
201600000
1.890.000,00
228600000
207000000
1.94400000
225000000
234000000
423000000
252000000
225000000
261000000
378000000
7.020000,00

14.400.00000
297000000
210600000
1.94400000
252000000
612000000
225000000
216000000
252000000
216000000
252000000

4950000000
207000000

14.400.000,00
22600000
234000000
387000000
4680.000,00
216000000
234000000
225000000
378000000
657000000
207000000
441000000
207000000

72000000

0,00
75394400 " 7470600000

6300000000
5850000000
6300000000
67.500.00000

200000000

6857280000
74.267.20000
82858.800,00

65715.60000

557280000
1578720000
19.858.800,00
1478736000

1171560000

278.64000
789.36000
99294000
739.368,00
850080,00
48222000
13578000
48222000
16077600

1116912000

9.358.320,00
76794000
201438000
1217.94000
50006400
30006000
47864400
36078000

14148500

26908,00

reng boye
2609200 kurang baya
087.450,00 kurong bayo
2825400 reng boya
1637900 kurong boyo
44842,00 kurong boyo

(13.46800]  lebih bayor

51085000 | 8106000  kurong boyo
58578000 4881500 24783,00 [1124032,00.  kurang bayo
7 5662257767 7 54.636.162,00
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Lampiran 34: Perhitungan PPh 21 Bulan September

SEPTEMBER

144000000 216000000

360000000 17280000 6300000000 6857280000 557280000 27864000 2322000
390000000 234000000 187.200,00 58.500.00000 287. 1578720000 789.360,00 6578000
435000000 261000000 20880000 Y 6300000000 858, 1985880000 992940,00 8274500
432000000 259200000 Y 6750000000 267. 1478736000 739.368,00 6161400
420000000 252000000 Y 001, 17.00160000  850080,00 7084000
405000000 Y 243000000 964440000 48222000 4018500
345000000 207000000 271560000 13578000 11.31500
405000000 243000000 0, 964440000 48222000 40.185,00
324000000 1.94400000 321552000 16077600 1339800
600000000 576000000 X 460 11446080000 1116912000 93076000
600000000 4860000,00 620, 388 10238880000  9.358.32000  779.86000

e oo o e
re= e R o o
51 Soooonx 5750, 000, 450, 1.380.000,00  2.070.000,00 165.600,00 7.215.600,00 360.780,00 43.533,00 lebih bayar
ToTaL | | | | 717.929.440,00 " 74.706.000,00 3. 7.253.299.440,00 7679.470.932, 56.622.577,67 7 54.636.162,00
Lampiran 35: Perhitungan PPh 21 Bulan Oktober
‘OKTOBER
d = : . | e

7800000000 390000000  1.560000,00  2340.00000 Y 267. 1578720000 78936000 6578000
8700000000 435000000 174000000 261000000 8.800, 1985880000 992940,00 8274500

8640000000 432000000 13 259200000 . 1478736000 739.368,00 6161400 kurong boyo
8400000000 420000000 2.520000,00 Y X 001 17.001.60000  850.080,00 kurong bayo
8100000000 405000000 2.430000,00 X 144 964440000 48222000 kurong baya

Ao Hxax Axexex 750, 000, 345000000 207000000 X 715, 271560000 13578000
cwxn Axxexe 750, 000, 405000000 2.430.000,00 Y .00 144, 964440000 48222000

[t — 400, 800, 324000000 1.94400000 Y 715 321552000 16077600 kurong boyo
10 Bk Lasxaxs 000, 000, 600000000 576000000 460, 114.460800,00  11.169.120,00 kurong boya
[ — 16200000000 600000000 486000000 10238880000 9.358.320,00 kurong boy
12 D Axx Cxxxmex 8700000000 435000000 13 261000000 % 1535880000 767.940,00 kurong boyo
[EREer— 250, 9900000000  4950.00000 297000000 X .00 287 403287.60000 201438000 kurong boy
14 Dxoxc 250, 8700000000 435000000 261000000 X /o 858, 2435880000 1217.94000 kurong baya
15 Do Mcx W 600, 6720000000 336000000 201600000 . 001 1000128000 500.064,00 kurong boyo
16 Dxoocxs Prooces Sxxcax 5,250, 000, 315000000 1.890.000,00 X 001 600120000 300.060,00 kurong baya
17 Exuxx Unoex 200, 228600000 5724 957288000 47864400 kurong boyo
18 Exx Axxoxccc 750, 000, 450 207000000 721560000 36078000 kurong boyo
19 Exx Scaxaxax 400, 800, 1240, 1.94400000 kurong boyo
20 Bxxx Swoxuxe Axxcx 250, 000, Y 225000000 lebih bayar
FIR e —" 234000000 kurong boyo
22 Grxox Anx Wacexex 423000000 kurong boyo
23 Gron Exx Prxax 000, 000, 1200, 252000000 Kurong baya
prpT— 250, 000, 750, 225000000 kurong baya
FI— S— 250, 000,000 350, 261000000 kurong boyo
26 boxe Axxex Dxcxx 10,500, 000, 000, 378000000 kurong boyo
27 boxe B Y Y 702000000 kurong boyo
28 poccron . 1440000000 kurong boy
29 Komxux Waceronx 250, 000, 950, 297000000 kurong bayo
30 M. Soccax Mcxxexe i 1.94400000 kurong boyo
31 Moo P 000, 000, 1200, 252000000 kurong bayo
32 Moo Axex 000, 000, 000, 612000000 kurong baya
33 Moo P 250, 1000, 1750, 225000000 kurong boyo
EY R Y—— 000, 000, 600, 216000000 kurong boya
35 Moo Sexmconn 252000000 kurong boyo
36 Moooxe D 216000000 kurong baya
37 Naxx Axxcxe 7.000. 0000 420000000 252000000 kurong bayo
38 N Axax 500, 650000, 6000.00000 49.500.000,00 kurong baya
FERr S S— 750, .000000,00  3.450.000,00 kurong boyo
40 Oxax Sexaxx 000, 480.000.000,00  6.000.000,00 kurong boya
PIr—. 9420000000 471000000 kurong boyo
42 R Exx Swcox 7800000000 390000000 kurng baya
43 Swone P 750, 129.00000000 600000000 Kurong baya
44 Swoocx Muxoox 000, 15600000000 6.000.00000 kurong boyo
45 Swox Rxx Moo 7200000000 360000000 kurong boya
46 Swoxcx Rexxaxax 7800000000 390000000 kurong boya

47 Swocnex 7500000000 375000000

48 Swooex Ruwcnx 12600000000 600000000 kurang baya
49 Swox Rxmonxn 21900000000 6000.000,00 kurang baya
50 Swoocox 69.000.00000  3.450.00000 lebih bayar

51 Taxoor S K. 147.00000000 600000000
52 Zaoooex Uncwoax 575000000  69.00000000  3.45000000  1.380.000,00 2070 165.60000
ToTaL 7. | |

591.91000

wror
585.780,00 kurong baya
.00 7

/0
17.760.960,00 " 74.004.000,00 73.262.500.000,00 "7.186.440.960,00 " 3.923.940.960,00 " 679.503.008,

4881500
56.625.250,67

54.636.162,00

75



Je——
A Axe Swxcne
e Rexexe

A Suxexex
ey —
-

[oR—
[ r—

[ —

Dxaxx

Do W

Dxxcuxs Prccex Sxxxax

[T

[——

beax Axuxx Dixex
[orse—.
Jrxuxex
[Rv—

Je——
[y —

Dxxxuxs Mxx W

Groox Bxx e
Huxxxnxax
[y —
onx Axxx Dixex
[rs—
s,
[Ropv—

JR——
Moo R Moo
SR S
s

[rEsp—

or—

[T —
jCRR—

S —
PSHyv—.
T —
Sy —

600000000
650000000
725000000
720000000

625000000

725000000
10,500.000,00
19.500.000,00
4000000000

825000000
5.400.000,00
7.000.00000
1700000000
625000000
600000000
7.000.000,00
600000000
7.000.00000
13750000000
575000000
40.000.000,00
7.850.000,00
650000000
1075000000
1300000000
600000000
650000000
625000000
10.500.000,00
1825000000
575000000
1225000000

575000000
&2

Lampiran 36: Perhitungan PPh 21 Bulan November

7500000000

8700000000
12600000000
234.000.000,00
480.000.000,00
99.000.00000
64800.00000
8400000000

69.000.00000

360000000
390000000
435000000
432000000
420000000
405000000
3.450.000,00
405000000
324000000

375000000

435000000
600000000
600000000
600000000

600000000
6000.00000
360000000
390000000
375000000
600000000
600000000
345000000
600000000
3.450.00000

150000000

174000000

1.380.000,00

216000000
234000000
261000000
259200000
252000000
243000000
207000000
243000000
1.944000,00
576000000
486000000
261000000
297000000
261000000
201600000
1.890.000,00
228600000
207000000
1.944000,00
225000000
234000000
423000000
252000000
225000000

261000000
378000000
702000000

1440000000
297000000
1.94400000
252000000
612000000
225000000
216000000
252000000
216000000
252000000

49.500.000,00
207000000

1440000000
282600000
234000000
387000000
468000000
216000000
234000000
225000000
378000000
657000000
207000000
441000000
207000000

NOVEMBER

187, 0.000,00
20880000 870.00000
207.36000 86400000
20160000 84000000
19440000 810.000,00
16560000 690.000,00
19440000 810.000,00
15552000 648.000,00

18000000 75000000

20880000 870.00000
30240000 1.260.000,00
56160000 2:340000,00

115200000 4800.000.00
237.60000  990.00000
15552000 648.000,00
20160000 84000000
48960000 2.040.000,00
18000000 75000000
17280000 72000000

17280000 72000000
20160000 84000000
396000000 1650000000
16560000 690.000,00
115200000 480000000
22608000 942.00000
167.20000  780.000,00
309.60000  1290.00000
37440000 1.560.00000
17280000 720000,00
187.20000 78000000
18000000 75000000
30240000 126000000
52560000 2.190.000,00
16560000 690.000,00
35280000 1.470.00000
16560000 690.00000
17.760.960,00 7 74.004.00000

7
K/0
K/
K72
K/
/2
K
K2
Ko
x/3

TK/0
K/2

T®/0
/o

0

/0
K/
K0
Ko
X2
7
K72
K72
KN

K12
2
N
K3
K/0
/0
K/3
K72
KN
/1
X2
X2
TK/0
/0
K/
K/a
N
X/
7
K/0
TK/0
K/
w2
/2
K2
K/0
TK/O
TK/0

6300000000

6750000000

73.262.500.000,00

71.430,00000

82858.80000

it
2

65715.60000
7.186.440.960,00

5.572.800,00

1171560000
72.923.940.960,00

PPh Terutang
Tahunan 3
27864000

4 1637900
789.36000 6578000 012900
99294000 8274500 74717,00
739.368,00 6161400 5550000
85008000 7084000 6475000
48222000 40.185,00 32967,00
13578000 11.31500 603300
48222000 40.185,00 3450000
16077600 13.398,00 815800

1116912000 930760,00 89185000
935832000 779.86000 74635000
76794000 6399500 56342,00
201438000 167.865,00 160233,00
1.217.94000 101.495,00 9575000
50006400 4167200 35342,00
30006000 25,0000 1978300
47864400 39.087,00 34533,00
360.780,00 3006500 2325400
16077600 13.398,00 662900
196.50000 1637500 4700400
56436000 4703000 129,00
417576000 347.98000 31870000
62508000 5209000 4637500
421.50000 3512500 29783,00
76794000 6399500 56717,00
241512000 201.26000 19165000
1883424000 156952000 1.52260000
6978800000 581566667 543141700
178938000 14911500 14148500
38577600 3214800 26908,00
40008000 3334000 26092,00
1364844000 113737000 1.087.45000
42150000 3512500 2825400
27864000 2322000 1637900
62508000 5209000 44842,00
5364000 447000 >
130008000 108:340,00 100717,00
42083800000  35069.83333  34328.533,00
13578000 131500 33,00
6978800000 581566667  5725167,00
1.335.80400 ma17,00 103.442,00
56436000 4703000 4012900
304644000 25387000 24255000
776116000 64843000 619.600,00
72864000 6072000 55.408,00
56436000 47.030,00 012900
196.50000 1637500 9.504,00
264012000 22001000 21070000
1590384000 132532000 111610000
360780,00 3006500 43533,00
710292000 591.91000 510850,
585.780,00 881500 24783,00
7679.503.008,00  56.625.250,67 " 54.636.162,00

Lampiran 37: Perhitungan PPh 21 Bulan Desember

6769,00
(30,629,001
6901.00
2928000

571500
534200

7.27800
9.61000
4692000
384249,67

urong bayo

urong boyo

kurang bayo

kurang bayo

DESEMBER
e i R R I B e I R Ry v B i
e s M) A1 1) 501205 e R s ) s ] R R R
Tinioao) b cssoon - Tsssooo I Ssimone el avdoon R eremimio | sssbuman biorasone " roraebnl ot ssntn I
7.000.000,00 84.000.000,00  4.200.000,00 1.680.000,00 2.520.000,00 201.600,00 840.000,00  K/1 63.000.000,00 80.001.600,00 17.001.600,00 850.080,00 70.840,00 64750,00 6.090,00
e e R e T S R e el e g e
st 5 tmono = mone] S ssinon] e sascot st oo o e s S soaswo oo - spracn 2
R T e e e e R e e we e e
6.250.000,00 75.000.000,00  3750.000,00 1.500.000,00 2.250.000,00 180.000,00 750.000,00  K/2 67.500.000,00 71.430.000,00 3.930.000,00 196.500,00 16.375,00 24.246,00 (7.871,00)
R e D e L R e e e ey ey —
e s e e e e B e oy
S e e e e e e e e e e e —
R e R e e e O e
S anio] Bt o] B3t o0 A ] 5 5500] B vt R B 0] B i3] A s B Ao ) Bt o 1 A
5.750.000,00 69.000.000,00  3.450.000,00 1.380.000,00 2.070.000,00 165.600,00 690.000,00  K/2 67.500.000,00 65715.600,00 11.784.400,00) 189.220,00) (7.435,00) 78.400,00 185.835,00)
6.250.000,00 75.000.000,00  3.750.000,00 1.500.000,00 2.250.000,00 180.000,00 750.00000  K/1 63.000.000,00 71.430.000,00 8.430.000,00 421.500,00 35.125,00 28.254,00 6.871,00
R e e e e oo e oo e e ey
anioi] ool Sassotn Ao = 0tsonn] e nssoc] o artman ] smant] 120 ) 1 ra] 135 g I
7.000.000,00 84.000.000,00  4.200.000,00 1.680.000,00 2.520.000,00 201.600,00 840.000,00  K/2 67.500.000,00 80.001.600,00 12.501.600,00 625.080,00 52.090,00 44.842,00 7.248,00
e e e e S e e e e e
e e e
Smioao] kool oo = 13noopio = Svsinan] = essonol - ensonan K1 Sl torsaman = rsimon - Tsooon - Tnsam s I
o Rl 2o B o] R ] R 00207 B o MK R o R ) B30y s 00 1323 e S
enssomin - abronosso - exminan - Srmimone  sissouio 3ot ool 50 Sesonomen - Varesoono - ovarse 5w L G onsso
om0 135 B 000] Mot o B0 0] B 35 ] B4 By 15 et
e e e e e s e e e o e —
S e e e s A e T e e o e
5.750.000,00 69.000.000,00  3.450.000,00 1.380.000,00 2.070.000,00 165.600,00 190.000,00  K/O $8.500.000,00 65715.600,00 7.215.600,00 360.780,00 30,065, 130.600,00 | (100.535,00)
| | 154.188.000,00 * 18.502.560,00 " 77.094.000,00 - 73.546.000.000,00 "7.480.732.560,00 " 3.934.732.560,00 680.042.588,00 ~ 56.670.215,67  59.243.361,67
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